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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA
PETA KONSEP POHON JARINGAN
PADA PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN DI KELAS X
SMA NEGERI 1 MOJOTENGAH KABUPATEN WONOSOBO

Oleh Ismi Septiana
NIM 07201244043

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan perbedaan
kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Mojotengah antara
kelas yang menggunakan media peta konsep pohon jaringan dan yang tidak,
(2) mendeskripsikan efektivitas penggunaan media peta konsep pohon
jaringan dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas X SMA Negeri
1 Mojotengabh.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan
rancangarpretest-posttest control group design. Variabel dalam penelitian ini
adalah, variabel bebas, yaitu media peta konsep pohon jaringan, dan variabel
terikat, yaitu kemampuan menulis cerpen siswa. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Mojotengah. Sampel penelitian adalah
kelas XA dan XB. Teknik pengumpulan data menggunakan tes menulis
cerpen. Validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi derpgn
judgement. Uji reliabilitas dilakukan dengan rumus koefisepha cronbach.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai reliabilitas 0,873 yang lebih besar dari
nilai koefisien 0,6. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan skor
hasil post-test dan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada
skor post-test menulis cerpen siswa kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Pada kelompok kontrol terdapat 7 siswa mendapat skor rendah,
15 siswa mendapat skor sedang, dan 12 siswa mendapat skor tinggi. Pada
kelompok eksperimen tidak ada siswa yang mendapat skor rendah, 14 siswa
mendapat skor sedang, dan 20 siswa mendapat skor tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji-t skor
pre-test danpost-test kelompok eksperimen menghasilkandysebesar -8,656
dengan df 33 danute 1,697 pada taraf signifikansi 5%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa media peta konsep pohon jaringan efektif digunakan
pada pembelajaran menulis cerpen karena Rilal t-tiapel(-8,656 < -1,697).
Berdasarkan hasil tersebut, maka media peta konsep pohon jaringan efektif
digunakan pada pembelajaran sastra di kelas X SMA Negeri 1 Mojotengah.

Kata kunci: keefektifan, media peta konsep pohon jaringan, pembelajaran
menulis cerpen.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cerpen merupakan sebuah karya yang di dalamnyaantukg
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan.eGetppat mempengaruhi
kehidupan seseorang. Jati diri atau sikap sesedrahigan dapat terbangun
melalui sebuah cerpen. Seorang pembaca cerpenykdaanakan terinspirasi
dari sifat maupun kehidupan tokoh yang ia bacaaKisedikit dari mereka
juga akan meniru kehidupan maupun sikap tokoh yaegeka kagumi dalam
sebuah cerpen.

Menulis cerpen merupakan suatu kegiatan yang mamgan,
namun dibutuhkan pengetahuan kebahasaan. Pengetakelsahasaan
tersebut dibutuhkan dalam rangka mencapai nilagtiessebuah cerpen.
Kegiatan menulis cerpen membutuhkan pengetahuanmbamman,
pengamatan, dan pengalaman. Jika keempat unsebui¢rsudah terpenuhi
maka kegiatan menulis cerpen akan menjadi suatiatigyang mudah dan
menyenangkan.

Melalui kegiatan menulis cerpen maka seseorangtdapauangkan
pikiran, ide, maupun perasaannya dalam bentukatuli&ntuk dapat menulis
sebuah cerpen dengan baik maka seorang penuls imemiliki pengetahuan
tentang cerpen secara mendalam. Sebelum menufigrceseseorang juga

harus mampu menganalisis sebuah cerpen. Hal inakdiodkan agar dia



mempunyai bekal yang cukup sebelum dia melakukagiat@n menulis
cerpen sehingga nantinya tulisan yang dihasilkgmadaemiliki nilai rasa
yang mendalam.

Kegiatan menulis cerpen bisa dimulai dari pembeajadi sekolah.
Kegiatan pembelajaran sastra di sekolah juga mepcaspek kegiatan
menulis cerpen. Dalam hal ini peran seorang gungatéah penting. Guru
harus dapat memainkan perannya sebagai fasilitagordidikan secara
maksimal. Guru hendaknya mampu mengajarkan penggtatentang sastra
terutama cerpen secara mendetail kepada siswa aebalgh satu dasar
mereka dalam kegiatan menulis cerpen.

Pembelajaran menulis cerpen akan dapat terlaksengad baik
apabila ada kerjasama yang baik antara guru dam.sBelain itu cara guru
dalam mengajar juga sangat berpengaruh. Cara nangmjru dalam
mengajarkan sastra kebanyakan masih menggunakartradisional seperti
ceramah dan penugasan. Cara tersebut jika digunakas-menerus dapat
menimbulkan kebosanan pada diri siswa. Guru jugeanga sekali
menggunakan media dalam pembelajaran sastra tdrmpeonbelajaran
cerpen. Kebanyakan guru mengajarkan cerpen hanygademenggunakan
buku-buku sastra berupa kumpulan cerpen ataupuotteebuah cerpen.

Media pembelajaran merupakan salah satu hal yangngedalam
kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran berfunggsik membantu guru
dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswebuah media

pembelajaran yang menarik akan dapat meningkatlaivasi belajar siswa.



Penggunaan media pembelajaran yang menarik danifeéddan mudah
diterima oleh siswa sehingga siswa akan mudah nmeaegpelajaran yang
diberikan. Pemilihan media pembelajaran harus da&kan dengan materi
pelajaran.

Media pembelajaran juga sangat diperlukan dalam bptajaran
menulis cerpen. Selama ini dalam pembelajaran nseneatpen guru kurang
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran. maleijadi juga di
SMA Negeri 1 Mojotengah. Berdasarkan observasi Wlawancara dengan
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia pada tanggdbfet 2011, diketahui
bahwa media pembelajaran kurang optimal digunakaaa ppembelajaran
sastra di SMA tersebut. Guru hanya menggunakan deet@ramah dan
penugasan dalam kegiatan belajar di kelas. Gumapemenggunakan media
pembelajaran dalam pembelajaran sastra, yaitu dpéanbelajaran apresiasi
puisi. Media yang digunakan dalam pembelajaran sgmse puisi tersebut
yaitu dengan menggunakan rekaman pembacaan puisi.

Berdasarkan keadaan tersebut, maka perlu dilakukabuah
pembaruan dalam pembelajaran menulis cerpen. Ssddilh pembaruan
tersebut adalah dengan mengajarkan cerpen menggunadia peta konsep.
Peta konseplalam pembelajaran sastra ini menjadi sebuah nkadéena peta
konsep tersebut sudah dibuat terlebih dahulu kemnudigunakan di dalam
kelas sebagai sarana atau media dalam pembelagnzen.

Dahar (1996: 150), mengemukakan bahwa peta konggmakan

untuk menyatakan hubungan yang bermakna antaraejpemsep dalam



suatu bentuk proposisi. Peta konsep sebenarnyapaiem suatu bagian dari
strategi pengajaran. Sebagai suatu strategi peagajpeta konsep menuntut
siswa untuk memetakan konsep-konsep kemudian konsEpebut
diilustrasikan sendiri oleh siswa dalam bentuktias grafis. Peta konsep
juga bisa digunakan sebagai suatu media pembealajsatah satunya media
pembelajaran menulis cerpen.

Dalam penelitian ini media peta konsep dibuat g@eheliti kemudian
peta konsep tersebut dicobakan di dalam kelas whgukakan sebagai media
dalam pembelajaran menulis cerpen. Peta konsepmdalenelitian ini
digunakan sebagai media untuk menyampaikan pengatatentang cerpen.
Pengetahuan mengenai cerpen tersebut kemudian attunoleh siswa
sebagai dasar dalam menulis cerpen. Peta konsdpetisi konsep-konsep
tentang cerpen, mulai dari ciri-ciri, sampai padeuw-unsur suatu cerpen.
Media ini disajikan dalam bentuk gambar dua dimemdasing-masing
konsep yang disajikan digambarkan dengan bobot Vida$g sama. Media
peta konsep ini disusun secara hierarki, konsepg {elvh inklusif diletakkan
di puncak peta, semakin ke bawah konsep-konseptkam menjadi konsep
yang kurang inklusif (Trianto, 2010: 159).

Dalam pembelajaran cerpen digunakan peta konseis jeohon
jaringan. Peta konsep jenis ini cocok digunakamrdapembelajaran cerpen
karena peta konsep tersebut mampu memuat konsgpbgaryak dalam satu
sajian. Konsep-konsep tentang cerpen jika dijalmadengan cara tradisional

akan memakan waktu yang lama sehingga dapat menkzosdagi siswa.



Melalui peta konsep jenis ini, ciri-ciri maupun unsinsur cerpen dapat
disajikan secara sederhana namun tetap dapat mpaikan makna kepada
siswa dengan baik. Konsep-konsep tentang cerpsebtigerr akan dihubungkan
dengan konsep-konsep yang lain yang masih satu demgan menggunakan
sebuah hierarki yang inklusif.

Dengan menggunakan peta konsep pohon jaringan nraka
pengetahuan atau konsep-konsep tentang cerpen dipptdkan dalam satu
sajian gambar dua dimensi. Gambar yang menarik pigen membantu
menarik perhatian siswa. Dengan begitu motivasajhelsiswa akan tumbuh
dengan sendirinya. Motivasi belajar yang tinggirakeerpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Penggunaan media peta konsepiharapkan dapat
memberikan motivasi belajar yang tinggi pada disws dalam pelajaran
sastra terutama cerpen.

Penelitian dengan judideefektifan Penggunaan Media Peta Konsep
Pohon Jaringan pada Pembelajaran Menulis Cerpen di Kelas X SMA Negeri
1 Mojotengah Kabupaten Wonosobo ini menurut peneliti tepat dilakukan di
SMA Negeri 1 Mojotengah. Jenjang SMA dipilih kargrada jenjang tersebut
siswa sudah menerima pengetahuan yang lebih mepictdwtang cerpen.
SMA Negeri 1 Mojotengah dipilih karena kemampuamuiis cerpen siswa
di sekolah tersebut cenderung kurang baik. Haltetwtama dikarenakan
penggunaan media yang kurang efektif dalam perayajaerpen. Dalam
pengajaran tentang cerpen di SMA tersebut belumagbedigunakan media

pembelajaran. Dalam kegiatan menulis cerpen hangaggunakan buku-



buku sastra sebagai acuan, tanpa didukung dengagetabuan tentang
cerpen yang memadai.

Media peta konsep pohon jaringan dirasa sangatt téjganakan
dalam pembelajaran menulis cerpen di SMA Negeri djokngah karena
siswa membutuhkan suatu media yang menarik dan onamgmimbulkan
motivasi belajar yang tinggi terutama pada pembsaj menulis cerpen.
Penggunaan media peta konsep pohon jaringan teérsimrapkan akan
mampu meningkatkan kemampuan menulis cerpen sisslas KX SMA

Negeri 1 Mojotengah.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaatda

diidentifikasikan masalah sebagai berikut.

1. Guru belum menggunakan media pembelajaran yandifefiek efisien
dalam pembelajaran menulis cerpen.

2. Kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas X di SNégeri 1
Mojotengah Kabupaten Wonosobo cenderung rendah.

3. Guru hanya menggunakan LKS atau buku paket dalamb@eajaran
menulis cerpen.

4. Guru dalam mengajarkan materi tantang cerpen hamgaggunakan

metode ceramah dan penugasan.



5. Media peta konsep pohon jaringan belum pernah digam dalam
pembelajaran menulis cerpen di SMA Negeri 1 Mojg&édn Kabupaten

Wonosobo.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka lpimeini dibatasi
pada efektivitas penggunaan media peta konsep pgdnamgan pada
pembelajaran menulis cerpen di kelas X SMA NegeriMbjotengah

Kabupaten Wonosobo.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebka masalah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berik

1. Bagaimana perbedaan kemampuan menulis cerpen kedasm X SMA
Negeri 1 Mojotengah Kabupaten Wonosobo antara ketasg
menggunakan media peta konsep pohon jaringan dentigak?

2. Bagaimana efektivitas penggunaan media peta kopsépn jaringan
dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kKelaBA Negeri 1

Mojotengah Kabupaten Wonosobo?



E. Tujuan Penélitian
Tujuan penelitian ini adalahsebagai berikut.

1. Mendeskripsikan perbedaan kemampuan menulis cesisera kelas X
SMA Negeri 1 Mojotengah Kabupaten Wonosobo antakask yang
menggunakan media peta konsep pohon jaringan aentigkak.

2. Mendeskripsikan efektivitas penggunaan media petasdp pohon
jaringan dalam pembelajaran manulis cerpen padeadielas X SMA

Negeri 1 Mojotengah Kabupaten Wonosobo.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi man&ecara teoretis
dan praktis.
1. Manfaat Teoretis
Media peta konsep pohon jaringan efektif digunakdalam
pembelajaran menulis cerpen.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
1) Dapat mengembangkan kemampuan menulis cerpen.
2) Dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalarbefzganan
menulis cerpen.
b. Bagi siswa
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satana untuk

meningkatkan kemampuan menulis cerpen pada siswa.



. Batasan Istilah

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang atigonsebagai
perantara antara guru dengan siswa dalam prosebetmaran agar
pembelajaran dapat berjalan secara efektif daneefiserta mendapat
hasil yang optimal.

Peta konsep pohon jaringan adalah ilustrasi gr&bskret yang
menyatakan hubungan yang bermakna antara konsegikogang
disusun dalam bentuk proposisi, konsep utama adrlét pusat konsep
kemudian dilanjutkan dengan konsep-konsep yanghigurlusif.
Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan deng@ajseoleh pendidik
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisdsn
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai raetetlingga siswa
dapat melakukan kegiatan belajar secara efektifedsien dan dengan
hasil yang optimal (Sugihartono, 2007: 81).

Menulis cerpen adalah kegiatan atau kemampuan irleatpikiran dan

perasaan melalui sebuah tulisan berbentuk cernitdgke
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BAB I1
KAJIAN TEORI

Kajian teori ini memuat tentang deskripsi teori,n@ktian yang
relevan, kerangka berpikir, dan pengajuan hipate3eskripsi teori berisi
teori-teori yang terkait dengan topik penelitiareofi-teori tersebut adalah
teori mengenai media pembelajaran, peta konseperemenulis cerpen dan

pembelajaran menulis cerpen.

A. Deskripsi Teori
1. MediaPembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media merupakan bentuk jamak dari kedadium yang secara harfiah
berarti “perantara” atau “pengantar”. Briggs (viaadBnan, 2008: 6),
menyatakan bahwa media merupakan segala alatyfisig dapat menyajikan
pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Pgarbelanerupakan upaya
yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik unt@nyampaikan ilmu
pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan siktghkungan dengan
berbagai metode sehingga siswa dapat melakukaratkagbelajar secara
efektif dan efisien dan dengan hasil yang optinglgihartono, 2007: 81).
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disingoulkbahwa media

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digursstsmgai perantara
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antara guru dengan siswa dalam proses pembelajagar proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dameefiserta mendapat hasil

yang optimal.

b. Manfaat Media Pembelajaran

Peran media dalam pembelajaran sangatlah pentinganea bagi
siswa. Minat dan motivasi belajar siswa dapat ditunkan dengan
menggunakan media pembelajaran yang menarik. Prbségar yang
membosankan di dalam kelas juga dapat dihilanglengah menggunakan
media yang menyenangkan bagi siswa.

Sadiman (2008: 17-18), memaparkan manfaat dari amedi
pembelajaran, yaitu (1) mengatasi keterbatasargrweaktu, dan daya indera,
(2) sikap pasif anak didik dapat diatasi dengarggeanaan media yang tepat
dan bervariasi, (3) memperjelas penyajian pesantalgk terlalu verbalistis,
dan (4) dapat memberikan rangsangan, pengalamarpetaepsi yang sama

dalam diri anak.

c. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran
Tidak semua media dapat digunakan sebagai medidgiajaran.
Sudirman (1992: 213), mengemukakan beberapa fakimng perlu

diperhatikan dalam memilih media.
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a. Objektivitas
Sebuah media pembelajaran tidak boleh dipilih @f@sar kesenangan
pribadi dari guru maupun siswa yang menggunakan.
b. Program pengajaran
Media pembelajaran yang digunakan harus sesuaiadekgrikulum
yang berlaku.
c. Sasaran program
Media pembelajaran harus ditujukan pada siswa.
d. Situasi dan kondisi
Media pembelajaran harus disesuaikan dengan kaeksiah dan siswa.
e. Kualitas teknik
Sebelum media pembelajaran digunakan sebaiknykultd@ penilaian
terlebih dahulu untuk mengetahui kelayakan medsetait.
f. Keefektifan dan efisiensi penggunaan
Keefektifan berkenaan dengan hasil yang dicapaarsgkan efisiensi

berkenaan dengan proses pencapaian hasil.

d. Jenisjenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran dibedakan menjadi beberapa.jSuslirman
(1992: 206-208), membagi media berdasarkan jenjsdgga liputnya, dan
berdasarkan bahan dan pembuatannya. Dari seghyanimedia dibedakan
menjadi media auditif, visual, dan audiovisual. darkan daya liputnya

media dibedakan menjadi tiga, yaitu media dengaya dgut luas dan
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serentak, media daya liput terbatas oleh ruangtelmpat, serta media untuk
pengajaran individual. Media dari segi bahan damlpetannya dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu media sederhana dan nkedigpleks.

Media pembelajaran menurut taksonomi Leshin darekakawan (via
Kustandi, 2011: 91), meliputi media berbasis mamysing meliputi guru,
tutor, main peran, kegiatan kelompok, dan sebagainyedia berbasis
cetakan, meliputi buku penuntun, buku kerja atéibda, dan lembaran lepas;
media berbasis visual, meliputharts, grafik, peta,figure atau gambar,
transparansi, peta konsep, dan film bingkai atede; media berbasis audio
visual, meliputi video, film,dide bersama tape, dan televisi; dan media
berbasis komputer yang meliputi pembelajaran dehgatuan komputer dan

video interaktif.

2. PetaKonsep
a. Pengertian Peta Konsep

Peta konsep merupakan media yang digunakan untukyatakan
hubungan yang bermakna antara konsep-konsep datamukb proposisi.
Proposisi adalah dua atau lebih konsep yang dilgkamdengan kata-kata
dalam satu unit semantik ( Dahar, 1996: 150). Mgxtia Trianto, 2010: 158),
juga memberikan definisi tentang peta konsep, yaitatu ilustrasi grafis
konkret yang mengindikasikan bagaimana sebuah konsenggal

dihubungkan dengan konsep-konsep lain pada katggiog sama.
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Dalam bukunya Buzan (2010: 13), menyatakan bahwa kensep
secara otomatis akan mengaitkan informasi baruatemgormasi yang sudah
tersimpan dalam otak. Dengan kalimat lain peta &pndapat diartikan
sebagai media yang berupa ilustrasi grafis yangurdigan untuk
menghubungkan konsep-konsep ke dalam konsep-kdasepada kategori

yang sama.

b. Macam-macam Peta K onsep

Menurut Nur (via Trianto, 2010: 160), peta konsdp ampat macam,
yaitu pohon jaringamétwork tree), rantai kejadianegyent chain), peta konsep
siklus (cycle concept map), dan peta konsep laba-latsgifler concept map).

1) Pohon Jaringan (network tree)

Dalam peta konsep pohon jaringan, ide-ide pokokuatibdalam
bentuk persegi empat atau bentuk yang lain, sedangkberapa kata yang
lain dituliskan pada garis-garis penghubung. Ggaiss pada peta konsep
pohon jaringan menunjukkan hubungan antara ideitideKata-kata yang
ditulis pada garis menunjukkan hubungan antara é@kensep. Pada saat
mengkonstruksi suatu pohon jaringan, tulislah tojgksebut dan daftarlah

konsep-konsep yang berkaitan dengan konsep terSaimutto, 2010: 161).



Contoh peta konsep pohon jaringan.
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Gambar 1. Peta Konsep Molekul

Peta konsep model Tony Buzan juga termasuk kend@ais peta

konsep pohon jaringan. Buzan (2010: 15), menyatddahhwa peta konsep

jenis ini disusun dengan menggunakan foto atau gampdng diletakkan di

tengah kertas mendatar. Gambar pusat kemudian uhgkbn dengan

cabang-cabang utama dan menghubungkan cabang-ctibgkgt dua dan

tiga ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya. Gaerghubung dibuat

melengkung. Gambar dan garis dibuat dengan wamg iy@narik.
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Gambar 2. Peta Konsep WWW

Pohon jaringan cocok digunakan untuk memvisuaksasisuatu

hiererki, prosedur bercabang, serta menunjukkamrimdsi sebab-akibat.

2) Rantai Kegjadian (Event Chain)

Menurut Nur (via Trianto, 2010: 161), peta konseptai kejadian
dapat digunakan untuk memerikan suatu urutan lkajadangkah-langkah
dalam suatu prosedur, atau tahapan-tahapan dalam leejadian. Misalnya
dalam melakukan suatu eksperimen. Rantai kejadiankcdigunakan untuk
memvisualisasikan langkah-langkah dalam suatu pusesuatu urutan

kejadian, dan memerikan tahapan-tahapan suatusprose
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Kejadian awal
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Gambar 3. Peta Konsep Rantai Kejadian Sukses Primer

3) PetaKonsep Sklus (cycle Concept Map)

“Dalam peta konsep siklus rangkaian kejadian tidak
menghasilkan suatu hasil akhir. Kejadian akhir padatai itu
menghubungkan kembali ke kejadian awal. Seterukajadian akhir
itu menghubungkan kembali ke kejadian awal siklus berulang
dengan sendirinya dan tidak ada akhirnya. Petaeios&lus cocok
diterapkan untuk menunjukkan hubungan bagaimantu saagkaian
kejadian berinteraksi untuk menghasilkan suaturkpluik hasil yang
berulang-ulang.” (http://anwarholil.blogspot.com).

Kondensasi

Gambar 4. Peta Konsep Siklus Air
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4) Peta Konsep Laba-laba (Spider Concept Map)

“Peta konsep lal-laba dapat digunakan untuk curah pende
Melakukan curah pendapat -ide berangkat dari suatu ide sent
sehingga dapat mempeeh sejumlah besar ide yang dempur aduk
Banyak dari id-ide dan ini berkaitan dengan ide sentral itimun
belum tentu jelas hubungannya satu saain. Peta konsep la-laba
cocok digunakan untuk merisualisasikan hathal berikut: (a) tidal
menurut hierarki, (b) kategori yang tidak paraddn (c) hasil cura
pendapat.” (Trianto, 2010: 1¢€.

Biologis Air

Fisik Tanah
Kimiawi Udara
Suara
Pencemaran
Penipisan lapisan oz Reboisasi
Hujan asar
Pemanasa Daur ulang
global

Gambar 5. Peta K onsep Pencemar an Lingkungan

Efeciricity and
w Magnatism
Sound and
Heat and HyperPhysics Heariag
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iR Stale UMVErsdy

Nuclear @
PhysiCS

Gambar 6. Peta Konsep HyperPhysics
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c. CaraMembuat Peta K onsep

Peta konsep sangat berperan dalam proses peméaeldjarmakna.
Setiap siswa diharapkan dapat membuat peta koesgjirisuntuk membantu
mereka dalam belajar. Peta konsep dibuat dengan swgud visual. Trianto
(2010: 160), mengemukakan langkah-langkah pembyzta konsep, yaitu
(1) memilih suatu bahan bacaan, (2) menentukanefmekensep yang relevan
dalam bacaan tersebut, (3) mengurutkan konsep-patese yang inklusif ke
konsep yang kurang inklusif, (4) menyusun konsepskp dalam suatu
bagan, konsep yang paling inklusif diletakkan dgiba puncak kemudian

dihubungkan dengan menggunakan kata penghubung.

d. Kelebihan dan Kelemahan Peta K onsep
1) Kelebihan Peta Konsep

Peta konsepdalam pembelajaran dapat memberi manfaat yang
beragam, terutama bagi siswa. Manfaat peta komseehiut adalah, (1) dapat
meningkatkan pemahaman siswa, karena peta konseypakan cara belajar
yang mengembangkan proses belajar bermakna, @3t daeningkatkan
keaktifan dan kreatifitas berpikir siswa, dan (¥am memudahkan siswa

dalam belajar_(http://smanlkobi.sch.id
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2) Kelemahan Peta Konsep

Beberapa kelemahan atau hambatan yang mungkinndiaswa
dalam menyusun peta konsep, yaitu (1) dalam menyyseta konsep
membutuhkan waktu yang cukup lama, sedangkan wgdng tersedia di
dalam kelas sangat terbatas, (2) siswa sulit makantkonsep-konsep yang
terdapat dalam materi yang dipelajari, (3) siswdit smenentukan kata
penghubung untuk menghubungkan konsep yang satgadekonsep yang

lain (http://smanlkobi.sch.jd

3. PetaKonsep sebagai Media Pembelajaran
Peta konseplapat digunakan sebagai media pembelajaran kaetaa p

konsep merupakan media dengan jenis gambar duansiim@eta konsep
merupakan alat mencatat yang kreatif, efektif, demeara harfiah akan
memetakan pikiran (Buzan, 2010: 4). Sebagai suatliarpeta konsegocok
digunakan untuk pembelajaran dengan materi yangdiarnMelalui peta
konsep materi-materi tersebut akan dihubungkanrsecklusif. Penggunaan
peta konsep dalam pembelajaran akan memberikanaatagbng banyak
kepada siswa. Dahar (1996: 156-160), mengungkapianfaat peta konsep
dalam pembelajaran, yaitu (1) menyelidiki apa yeaigh diketahui siswa, (2)

belajar bagaimana cara belajar, dan (3) sebaga\atuasi belajar.
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4. Cerpen
a. Pengertian Cerpen

Cerpen merupakan cerita pendek yang termasuk dpai® prosa
fiksi. Menurut Sayuti (2009: 13), cerpen adalahitaependek yang habis
dibaca sekali duduk, panjang cerpen berkisar arit@€®-1500 kata. Yang
dimaksud dengan dibaca sekali duduk adalah tidakerlekan waktu yang
lama dalam membacanya.

Thahar (2009: 5), menyatakan bahwa cerpen biasamegandung
jalan cerita yang lebih padat dan latar maupunskialiknya disinggung
sambil lalu saja. Lebih lanjut Sumardjo (2007: ,8&)enyatakan bahwa
cerpen bukan hanya menyampaikan cerita saja, nhafjouga harus
menggambarkan sebuah pengalaman (berbentuk cerita).

Berdasarkan dua pendapat tersebut, maka dapatpdikam bahwa
cerpen adalah suatu jenis prosa fiksi yang bentkpgndek yang
menggambarkan sebuah pengalaman, habis dibaca dethak, dan memiliki

jalan cerita yang lebih padat dibandingkan dengaisjprosa fiksi lainnya.

b. Unsur-unsur Pembangun Cerpen
Unsur-unsur pembangun cerpen terdiri dari dua ungaitu fakta
cerita (terdiri dari tokoh, alur, dan latar) damasen cerita (terdiri dari judul,

sudut pandang, gaya dan nada, dan tema).
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1) Tokoh

Tokoh adalah rekaan pengarang yang merupakan pgdeigiterdapat
dalam sebuah karangan fiksi (Wiyatmi, 2006: 30)okdh berkaitan erat
dengan penokohan, yaitu cara menggambarkan toklamdsebuah cerita
fiksi. Sayuti (2000: 73-74) menyatakan bahwa tokobrupakan elemen
struktural fiksi yang melahirkan peristiwa.

2) Alur atau Plot

Alur merupakan rangkaian peristiwva yang disusunddmarkan
hubungan sebab akibat (Wiyatmi, 2006: 36). Men&uwtardjo (2007: 136),
plot tersembunyi dalam jalan cerita, kita dapat geemhui plot jika kita
mengikuti jalan cerita. Plot atau alur merupakagidma yang menarik dalam
sebuah cerita.

Menurut Sayuti (2000: 32), alur dibagi menjadi tigagian, yaitu
bagian awal, bagian tengah (klimaks), dan bagidnr dpenyelesaian). Alur
memiliki beberapa kaidah, yaitplausibilitas (kemasukakalan)surprise
(kejutan),suspense, danunity (keutuhan) (Sayuti, 2000: 47-53)

3) Latar

Latar dalam cerpen berhubungan dengan waktu, terdpatkondisi
sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yangedtakan. Latar tempat
yaitu hal yang berkaitan dengan masalah geogtafes, waktu merupakan hal
yang berkaitan dengan masalah historis, sedangitan dosial adalah latar

yang berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatant{S200: 127).
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4) Judul

Judul merupakan daya tarik utama bagi pembaca umteinbaca
sebuah karya sastra terutama cerpen. Menurut Wiygé®6: 40), judul
dapat mengacu pada nama tokoh, latar, tema, makpuwbinasi dari
beberapa unsur tersebut.
5) Sudut pandang

Sudut pandang atapoint of view mempersoalkan tentang siapa yang
menceritakan atau dari posisi mana (siapa) peasatau tindakan itu dilihat
dalam sebuah karya fiksi (Sayuti, 2000: 157).
6) Gaya dan nada

Gaya adalah cara pengungkapan seseorang yang &basewmrang
pengarang (Sayuti, 2000: 173). Sedangkan nada lin@ngan dengan pilihan
gaya yang berfungsi untuk mengekspresikan sikapnter (Wiyatmi, 2006:
42).
7) Tema

Tema adalah makna cerita, atau dasar cerita. Teatamdfiksi
biasanya berpangkal pada motif tokoh (Sayuti, 208@). Lebih lanjut Sayuti
menyatakan bahwa tema berfungsi sebagai penyatur-unsur lainnya.
Tema juga berfungsi melayani visi, yaitu responsalt pengarang terhadap
pengalaman dan hubungan totalnya dengan jaga{®ayaiti, 2000: 192).

Sayuti (2000: 195-197), menyatakan bahwa tema ddjpatsirkan
melalui cara-cara tertentu, yaitu 1) mempertimbangtap detail cerita yang

tampak terkedepankan, 2) tidak bertentangan detiandetail cerita, 3) tidak
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mendasarkan diri pada bukti-bukti yang tidak diakan baik secara langsung
maupun tidak langsung, dan 4) mendasarkan padayaurig secara langsung

ada atau yang diisyaratkan pada cerita.

5. MenulisCerpen

Cerpen merupakan salah satu bentuk dari prosa. fikgirpen
merupakan cerita khayali yang diungkapkan berdasarkmajinasi
pengarangnya, tapi cerpen juga kadang ditulis lsardlan peristiwa nyata
yang kemudian dituangkan dalam bentuk teks nardfié€nulis cerpen
merupakan kegiatan menuangkan gagasan, pikiranpunaperasaan ke
dalam sebuah tulisan yang berbentuk cerita penlfignulis cerpen pada
dasarnya menyampaikan sebuah pengalaman kepadagsemwa (Sumardjo,
2007: 81).

Dalam menulis sebuah cerpen seorang penulis haemsperhatikan
unsur-unsur pembangun cerpen dan jalinan ceritastadr disusun dengan
menarik dan memperhatikan urutan waktu serta mehun tokoh yang
mengalami suatu peristiwa. Untuk dapat menulis eremgengan baik penulis
harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang cePenulis cerpen juga
harus mampu mengedepankan pengalaman. Sesuatu dyalagni atau
diketahui hendaknya direnungkan baik-baik dan dicgung pangkalnya
sehingga dapat menimbulkan kematangan pikiran sebdgsar dalam

membuat cerita ( Sumardjo, 2007: 95).
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Sayuti (2009: 25-26), menyatakan bahwa menulisererpeliputi lima

tahap.

a.

Tahap Pramenulis

Dalam tahap pramenulis ini kita harus menggali iemilih ide, dan

menyiapkan bahan tulisan.

Tahap Menulis Draf

Tahap ini merupakan tahap menulis ide-ide ke dddantuk tulisan yang
kasar sebelum dituliskan dalam bentuk tulisan jddie-ide yang

dituliskan dalam bentuk draf ini sifatnya masih satara dan masih
mungkin dilakukan perubahan.

Tahap Revisi

Tahap revisi merupakan tahap memperbaiki ulang atanambahkan
ide-ide baru. Perbaikan atau revisi ini berfokusigpgpenambahan,
pengurangan, penghilangan, dan penataan isi sdsugian kebutuhan
pembaca.

Tahap Menyunting

Pada tahap menyunting ini kita harus melakukan glean karangan
pada aspek kebahasaan dan kesalahan mekanik yang la

Tahap Mempublikasi

Publikasi ini bukan hanya mengirim karangan ke meadassa seperti
koran atau majalah saja, namun majalah dindinglaséatin sekolah juga

dapat menjadi media yang bagus untuk mempublikagikean.
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6. Pembelajaran Menulis Cerpen

Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan desgagaja oleh
pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, meagusasi dan
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai raetedingga siswa dapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif danesgfisian dengan hasil yang
optimal (Sugihartono, 2007: 81). Jadi dapat disilkgou bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses penyampaian ilmu pengetalebargga siswa dapat
belajar secara efektif untuk mencapai hasil belgag optimal.

Dalam hal ini pembelajaran dimaksudkan pada penavala menulis
cerpen. Pembelajaran menulis cerpen merupakan mpgayan informasi
tentang teori-teori penulisan cerpen dengan tujgemwa akan memiliki
kemampuan menulis cerpen yang baik. Pembelajaranulise cerpen
memiliki fungsi untuk meningkatkan kemampuan menuerpen sebagai
salah satu cara untuk meningkatkan mutu kehidugerusia.

Pembelajaran menulis cerpen dalam penelitian ialicddpembelajaran
menulis cerpen pada siswa kelas X SMA semestee@bBlajaran menulis
cerpen dalam standar isi Kurikulum Tingkat Satuandidikan kelas X SMA
semester 2 meliputi mengungkapkan pengalaman elidlis dan orang lain
ke dalam cerpen. Kompetensi dasar yang terkaitahdalenulis karangan
berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpelakpe peristiwa, latar).

Dalam kegiatan pembelajaran menulis cerpen siswantdi untuk
dapat menentukan topik yang berhubungan dengandlkedm pribadi,

menulis kerangka cerita pendek dengan memperhakit@amlogi waktu dan
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kejadian, dan mengembangkan kerangka karangan dbkmtuk cerpen
(pelaku, peristiwa, latar, konflik) dengan mempékaa pilihan kata, tanda

baca, dan ejaan.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ddala

1. Penelitian jenis skripsi yang dilakukan oleh Ardiddahma Riswari
(2000) dengan judulEfektivitas Penggunaan Peta Konsep pada
Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Sswa Kelas 1 SMU Negeri 1
Pacitan. Hasil dari penelitian ini adalah adanya perbedsam post-test
antara kelas yang menggunakan peta konsep sebagia pengajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia dengan kelas yangnigagggunakan peta
konsep. Rerata kelas yang menggunakan peta komd@&pha31,00
sedangkan kelas yang tidak menggunakan peta ks 28,75. Dari
hasil tersebut maka peta konsep terbukti efektijudakan pada
pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas IMUi Negeri 1
Pacitan.
Penelitian ini relevan dengan penelian yang pedaktikan, yaitu kedua
penelitian sama-sama menggunakan media peta kpasieppengajaran.
Perbedaan dari kedua penelitian tersebut adalabbehryang diukur.
Dalam penelitian tersebut peta konsep digunakamkupembelajaran

Bahasa dan Sastra Indonesia, sedangkan dalam tgenelang akan
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peneliti lakukan peta konsep digunakan sebagai anedalam
pembelajaran menulis cerpen. Perbedaan yang la@lalaghada tempat
dan objek penelitian.

Penelitian dengan bentuk skripsi yang dilakukarh ddetavian Muning
Sayekti (2009) yang berjuddtfektivitas Feature Kemanusiaan Koran
Tempo sebagai Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Kemampuan
Menulis Cerpen pada Sswa Kelas X SMA Negeri 2 Bantul. Hasil
penelitian tersebut adalah bahwa pembelajaran msenelpen siswa
kelas X SMA Negeri 2 Bantul lebih efektif mengguaak media
pembelajararfeature kemanusiaan dibandingkan dengan pembelajaran
menulis cerpen yang tanpa menggunakan media pejanaaldeature
kemanusiaan. Hal tersebut dapat diketahui daril hagit yang
menghasilkan t hitung yang lebih besar dari t tplaela taraf signifikansi
5% dan db 70 (t hitung: 4,804 > t tabel: 1,980).

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang gendakukan, yaitu pada
subjek penelitian. Kedua penelitan sama-sama niemsubjek
penelitian yaitu menulis cerpen. Perbedaan darelge&m ini dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adgbaltla media yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan mdeature kemanusiaan untuk
meningkatkan keterampilan menulis cerpen, sedanghmmeliti
menggunakan media peta konsep pohon jaringan dpkambelajaran

menulis cerpen.
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3. Penelitian jenis skripsi yang dilakukan oleh Rigietiyawati (2011) yang
berjudul Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerpen melalui
Teknik Smulas pada Sswa Kelas VIII H SMP Negeri 1 Sewon. Hasil
penelitian tersebut adalah bahwa selama proseskaing secara bertahap
keterampilan menulis cerpen siswa mengalami peatagkbaik dari segi
proses maupun hasil. Skor rata-rata menulis cerpeningkat setelah
tindakan. Pemanfaatan teknik simulasi mampu meaitkgk
keterampilan menulis cerpen siswa dengan mempkamatinsur-unsur
pembangun cerpen.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang panakukan, yaitu pada
subjek penelitian. Kedua penelitian sama-sama ni@misubjek
penelitian yaitu menulis cerpen. Perbedaan darelgem ini dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adgéahs penelitian dan
media pembelajaran yang digunakan. Penelitiaremmnasuk dalam jenis
penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitiangydilakukan oleh
peneliti merupakan penelitian eksperimen. Perbegaag kedua yaitu,
penelitian ini menggunakan teknik simulasi untuk ningkatkan
keterampilan menulis cerpen, sedangkan penelitiggemakan media
peta konsep pohon jaringan dalam pembelajaran msezerpen.

4. Penelitian dengan bentuk skripsi yang dilakukarh dkeapti Dwi Nur
Cahyani (2011) yang berjuduPeningkatan Keterampilan Menulis
Cerpen dengan Menggunakan Media Video Klip pada Sswa Kelas X

SVIA Negeri 1 Samigaluh. Hasil penelitian tersebut adalah bahwa
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penggunaan media video klip dapat meningkatkanitesgbembelajaran
menulis cerpen. Pemanfaatan media video klip dapmmbelajaran
menulis cerpen dapat meningkatkan keterampilan hiseoerpen siswa.
Skor rata-rata tes menulis siswa dari tahap prakiad hingga tes akhir
pada siklus Il mengalami peningkatan yang cukupifign.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang panakukan, yaitu pada
subjek penelitian. Kedua penelitan sama-sama nil@misubjek
penelitian  menulis cerpen. Perbedaan dari peamelitini dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adgéahs penelitian dan
media pembelajaran yang digunakan. Penelitiarermasuk dalam jenis
penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitiangydilakukan oleh
peneliti merupakan penelitian eksperimen. Perbegaag kedua yaitu,
penelitian ini menggunakan media video Kklip untulenngkatkan
keterampilan menulis cerpen, sedangkan penelitigg@makan media

peta konsep pohon jaringan dalam pembelajaran isezarpen.

C. Kerangka Pikir

Pembelajaran sastra terutama pembelajaran mewrupsrc di sekolah
mengalami beberapa kendala. Hambatan atau kenelsabut berasal dari
siswa maupun guru. Sebagian besar siswa mengakmliala karena minat
belajar mereka yang kurang tinggi. Minat belajangyaendah tersebut salah
satunya disebabkan karena kegiatan pembelajaran kamang menarik dan

efektif. Dalam mengajar guru masih menggunakan deetoeramah dan
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penugasan saja tanpa disertai kegiatan dan medidukeng agar proses
pembelajaran menjadi lebih menarik.

Kemampuan menulis cerpen perlu didukung dengan Ipeaman
terhadap unsur-unsur cerpen baik unsur intrinsikipua unsur ekstrinsik.
Untuk mengajarkan tentang cerpen termasuk unswryrembentuk cerpen
guru dituntut untuk dapat menggunakan media yanpattedalam
pengajarannya. Salah satu media yang dapat dignraé&h guru adalah peta
konsep jenis pohon jaringan. Dengan media ini dipleain siswa dapat lebih
memahami tentang cerpen dan unsur-unsur pembemtseyngga kemudian
para siswa dapat menulis cerpen dengan baik.

Sebagai suatu media dalam pembelajaran menulisrteppta konsep
pohon jaringan diharapkan dapat menjadi salah satdia yang dapat
menggugah pikiran, perasaan, minat, dan pola pkirs dalam kegiatan
menulis cerpen. Sastra terutama cerpen selamaianggbhp sebagai suatu
pelajaran yang membosankan dan sedikit kuno, mala gebuah pembaruan
dalam pengajarannya, salah satunya yaitu dengaggpeaan media peta
konsep pohon jaringan. Penggunaan media peta kqusm jaringan ini
diharapkan akan lebih memotivasi siswa dalam belagrpen sehingga
nantinya siswa dapat menulis cerpen dengan baik.

Gambar 7 berikut ini adalah bagan kerangka pikirefigan ini.
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Pembelajaran
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Konsep Pohon enulis Cerpen
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\

Gambar 7. Kerangka Pikir

D. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipofgeelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut.
1. Kemampuan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negdva]otengah
yang menggunakan media peta konsep pohon jaringatamd

pembelajaran menulis cerpen lebih tinggi daripadees kelas X SMA
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Negeri 1 Mojotengah yang tidak menggunakan media kensep pohon
jaringan dalam pembelajaran menulis cerpen.

2. Penggunaan media peta konsep pohon jaringan padwbejmaran
menulis cerpen di kelas X SMA Negeri 1 Mojotengaih efektif

daripada pembelajaran menulis cerpen tanpa menkgunaedia peta

konsep pohon jaringan.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Sesuai dengan topik penelitian yaitu keefektifanggginaan media
peta konsep pohon jaringan dalam pembelajaran msemelrpen, maka
penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasipekenen atau eksperimen
semu dengan rancanggmetest-posttest control group design. Menurut
Creswell (2010: 216), penelitian eksperimen adakahelitian yang bertujuan
menguji dampak suatueatment terhadap hasil penelitian, yang dikontrol oleh
faktor-faktor lain yang dimungkinkan juga mempendgehasil tersebut.

Penelitian eksperimen ini melibatkan dua kelompa@itu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok ekspeniradalah kelompok
yang dikenai perlakuan, yakni menggunakan media pemnsep pohon
jaringan pada pembelajaran menulis cerpen. Kelomgoktrol adalah

kelompok yang tidak dikenai perlakuan.

Tabel 1. Desain Pendlitian

Kelompok | Pre-test Perlakuan (X) Post-test
KE o1 Pembelajaran dengan mediaf 02
peta konsep pohon jaringan
KK X1 Pembelajaratanpamedic X2
peta konsep pohon jaringan

Keterangan:
KE : Kelompok eksperimen
KK : Kelompok kontrol

O1 dan X1 Pre-test
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02 dan X2 Post-test

B. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian ialah segala sesuatu yang ¢ukeapa saja yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga dipeln informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (SugiyoR009: 38). Variabel
penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu variaberikat dan variabel bebas.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatlalah kemampuan
menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Mojoténg&ebupaten
Wonosobo. Variabel bebas dalam penelitian ini ddateedia peta konsep

pohon jaringan.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Mojagah Kabupaten
Wonosobo. Peneliti memilih tempat penelitian SMAgRe 1 Mojotengah
karena di SMA ini belum pernah dilakukan penelitdtgngan menggunakan
media peta konsep pohon jaringan dalam pembelajaesulis cerpen.

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 30 Ap2iD11 sampai
dengan tanggal 24 Mei 2011. Jangka waktu terseblipmti tiga tahap, yaitu
1) pengukuran awal kemampuan menulis cerpeatést), 2) perlakuan pada
kelompok eksperimen dan pembelajaran pada kelonkmwkrol, dan 3)

pengukuran akhir kemampuan menulis cerpest{test).
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No | Kelompok | Kelas | Hari, tanggal Kegiatan Jam ke-
1 Eksperimen XB | 30 April 2011 Pre-test 3-4
2 | Kontrol XA | 30 April 2017 Pre-test 7-8
3 | Eksperime | XB | 3 Mei 201! Perlakuan 3-4
4 | Kontrol XB | 3 Mei 201: Perlakuan 7-8
5 | Eksperimer| XB |5 Mei 201: Perlakuan 1-2
6 | Kontrol XA | 5 Mei201: Perlakuan 5-6
7 Kontrol XA | 10 Mei 2011 Perlakuan Il 3-4
8 Eksperimen XB |10 Mei 2011 Perlakuan Il 6-7
9 Kontrol XA | 12 Mei 2011 Perlakuan Ill 3-4
10 | Eksperimen XB |12 Mei 2011 Perlakuan Ill 6-7
11 | Eksperimen XB |19 Mei 2011 Perlakuan IV 1-2
12 | Kontrol XA | 19 Mei 2011 Perlakuan IV 5-6
13 | Eksperimen XB |24 Mei 2011 Post-test 2-3
14 | Kontrol XA | 24 Mei 2011 Post-test 7-8

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sidketas X SMA

Negeri 1 Mojotengah Wonosobo yang terdiri dari bukelas yang berjumlah

253 siswa.
Tabel 3. Daftar Jumlah Siswa per Kelas

No Kelas Jumlah siswa

1 XA 34

2 XB 34

3 XC 34

4 XD 37

5 XE 38

6 XF 38

7 XG 38
Jumlah 253

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik ydigiliki oleh

populasi (Sugiyono, 2009: 81). Sampel dalam peaeliini diambil dengan
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carasimple random sampling. Keseluruhan populasi diundi untuk menentukan
dua kelas untuk dijadikan kelompok eksperimen dalprkpok kontrol. Alur

teknik pengambilan sampel tersebut adalah sebagib

e

Kelompok
// Eksperime!
§>> Kelas XA -
; dan XB J
o Kelompok
Kontrol

Gambar 8. Alur Pengambilan Sampel
Dari pengundian tersebut kemudian dihasilkan k€Bsebagai kelas

eksperimen dan kelas XA sebagai kelas kontrol.

Tabel 4. Distribusi Sampel Penelitian

No | Kelas Kelompok Jumlah siswa
1 XA Kontrol 34
2 XB Eksperimen 34
Jumlah 68

E. Pengumpulan Data
1. Instrumen Pengumpulan Data
a. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang rdigan dalam

penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yangutigkan adalah berupa tes.
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Tes digunakan sebagai alat untuk melakukan pengamplata hasil belajar.
Tes adalah serentetan pertanyaan yang digunakak menguji pengetahuan,
keterampilan, atau bakat yang dimiliki individunstrumen tes yang
digunakan adalah tes menulis cerpen. Tes menufieeni berisi penugasan
terhadap siswa untuk membuat sebuah cerpen.

Skor didapat dari hasil pekerjaan siswa yang diuk@nggunakan
instrumen yang telah dibuat. Penilaian dilakukamgd@ penilaian ulang.
Peneliti terlebih dahulu menilai hasil cerpen sisdengan menggunakan
kriteria penilaian yang sudah dibuat. Hasil peaitaiyang dilakukan oleh
peneliti kemudian diserahkan kepada guru mata grelajBahasa Indonesia
kelas X SMA Negeri 1 Mojotengah untuk dinilai ulang

Kriteria penilaian menulis cerpen terdiri dari isiyganisasi dan
penyajian, dan bahasa. Aspek isi terdiri dari enkpiatria, yaitu kesesuaian
cerita dengan tema, kreativitas dalam mengembangiaita, ketuntasan
cerita, dan kesesuaian cerita dengan sumber céwaek organisasi dan
penyajian terdiri dari tiga kriteria, yaitu penyaji unsur-unsur cerpen,
kepaduan unsur-unsur cerita, dan kelogisan urwatacAspek bahasa terdiri

dari kriteria pilihan kata/diksi, penyusunan kaltirdan penggunaan majas.

Tabel 5. Pedoman Penskoran Menulis Cerpen

Skor | Aspek Kriteria Indikator Skof,
20 Isi Kesesuaian Sangat baik: tema| 5
cerita dengan dikembangkan secara
tema optimal, tidak ada kalimat
dan paragraf yang tidak
sesuai dengan tema,
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antara  kalimat da
paragraf memiliki
hubungan sebab akib

baik.

yang dirangkai dengan

h

at

Baik: tema
dikembangkan seca
optimal, ada sediki

4
a

kalimat dan paragraf
yang tidak sesuai dengan
tema, ada sedikit kalimat
dan paragraf yang tidak

terbatas, ada sedikit
kalimat dan paragraf
yang tidak sesuai dengan
tema, ada sedikit kalimat
dan paragraf yang tidak
memiliki hubungan sebap

memiliki hubungan sebalb
akibat.

Cukup: tema| 3
dikembangkan secara

paragraf banyak yan
tidak memiliki hubungar
sebab akibat.

terbatas, ada banyak
kalimat dan paragraf
yang tidak sesuai dengan
tema, kalimat dam

akibat.
Kurang: tema| 2
dikembangkan secara

Sangat kurang: tidak
kalimat dan paragrd
kalimat dan paragrd

tidak memiliki hubungar
sebab akibat

f
tidak sesuai dengan tema,
f

ada pengembangan tema,

Kreativitas
dalam
mengembangkar
cerita

Sangat baik: cerita
dikembangkan  denga
1sangat kreatif, menaril
dan tidak keluar dari tem

Baik: cerita
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kreatif dan tidak kelu
dari tema

dikembangkan  dengdn

Cukup: cerita
dikembangkan  denga
cukup kreatif dan tidal
keluar dari tema

Kurang: cerita
dikembangkan  dengad

keluar dari tema

kurang kreatif dan tidak

Sangat kurang: cerita
tidak dikembangkan

Ketuntasan cerit:

A Sangat baik: cerita betul
betul selesai dengg

tidak terkatung-katung

sangat tuntas, ujung cerita

Baik: cerita selese

ujung cerita tidak
terkatung-katung

dengan cukup tuntas

Cukup: cerita selese

ujung cerita agal
terkatung-katung

dengan  cukup tuntas

Kurang: cerita selese

ujung cerita terkatung
katung

dengan kurang tuntas

Sangat kurang: cerita
tidak selesai, ujung cerit
terkatung-katung

Kesesuaian
cerita dengar]
sumber cerita

Sangat baik: isi cerita

cerita

1yang disajikan sanga
sesuai dengan sumber
cerita, tidak ada peristiva
yang keluar dari sumbe

Baik: isi cerita yanc

tidak sesuai deng

peristiwa yang dibu%

sumber cerita

disajikan sesuai dengan
sumber cerita, ada sediki
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Cukup: isi cerita yang

beberapa peristiwa tida
sesuai dengan sumb
cerita

disajikan cukup sesuai
dengan sumber cerita,

Kurang: isi cerita yanc

dengan sumber cerit
banyak peristiwva yan

sumber cerita

disajikan kurang sesuai

tidak sesuai dengan

3|
J

Sangat kurang: isi cerita| 1
yang disajikan tidak
sesuai dengan sumber
cerita, semua peristiva
tidak berdasarkan sumber
cerita

15 Organisas Penyajian unsi- | Sangat baik: semue| 5

dan penyajian

unsur berupad
tokoh, alur, latar
sudut pandang

wunsur  disajikan dengan

gaya bahasa, dg
amanat

disajikan dengan jela
lengkap, tetapi kuran
menarik

jelas, lengkap, dan
,menarik
Baik: semua unsur4

Cukup: unsur disajikar

kurang lengkap, da
kurang menarik

dengan jelas, tetapi

Kurang: unsur disajikan
dengan kurang jelas
kurang lengkap, da
kurang menarik

Sangat kurang: tidak
ada penyajian unsu
unsur cerita

Kepaduan unsur
unsur cerita

-Sangat  baik: urutan
cerita yang disajikaf
membentuk kepaduad
cerita yang serasi d3
sangat menarik

Baik: urutan cerita yan

disajikan membentu
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kepaduan cerita yar‘
serasi dan cukup menari

Cukup: urutan ceritg

yang disajikan cukup
padu dan kurang menarik

Kurang: urutan ceritg

yang disajikan kurang
padu dan kurang menarik

Sangat kurang: urutan

cerita yang disajikan

tidak padu dan tida
menarik

Kelogisan urutal
cerita

Sangat baik: cerita
sangat mudah dipahan
urutan peristiwva yan
disajikan sangat jelas da

AN

sangat logis
Baik: cerita mudah 4
dipahami, urutar

peristiwa yang disajika
jelas dan logis

—

Cukup: cerita cukuf
mudah dipahami, urut
peristiwa yang disajika
cukup jelas dan cuku
logis

Kurang: cerita kurangZ

mudah dipahami, urut
peristiwa yang disajika
kurang jelas dan kuran
logis

=]

Sangat kurang: cerita
tidak mudah dipaham
urutan peristiwva yan
disajikan tidak jelas da
tidak logis

- \J

15

Bahasa

Pilihan kata/diksi

Sangat baik: diksi yang
digunakan sanga
menarik dan  sanga
sesuai dengan tema

it
At

Baik: diksi yang
digunakan kurang
menarik, ada beberay
pemakaian kata yan

J
Da
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kurang sesuai dengan
tema

Cukup: diksi yang|3
digunakan kurang
menarik, ada beberapa
pemilihan kata yang tida|
sesuai dengan tema

=

Kurang: diksi yang| 2
digunakan tidak menarik,
ada banyak pemilihan
kata yang tidak sesuai
dengan tema

Sangat kurang: diksi| 1
yang digunakan tidak
menarik, pemilihan kata
tidak tepat dan tidak
sesuai dengan tema

Penyusunan
kalimat

Sangat baik: struktur| 5
kalimat sangat baik dan
sangat tepat, antara
kalimat yang satu dengan
kalimat yang lain
menjalin hubungan yang
sangat kompleks

Baik: struktur dan 4
penyusunan kalimat baik
dan tepat, antara kalimat
yang satu dengan kalimat
yang lain menjalin
hubungan yang komplek

S
Cukup:  struktur dan 3
penyusunan kalimat
cukup baik dan cukup
tepat, antara kalimat yang
satu dengan kalimat yang
lain menjalin hubungan
yang cukup kompleks

Kurang: struktur dan 2
penyusunan kalimat
kurang baik dan kurang
tepat, antara kalimat yang
satu dengan kalimat yang
lain  menjalin hubungan
yang kurang kompleks
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Sangat kurang: struktur| 1
dan penyusunan kalimat
tidak baik dan tidak tepat,
antara kalimat yang saftu
dengan kalimat yang lain
menjalin hubungan yang

tidak kompleks
Penggunaan Sangat baik: penggunaan5
majas majas sangat baik, majas

diterapkan sesuai dengan

konteksnya sehingga

membuat cerita menjadi
sangat menarik
Baik: penggunaan majast
baik, majas yang
digunakan terlalu
berlebihan tetapi tidak
mengubah kemenarikan
cerita
Cukup: penggunaan 3
majas cukup baik, ada
sedikit majas  yang
diterapkan tidak sesuai
konteks sehingga
membuat cerita menjadli
kurang menarik
Kurang: penggunaa| 2
majas kurang baik, majas
diterapkan tidak sesua
dengan konteks sehingga
membuat cerita menjadli
kurang menarik
Sangat kurang: tidak|1
ada penggunaan majas

b. Validitas
Menurut Sudjana (2009: 12), validitas berkenaangdenketepatan
alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sefd@ngetul-betul menilai apa

yang seharusnya dinilai. Pengujian validitas yaiggimbkan dalam penelitian
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ini adalah validitas isi. Validitas isi berkenaaendan kesanggupan alat
penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya (&adj2009: 13). Validitas
ini digunakan untuk mengetahui kemampuan soal dalengungkapkan isi
suatu konsep yang diukur. Uji validitas juga mengan validitas konstruk
yang dilakukan dengaexpert judgement, yaitu meminta pendapat dari ahli.
Dalam hal ini pendapat ahli yang digunakan adalahdppat dari Bapak
Agung Tri Cahyanto, S.Pskelaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas

SMA Negeri 1 Mojotengah.

c. Rédliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketetapinstrumen
penelitian dalam menilai apa yang dinilainya. \diabilitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan sukuefisien alpha
cronbach yang dihitung menggunakan bantuan komputer pro@B®S versi
16.0. Data dikatakan reliabel apabila koefisienighih besar dari 0,6.
Melalui perhitungan SPSS dihasilkan koefisien 0,87Baka dapat

disimpulkan bahwa data tersebut reliabel karenéismeya > 0,6.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pereini adalah
melalui tes hasil belajar. Hasil belajar yang disak adalah hasil dari

kemampuan menulis cerpefes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum
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perlakuan [fre-test) dan sesudah perlakuapost-test). Tes yang pertama ini
disebutpre-test. Pre-test berfungsi untuk mengukur kemampuan awal menulis
cerpen sebelum siswa mendapatkan perlakuan. Teg kadua disebut
denganpost-test yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan akhivulige
cerpen siswa pada kelompok eksperimen setelah rmpatkda perlakuan
dengan media peta konsep pohon jaringan. Keduaitggya diberikan pada
kelompok kontrol untuk mengetahui perbedaan kemampuenulis cerpen
antara siswa yang menggunakan media peta konsem pafingan dan yang

tidak.

F. Teknik AnalisisData

Penerapan teknik analisis data menggunaiian Teknik analisis data
ini dibantu dengan menggunakan program SPSS 16.0.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengkaji normal #dga sebaran data
penelitian. Uji normalitas dilakukan pada skwe-test dan post-test dengan
menggunakan rumukolmogorov smirnov yang dilakukan dengan kaidah
Asymp. Sg atau nilaip pada taraf signifikansi alpha sebesar 5%. pika0,05
maka data tersebut berdistribusi normal. Perhitangsormalitas ini

menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0.
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2. Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas varian dimaksudkan untuk mengetahpakah
sampel yang diambil dari populasi penelitian memilarian yang sama dan
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan anyarey satu dengan yang
lain. Untuk menguji homogenitas varian tersebutuydiakukan uji statistik
(test of variance) pada distribusi kelompok-kelompok yang bersangkut
(Nurgiyantoro, 2004: 216). Uji homogenitas dilakokzada skor hasjre-test
danpost-test dengan kaidah jika nilai signifikansi hitung letlibsar dari taraf
signifikansi 0,05 (5%). Perhitungan homogenitasildikan dengan bantuan

komputer program SPSS 16.0.

G. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik sering disebut sebagai hipstasi (Ho). Hipotesis
nol merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa dakhubungan antara
variabel X dan variabel Y. Hipotesis ini dinyataldalam rumus:
1. Ho=u, < u;
Ha = pus > p,
2. Ho=pu1 < u;

Ha = p1 >

Keterangan:

1 p; : kelompok eksperimen, kelas yang menggunakan meeia p



H2

Ho

Ha

Ho

Ha
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konsep pohon jaringan dalam pembelajaran menuiene
kelompok kontrol, kelas yang tidak menggunakan enquéta

konsep pohon jaringan dalam pembelajaran menuixene

. tidak ada perbedaan yang signifikan pada kemammemrulis

cerpen antara kelas yang menggunakan media petsefkon
pohon jaringan dan yang tidak menggunakan medea kpeisep

pohon jaringan.

. ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan rserarpen

antara kelas yang menggunakan media peta konsepnpoh
jaringan dan yang tidak menggunakan media petagigopshon
jaringan.

penggunaan mediapeta konsep pohon jaringan p
pembelajaran menulis cerpen tidak efektif daripada
pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan npedia

konsep pohon jaringan.

. penggunaan media peta konsep pohon jaringan pada

pembelajaran menulis cerpen lebih efektif daripada
pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan npedia

konsep pohon jaringan.
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H. Definis Operasional Variabel

1.

Kemampuan menulis cerpen adalah kecakapan seseodatam
menuangkan pikiran dan perasaan ke dalam sebuaantulyang
berbentuk cerita pendek.

Media peta konsep pohon jaringan adalah perantarg yligunakan
dalam pembelajaran yang berupa ilustrasi grafis kigin yang

menyatakan hubungan yang bermakna antara konsesgjixon
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pddan kemampuan
menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Mojoténgdabupaten
Wonosobo antara kelas yang menggunakan media pe$&x pohon jaringan
dan kelas yang tidak menggunakan media peta kopsépn jaringan.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsiled@ktivitas penggunaan
media peta konsep pohon jaringan dalam pembelajaealis cerpen pada
siswa kelas X SMA Negeri 1 Mojotengah Kabupaten déaio.

Data dalam penelitian ini meliputi data skor tesaby{pre-test) dan
data skor tes akhirpfst-test) kemampuan menulis cerpen pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Data skor tes gprattest) dan tes akhir
(post-test) tersebut didapat dari hasil skor pada tes bemgaulis cerpen.

Hasil penelitian pada kelompok eksperimen dan kptwmkontrol

disajikan sebagai berikut.

1. Deskrips Data Penelitian
a. Deskrips Data Pretest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok
Kontrol
Kelompok kontrol adalah kelompok atau kelas yanglaKi
menggunakan media peta konsep pohon jaringan dadambelajaran menulis

cerpen. Sebelum kelompok kontrol diberi perlakuaauapembelajaran
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menulis cerpen, sebelumnya dilakukane-test berupa tes kemampuan
menulis cerpenPre-test ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
menulis cerpen pada kelompok kontrol. Subjek kelokrfontrol sebanyak 34
siswa. Hasil pre-test kelompok kontrol adalah skor tertinggi 41 dan skor
terendah 25.

Melalui perhitungan komputer dengan program SPS&i ve6.0
dihasilkan bahwa skor rata-rata (mean) yang dicepda sagpre-test sebesar
33,35; mode sebesar 29,00; skor tengah (mediagpsael33,50; dan standar
deviasi sebesar 4,38235. Distribusi frekuensi sgoe-test kemampuan
menulis cerpen kelompok kontrol dapat dilihat ptadeel 6 berikut.

Tabel 6. Rangkuman Distribusi Frekuens Skor Pre-test
Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Kontrol

No | Interval | Frekuens | Frekuens | F. Komulatif | F. Komulatif
% %
1| 24-28 3 8,82 3 8,82
2| 29-33 14 41,18 17 50
3| 34-38 10 29,41 27 79,41
4 | 39-43 7 20,59 34 100
Jumlah 34 100 34 100

Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk diadrambagai berikut.
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16

14

12

10

24-28

29-33

34-38

39-43

Diagram 1. Rangkuman Distribusi Frekuensi Skor Pre-test

Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Kontrol

Dari tabel dan grafik di atas maka dapat diketddakiwasiswa yanc

mendapatkarskor antea 24 sampai dengan 28 sebanyaki®va, skc 29

sampai dengan 33 sebanyal siswa, skor 34 sampai dengansgbanyak 1

siswa, dan sko39 sampai dengan 43 sebanyak 7 <.

Berdasarkan data statistik yang dihasilkan dapsajidan kategor

kecenderunga data perolehan skcpre-test kemampuan menulis cerg

kelompok kontrol dalam tak 7 dan diagram 2 berikut ini.

Tabel 7. Rangkuman K etegori Kecenderungan Data Per olehan Skor
Pre-test Kemampuan M enulis Cer pen Kelompok Kontrol

No | Kategori | Interval | Frekuens | Frekuens Frek. Frek.
% Komulatif | Komulatif %
1 Rendah <30 8 23,53 8 23,53
2 Sedang| 30-&3 18 52,94 26 76,47
3 Tinggi > 36 8 23,53 34 100
Jumlah 34 100 34 100
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Dari tabel di atas dapat disajikan dalam bentulspleagai berikt

Diagram 2. Rangkuman Kategori K ecender ungan Data Per olehan

Skor Pre-test Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Kontrol

Berdasarkamabel dan diagram di atas, maka spre-test kemampual
menulis cerperkelompok kontrol terbagi menjadi ticinterval, yaitu skor
tinggi, skorsedang, daskor rendah. Skor tinggi adalah skor yaelgh besa
dari 36 sebanyak §iswa, kor sedang adalah skor antara 30 sampai deng
sebanyak 18 sig, dan skor rend: adalah skor lebih kecil dari 3@banyak ¢

siswa.
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b. Deskrips Data Pretest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok
Eksperimen

Kelompok eksperimen adalah kelompok yang menggunakadia
peta konsep pohon jaringan dalam pembelajaran iseoeipen. Sebelum
dilakukan perlakuan berupa pembelajaran menggunaiedia peta konsep
pohon jaringan pada kelompok eksperimen, terlebtuth dilakukarpre-test
untuk mengetahui kemampuan awal menulis cerpen paelampok
eksperimenPre-test pada kelompok eksperimen sama dengamtest pada
kelompok kontrol, yaitu dengan tes kemampuan mencérpen. Subjek
kelompok eksperimen sebanyak 34 sisiyari pre-test kelompok eksperimen
ini dihasilkan skor tertinggi yaitu 40 dan skoretedah yaitu 27.

Melalui perhitungan dengan komputer menggunakamgrprmo SPSS
versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata (meabgsa 33,32; mode sebesar
38,00; skor tengah (median) sebesar 33,00; dardastadeviasi sebesar

3,30950. Distribusi frekuensi skpre-test kelompok eksperimen dapat dilihat

pada tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Rangkuman Distribusi Frekuens Skor Pre-test

Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

No | Interval | Frekuensi | Frekuensi Frek. Frek.
% Komulatif Komulatif %
1| 24-28 2 5,88 2 5,88
2| 29-33 16 47,06 18 52,94
3| 34-38 15 44,12 33 97,06
4 | 39-43 1 2,94 34 100
Jumlah 34 100 34 100
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Tabel 8 tersebut dapat pula disajikan dalam bediagram beriku

ini.
16
6 . 15
y ==
p ] |
14 - | =
e | |
12 -// E E
v | =
10 ¥~ — —
S — =
. | 5 5
| I [ |
rd = =
S = |
6 - | |
) — — — =
4 - « = §
p 2 = = =
e o | ] 1
2 i — — 1 A
rd ] __ = I
Ve v v v y
0 = T T T I:
24-28 29-33 34-38 39-43

Diagram 3. Rangkuman Distribusi Frekuensi Skor Pre-test
Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel 8 dan diagram Zsebut dapat diketahui bah
terdapat 2 siswa yang memperoleh spre-test antara 24 sampai dengan
16 siswa memperoleh skor antara 29 sampai dengatb33swa memperole
skor antara 34 sampai dengan 38, de siswa memperoleh skor antara
sampai dengan 43.

Berdasarkan data statistik yang diperoleh dapadjikigsx kategor
kecenderungan perolehan skpre-test menulis cerpen pad&elompok

eksperimen dalam tabel dan diagram pie berikt
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Tabel 9. Rangkuman Ketegori K ecender ungan Data Per olehan

Skor Pre-test Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Eksperimen

No | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi Frek. Frek.
% Komulatif | Komulatif %
1 Rendah <31 8 23,53 8 23,53
2 Sedang 31- 36 20 58,82 28 82,35
3 Tinggi > 36 6 17,65 34 100
Jumlah 34 100 34 100
Tabel 9 di atas juga dapat disajikan dalam bentaggrdm pie sebag
berikut.

m<31
m31-36
m>36

Diagram 4. Kategori Kecenderungan Data Perolehan Skor Pre-test
Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Eksperimen

Berdasarkantabel 9 dan diagram 4 di atas, maka spre-test

kemampuan menulis cerg kelompok eksperimen terbagi menjadi t

interval, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Sisveagy mendapatkan sk

tinggi yaitu sko lebih besar dari 36 sebanya siswa, skor sedang yaitu sk
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antara 31 sampai dengan 36 sebanyak 20 siswa,kdanesidah yaitu skor

lebih kecil dari 31 sebanyak 8 siswa.

c. Deskrips Data Post-test Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok
Kontrol

Post-test pada kelompok kontrol dilakukan setelah pembedajar
mengenai cerpen. Pada kelompok kontrol ini pemaedaj dilakukan tanpa
menggunakan media peta konsep pohon jaringan. Belatti post-test sama
dengan pre-test, yaitu tes kemampuan menulis cerpen. Sulpekt-test
kelompok kontrol adalah sebanyak 34 siswa. peasi-test tersebut dihasilkan
skor tertinggi adalah 43 dan skor terendah adaah 2

Melalui perhitungan dengan komputer menggunakamgrpmo SPSS
versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata (megag)-test kelompok kontrol
adalah sebesar 34,24; mode sebesar 35,00; skaahtgingedian) sebesar
35,00; dan standar deviasi sebesar 4,87454. Hadiitpngan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuenkorspost-test kelompok
kontrol dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini.

Tabel 10. Rangkuman Distribusi Frekuensi Skor Post-test
Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Kontrol

No | Interval | Frekuens Frek % F. Komulatif | F. Komulatif %
1| 24-28 7 20,59 7 20,59

2| 29-33 8 23,53 15 44,12

3| 34-38 12 35,29 27 79,41

4 | 39-43 7 20,59 34 100

Jumlah 34 100 34 100
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Tabel 10 tersebut juga dapat disajikan dabentuk diagrar berikut

ini.

12 12
— —
N
10 T ——————
u
| |
8 = e
u =
- = 7
° E | B
= ] I ]
] [ | I [ |
4 = = — =
= = P o=
= | = =
2 |  E — -
1 ] i 5
0 P . L | I %

Diagram 5. Rangkuman Distribusi Frekuensi Skor Post-test
Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel 10 dan grafik 1 di atas, makatddigetahui bahw
siswa yang memperoleh skor antarasampai dengan 28 sebanye siswa,
skar 29 sampai dengan 33 sebanye siswa, skor34 sampai dengan !

sebanyak 18iswa, dan skr 39 sampai dengan 43 sebanyak 7 siswa.

Berdasarkan data statistik yang diperoleh dapadjikigsn kategor
kecenderungan perolehan skpost-test menulis cerperkelompok kontrc

dalam tabel dan diagre berikut ini.
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Tabel 11. Rangkuman K etegori K ecender ungan Data Per olehan
Skor Post-test Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Kontrol

No | Kategori | Interval | Frekuens | Frekuensi Frek. Frek.
% Komulatif | Komulatif %
1 | Rendal <32 11 32,3t 11 32,3t
2 | Sedang 3237 12 35,30 23 67,65
3 | Tinggi > 37 11 32,35 34 100
Jumlah 34 100 34 100

Tabel 11 tersebut jla dapat disajikan dalam bentuk diagram

sebagai berikut.

O<32

u>37

m32-37

Diagram 6. Rangkuman Kategori K ecenderungan Data Per olehan Skor
Post-test Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Kontrol

Berdasarkantabel 11 dn diagram 6di atas, maka skopost-test

kemampuan menulis cergf kelompok eksperimen terbagi menjadi t

interval, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Sisvaamgy mendapatkan sk

tinggi yaitu skoryang lebih besar dari 37 sebanyak &ikwa, skor sedar

yaitu skorskor antara ¢ sampai dengan 37 sebanyak di8wa, dan skc

rendah yait skor lebih kecil dari 32 sebanyak siswa.
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d. Deskrips Data Post-test Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok
Eksperimen

Post-test pada kelompok eksperimen dilakukan setelah perfakua
Perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan dengamggunakan media
peta konsep pohon jaringan pada pembelajaran nsereipen. Bentugost-
test pada kelompok eksperimen yaitu berupa tes meoeiigen. Subjekost-
test kelompok eksperimen sebanyak 34 siswa. Daost-test tersebut
dihasilkan skor tertinggi adalah 45 dan skor tea¢naidalah 32.

Melalui perhitungan dengan komputer menggunakamgrpm SPSS
versi 16.0 diketahui bahwa skor (mean) sebesai83m®de sebesar 37,00;
skor tengah (median) sebesar 37,00; dan standaasilesebesar 3,70684.
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat paaiaplran. Distribusi
frekuensi skor post-test kemampuan menulis cerpen pada kelompok

eksperimen dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini.

Tabel 12. Rangkuman Distribusi Frekuensi Skor Post-test

Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Eksperimen

No | Interval | Frekuens | Frekuens Frek. Frek.
% Komulatif | Komulatif %
1| 32-35 12 35,2¢ 12 35,2¢
2 | 36-39 11 32,35 23 67,64
3 | 40-43 8 23,53 31 91,17
4 | 44 - 47 3 8,83 34 100
Jumlah 34 100 34 100

Tabel 12 di atas juga dapat disajikan dalam bediagram sebagai

berikut.
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Diagram 7. Rangkuman Distribusi Frekuensi Skor Post-test
Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Eksperimen

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diketahuwdaiswapada
kelompokeksperimen yang mendapat slpost-test antara 32 sampai deng
35 sebanyak 12 siswa, skantara36 sampai dengan 39 sebanyak 11 si
skor antaral0 sampai dengan 43 sebanyak 8 siswa, dan skaaa#taampe
dengan 47 sebanyak 3 sisw

Berdasarkan ata statistik yang diperoleh dapat disajikan kate
kecenderungan perolehan slpost-test menulis cerpen kelompaksperime

dalamtabel dan diagram berikut i
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Tabel 13. Rangkuman Ketegori K ecender ungan Data Per olehan

Skor Post-test Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

No | Kategori | Interval | Frek Frek Frek. Frek.
% Komulatif | Komulatif %
1 Rendah < 3€ 12 35,29 12 35,2¢
2 Sedang | 36—41 17 50,00 29 85,2¢
3 Tinggi > 41 5 14,71 34 100
Jumlah 34 100 34 100
Tabel 13 di atas juga dapat disajikan dalam bertiglgram pie

sebagai berikut.

Diagram 8. Rangkuman Kategori K ecenderungan Data Per olehan
Skor Post-test Kemampuan M enulis Cerpen Kelompok Eksperimen

Berdasarkantabel 13 dan diagram 8 di atas, maka spost-test
kemampuanmenulis cerpe kelompok eksperimen terbagi menjadi t
interval, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Sisvaamgy mendapatkan sk
tinggi yaitu skor lebih besar dari 41 sebanyaksvai skor sedang yaitu sk
skor antara 36 sampai dengan 41 sebanyak 17 siemaskor redah yaitu

skor lebih lecil dari 36 sebanyak 12 sis)
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e. Perbandingan Data Skor Pretest dan Post-test Keompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Tabel-tabel yang disajikan berikut dibuat untuk rpemmudah
perbandingan antara skor tertinggi, skor terendagn, mode, median, dan
standar deviasi dari kelompok kontrol dan kelomp&kperimen. Tabel-tabel
tersebut menyajikan data skpre-test dan post-test kemampuan menulis
cerpen dari kelompok kontrol dan kelompok ekspenisecara lengkap.

Tabel 14. Perbandingan Data Statistik Skor Pre-test dan Post-test
Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksperimen

No Data Pre-test Pre-test Post-test Post-test
Statistik | Kelompok | Kelompok | Kelompok | Kelompok
Kontrol | Eksperimen | Kontrol | Eksperimen

1 |N 34 34 34 34

2 | Skor 41 40 43 45
Tertinggi

3 | Skor 25 27 26 32
Terendah

4 | Mean 33,35 33,23 34,24 37,68

5 | Mode 29 38 35 37

6 | Median 33,50 33,00 35,00 37,00

7 | Standar 4,38235 3,30950 4,87454 3,70684
Deviasi

Dari tabel 14 di atas, kemudian dapat dibandingkan argkor pre-
test dan post-test kemampuan menulis cerpen antara kelompok kontxal d
kelompok eksperimen. Skor tertinggi pagte-test kelompok kontrol adalah
sebesar 41 dan skor terendah sebesar 25.pegadast kelompok kontrol skor

tertinggi meningkat menjadi 43 dan skor terendafa joneningkat menjadi 26.
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Pada kelompok eksperimen skor tertinggi ppdatest sebesar 40 dan skor
terendah sebesar 27. Peningkatan juga terjadi madatest kelompok
eksperimen. Skor tertinggi padast-test meningkat menjadi 45 dan skor
terendah meningkat menjadi 32.

Tabel 14 di atas juga menunjukkan skor rata{peg¢etest danpost-test
dari setiap kelas. Rata-rata skoe-test pada kelompok kontrol adalah sebesar
33,35, sedangkan rata-rata skmost-test kelompok kontrol adalah sebesar
34,24. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sata-rata antarpre-test
dan post-test pada kelompok kontrol. Skor rata-rgiee-test pada kelompok
eksperimen adalah sebesar 33,23 dan skor ratapastetest kelompok
eksperimen adalah sebesar 37, 68. Hal ini menuajulgeningkatan yang

cukup signifikan antarpre-test danpost-test pada kelompok eksperimen.

2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Sebaran Data

Data pada uji normalitas diperoleh dari skge-test dan post-test
kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontrol datompok
eksperimen. Data tersebut diolah menggunakan barkamputer program
SPSS versi 16.0. Syarat data dikatakan berdistribmsnal adalah apabila
nilai Asymp. Sg yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih befsar tingkat

alpha 0,05 (5%).
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1) Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Kontrol
Uji normalitas sebaran datare-test kelompok kontrol dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 15. Rangkuman Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test
Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Kontrol

Data Asymp. Sig Keterangan

Pre-test Kel. Kontrol 0,83( Asymp. Sg 0,830:0,05=norma

Berdasarkan tabel 15 di atas, dapat diketahi bdiasd perhitungan
menggunakan komputer program SPSS versi 16.0 matkar) nilai Asymp.
Sg sebesar 0,830. Hal ini menunjukkan bahwa gegdest kelompok kontrol
berdistribusi normal karena hasil perhitungan marikan nilai Asymp. Sg

yang lebih besar dari 0,05 (0,830 > 0,05).

2) Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen
Uji normalitas sebaran datpre-test kelompok eksperimen dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 16. Rangkuman Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test
Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Eksperimen

Data Asymp. Sig K eterangan
Pre-test Kel. Eksperimen 0,902 | Asymp. Sg 0,902>0,05=norma
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Berdasarkan tabel 16 di atas, dapat diketahi bdiasd perhitungan
menggunakan komputer program SPSS versi 16.0 mgkkan) nilai Asymp.
Sg sebesar 0,902. Hal ini menunjukkan bahwa datatest kelompok
eksperimen berdistribusi normal karena hasil pengi&n menunjukkan nilai

Asymp. Sg yang lebih besar dari 0,05 (0,902 > 0,05).

3) Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Kontrol

Uji normalitas sebaran datare-test kelompok kontrol dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 17. Rangkuman Uji Nor malitas Sebaran Data Post-test
Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Kontrol

Data Asymp. Sig K eterangan
Post-test Kel. Kontrol 0,700 Asymp. Sg 0,700>0,05=norma

Berdasarkan tabel 17 di atas, dapat diketahi baiasd perhitungan
menggunakan komputer program SPSS versi 16.0 makia) nilai Asymp.
Sg sebesar 0,700. Hal ini menunjukkan bahwa dadst-test kelompok
kontrol berdistribusi normal karena hasil perhitamgmenunjukkan nilai

Asymp. Sg yang lebih besar dari 0,05 (0,700 > 0,05).
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4) Uji Normalitas Sebaran Data Post-test Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen
Uji normalitas sebaran datpost-test kelompok eksperimen dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 18. Rangkuman Uji Normalitas Sebaran Data Post-test
Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Eksperimen

Data Asymp. Sig Keterangan
Post-test Kel. Eksperimen 0,602 | Asymp. Sg 0,602>0,05=norma

Berdasarkan tabel 18 di atas, dapat diketahi bdtragd perhitungan
menggunakan komputer program SPSS versi 16.0 matkar) nilai Asymp.
Sg sebesar 0,602. Hal ini menunjukkan bahwa dadst-test kelompok
eksperimen berdistribusi normal karena hasil penigan menunjukkan nilai

Asymp. Sg yang lebih besar dari 0,05 (0,602 > 0,05).

b. Uji HomogenitasVarian

Syarat data dikatakan homogen adalah apabilasigaifikansi hitung

lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05).

1) Uji Homogenitas Varian Data Pretest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen
Tabel 19 berikut merupakan rangkuman hasil uji hgengtas varian

dari datepre-test baik pada kelompok kontrol maupun kelompok ekspeni.
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Tabel 19. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian
Data Pre-test Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data df Sig K eterangan
Pre-test 66 0,068 Sig. 0,068 > 0,05 = homogen

Berdasarkan tabel 19 di atas, maka dapat diketdtasil uiji
homogenitas varian dafme-test kemampuan menulis cerpen pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Dari hasil pemrg@an menggunakan
bantuan komputer program SPSS versi 16.0 diketaitaiiSg. padapre-test
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebes@68 dengan df 66.
Dengan demikian, data tersebut adalah homogen &améai signifikansi

lebih besar dari 0,05 (0,068 > 0,05).

2) Uji Homogenitas Varian Data Post-test Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen
Tabel 20 berikut merupakan rangkuman hasil uji hgendtas varian

dari datgpost-test baik pada kelompok kontrol maupun kelompok ekspeni.

Tabel 20. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Post-test
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data df Sig Keterangan
Post-test 66 0,068 Sig. 0,068 > 0,05 = homogen

Hasil perhitungan homogenitas varian dgest-test kemampuan

menulis cerpen pada kelompok kontrol dan kelompdperimen diketahui
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nilai Sg. sebesar 0,068 dan db 66. Dengan demikian, des@bi# homogen

karena nilai signifikansi 0,068 lebih besar dads0,

3. AnalissData

Analisis data ditujukan untuk menguji hipotesis, ittya untuk
mengetahui perbedaan skpost-test kemampuan menulis cerpen antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selain &nalisis data juga
digunakan untuk menguji keefektifan penggunaan eedta konsep pohon
jaringan pada pembelajaran menulis cerpen. Analidesta dengan

menggunakan uji-t ini disajikan sebagai berikut.

a. Uji-t Skor Pretest Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Uji-t data pre-test kemampuan menulis cerpen antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk gegahui kemampuan
awal kedua kelompok tersebut, apakah terdapat geslme kemampuan
menulis cerpen atau tidak. Rangkuman hasil ujith gae-test kemampuan
menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan kodisalikan dalam tabel

21 berikut ini.
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Tabel 21. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pre-test
Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data | t hitung | t tabel df K eterangan
Pre-test 0,31 1,671 66 t hitung < t tabglsignifikan

Dari tabel di atas dapat diketahui besarfyad adalah 0,31 dengan df
66. Nilai hiwung tersebut dikonsultasikan dengan nilainet pada taraf
signifikansi 5% dan df 66. Skor.d. pada taraf sifnifikansi 5% dan df 66
adalah 1,671. Hal tersebut menunjukkan bahwa tailajlebih kecil dari nilai
trabel (thitung 0,31 < tabei 1,671). Dengan demikian hasil uji-t pada sjie-test
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampmemulis cerpen
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrolndae kata lain,
keadaan awal kemampuan menulis cerpen antara Kedampok tersebut

sama.

b. Uji-t Skor Pretest dan Post-test Kemampuan Menulis Cerpen

Kelompok Eksperimen

Uji-t datapre-test danpost-test kemampuan menulis cerpen kelompok
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedasarakiemampuan awal
dan kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah patd@erbedaan
kemampuan menulis cerpen atau tidak. Rangkumarn ijasidata pre-test
dan post-test kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen

disajikan dalam tabel 22 berikut ini.
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Tabel 22. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pre-test dan Post-test

Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen

Data t hitung | t tabel | df K eterangan

Kel. Eksperimen| -8,656] 1,697 3B thitung < -t tabsignifikan

Dari tabel di atas dapat diketahui besarnyadadalah -8,656 dengan
df 33. Nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengnilai ti,e pada taraf
signifikansi 5% dan df 33. Skot.de pada taraf signifikansi 5% dan df 33
adalah 1,697. Hal tersebut menunjukkan bahwa hilgig lebih kecil dari
nilai taper (t hitung: -8,656 <pe: -1,671). Dengan demikian hasil uji-t pada
skor pre-test danpost-test menunjukkan perbedaan, yaitu terjadi peningkatan
pada skomost-test kemampuan menulis cerpen. Dengan kata lain, keadaa
awal dan akhir kemampuan menulis cerpen kelompdperknen adalah

berbeda.

c. Uji-t Skor Pretest dan Post-test Kemampuan Menulis Cerpen

Kelompok Kontrol

Uji-t data pre-test dan post-test kemampuan menulis cerpen pada
kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perla@dantara kemampuan
awal dan kemampuan akhir kelompok tersebut, apaéatapat perbedaan

kemampuan menulis cerpen atau tidak. Rangkumarn inasidata pre-test
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dan post-test kemampuan menulis cerpen pada kelompok kontraljiklén

dalam tabel 23 berikut ini.

Tabel 23. Rangkuman Hasil Uji-t Data Pre-test dan Post-test

Kemampuan Menulis Cer pen Kelompok Kontrol

Data t hitung | ttabel | df K eterangan
Kel. Kontrol -1,014 1,697 33 thitung > -t talyesignifikan

Dari tabel di atas dapat diketahui besarpyadadalah -1,014 dengan
df 33. Nilai tiwung tersebut dikonsultasikan dengan nilaket pada taraf
signifikansi 5% dan df 33. Skor.de pada taraf sifnifikansi 5% dan df 33
adalah 1,697. Hal tersebut menunjukkan bahwa hilaiy lebin besar dari
nilai - tapel (thitung -1,014 > - &pei -1,671). Dengan demikian hasil uji-t pada
skor pre-test dan post-test tidak menunjukkan perbedaan, yaitu tidak terjadi
peningkatan pada skgost-test kemampuan menulis cerpen. Dengan kata
lain, keadaan awal dan akhir kemampuan menulisecekglompok kontrol

adalah sama.

d. Uji-t Skor Post-test Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Uji-t data post-test kemampuan menulis cerpen antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk gegahui perbedaan

antara kemampuan akhir kedua kelompok tersebukahperdapat perbedaan
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atau tidak. Rangkuman hasil uji-t dgiast-test kemampuan menulis cerpen
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol iiaajdalam tabel 24

berikut ini.

Tabel 24. Rangkuman Hasil Uji-t Data Post-test Kemampuan
Menulis Cer pen Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontr ol

Data t hitung | ttabel | df K eterangan

Kel. Eksperimen|  -3,277 1,671 66 thitung < -t tabslgnifikan

Dari tabel di atas dapat diketahui besarnyadadalah -3,277 dengan
df 66. Nilai tiwung tersebut dikonsultasikan dengan nilaket pada taraf
signifikansi 5% dan df 66. Skot.d. pada taraf signifikansi 5% dan df 66
adalah 1,671. Hal tersebut menunjukkan bahwa hjlaig lebih kecil dari
nilai - tapel (thitung -3,277 < - kel -1,671). Dengan demikian hasil uji-t pada
skor post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menurgukk
perbedaan. Dengan kata lain, keadaan akhir kemammenulis cerpen

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalabdxa.

4. Pengujian Hipotess
Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis neaggunakan uiji-t.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji-t tets&kemudian diketahui

pengujian hipotesis sebagai berikut.
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a. Hipotesis Pertama

Ho: hipotesis nihil, yaitu tidak ada perbedaan yamignifikan pada

Ha:

kemampuan menulis cerpen antara kelas yang menkmumaedia
peta konsep pohon jaringan dan yang tidak menggumadedia peta
konsep pohon jaringadtitolak.

hipotesis alternatif, yaitu terdapat perbedgang signifikan pada
kemampuan menulis cerpen antara kelas yang menkmumaedia
peta konsep pohon jaringan dan kelas yang tidalggwerakan peta

konsep pohon jaringaditerima.

b. HipotesisKedua

Ho:

Ha:

hipotesis nihil, yaitu penggunaan media petaskp pohon jaringan
pada pembelajaran menulis cerpen tidak efektif pdaia

pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan metdikonsep
pohon jaringaritolak.

hipotesis alternatif, yaitu penggunaan medita peonsep pohon
jaringan pada pembelajaran menulis cerpen lebiktiefdaripada

pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan metdikonsep

pohon jaringariterima.
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B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Mojotengdabupaten
Wonosobo. Populasi dalam penelitian ini adalahaikglas X, dengan jumlah
siswa sebanyak 253 siswa. Sampel dalam penelitiaberjumlah 68 siswa
yang diambil dengan menggunakan teksikiple random sampling, yaitu
penentuan sampel populasi dengan cara acak, disetinp populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitia

Dari teknik pengambilan sampel tersebut kemudigerdieh kelas
XA sebagai kelompok kontrol, yaitu kelas yang tidaknggunakan media
peta konsep pohon jaringan dalam pembelajaran mseserpen dan kelas XB
sebagai kelompok eksperiman, yaitu kelompok yangggenakan media
peta konsep pohon jaringan dalam pembelajaran iisererdpen. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaamekepuan menulis cerpen
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimenneR@an ini juga
bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaagiarpeta konsep pohon
jaringan pada pembelajaran menulis cerpen.

Variabel dalam penelitian ini ada dua macam yaguabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah media petassep pohon jaringan.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemaarp menulis cerpen siswa

kelas X SMA Negeri 1 Mojotengah Kabupaten Wonosobo.
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1. Deskrips Kondis Awal Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kondisi awal kemampuan menulis cerpen kelompok rebntlan
kelompok eksperimen diketahui melalui hgwie-test dari kedua kelompok
tersebutPre-test diberikan kepada kedua kelompok sebelum keduarimié&
tersebut mendapatkan perlakudfre-test yang diberikan pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen adalah sama, ylthgan tes kemampuan
menulis cerpen.

Setelah dilakukanpre-test pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen kemudian peneliti menjaring data dengaenggunakan
instrumen penelitian yang berupa pedoman penskamemulis cerpen. Dari
penjaringan data tersebut diperoleh siatest kemampuan menulis cerpen
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Skor tertinggipre-test kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol
adalah sebesar 41, skor terendah sebesar 25, rabasas 33,35 , median
sebesar 33,50 , mode sebesar 29 , dan standasidesfeesar 4,38235. Skor
tertinggi pre-test kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen
adalah sebesar 40, skor terendah sebesar 27, mbasas 33,32, median
sebesar 33, mode sebesar 38, dan standar deviasas&,30950.

Setelah didapatkan data tersebut, kemudian dileamuiengan analisis
data menggunakan uji-t. Analisis data tersebut kdian untuk

membandingkan skorpre-test kelompok kontrol dengan kelompok
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eksperimen. Analisis data pada skwe-test bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal menulis cerpen dari kedua kelompok.

Berdasarkan analisis menggunakan uji-t diperoléd thwng S€besar
0,31 dengan df 66. Nilahfing tersebut lebih kecil dari nilaggel (thiung 0,31 <
tavei 1,671). Dengan demikian hasil uji-t pada skpretest tidak
menunjukkan perbedaan kemampuan menulis cerpenraa@lompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lk@gdaan awal antara

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalahasam

2. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerpen antara Siswa yang Diajar
dengan Menggunakan Media Peta Konsep Pohon Jaringan dan yang
Tidak

Hasil pre-test kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan tidak ada perbekaarampuan menulis
cerpen antara kedua kelompok tersebut. Hal tersefaununjukkan bahwa
kedua kelompok berangkat pada titik tolak kemampuenulis cerpen yang
sama. Setelahpre-test dilakukan kemudian kedua kelompok tersebut
mendapatkan perlakuan. Kelompok eksperimen dalanmbekjaran menulis
cerpen diajar menggunakan media peta konsep parorggn, sedangkan
kelompok kontrol diajar tanpa menggunakan medisa pgeinsep pohon
jaringan.

Perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan sellaempat kali.

Pada setiap perlakuan siswa diajar tentang materpea dengan
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menggunakan peta konsep pohon jaringan. Setelatikilh materi tentang
cerpen kemudian siswa dan guru membahas tentamgrcerang sudah
dibagikan kepada mereka. Unsur-unsur cerpen ydrands tersebut disajikan
dalam bentuk peta konsep pohon jaringan. Kegiattamgitnya adalah siswa
ditugaskan membuat kerangka karangan cerpen tepmgalaman pribadi.
Kemudian kerangka karangan yang telah mereka bkexnangkan menjadi
sebuah cerpen.

Perbedaan pada setiap perlakuan adalah pada coetpen yang
diberikan. Pada perlakuan pertama siswa diberilenpen Andai Jakarta
seperti Mata Kakak, pada pertemuan kedua diberikan cerfmalawat Badar,
pertemuan ketiga diberikan cerpeklipnotis, dan pertemuan keempat siswa
diberikan cerpeffua.

Porsi materi tentang cerpen yang diberikan padapsperlakuan juga
berbeda. Pada perlakuan pertama siswa mendapatraiesi paling banyak,
kemudian porsi materi tersebut semakin mengerueampai perlakuan
keempat. Pada perlakuan keempat guru sudah tigaknkenerangkan materi
tentang cerpen, namun hanya melakukan tanya jawabad siswa tentang
materi cerpen yang sudah diberikan pada pertemedarmuan sebelumnya.

Kelompok kontrol juga mendapatkan materi dan kegiat
pembelajaran yang sama dengan kelompok eksperirehedaan perlakuan
pada kedua kelompok tersebut adalah pada kelompmitrdt hanya
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam meny#apanateri. Pada

kelompok kontrol materi pelajaran tidak disajikeendan menggunakan peta
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konsep pohon jaringan. Siswa hanya menggunakan &&l$gai sumber
belajar mereka.

Setelah mendapatkan perlakuan, kemudian dibenostitest. Post-
test diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelonkmkrol. Post-test
yang diberikan sama dengare-test, yaitu tes kemampuan menulis cerpen.
Post-test diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuanulis
cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok eksperisetelah diberikan
perlakuan. Dari hasil post-test tersebut akan diketahui peningkatan
kemampuan menulis cerpen dari kedua kelompok tetseb

Perbandingan peningkatan hapile-test dan post-test kemampuan
menulis cerpen setiap aspeknya dari kelompok ekspardan kelompok
kontrol dapat dilihat pada tabel 25 berikut.

Table 25. Perbandingan Rata-rata Hasil Pre-test dan Post-test M enulis
Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen setiap Aspek

No Aspek Kel. Kontrol Kel. Eksperimen
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
1 ISi 14,70 14,26 14,58 15,97
2 Organisasi dan 9,53 10,06 9,85 11,32
Penyajian
3 Bahasa 9,12 9,91 8,88 10,38

Rata-rata aspek isi padae-test kelompok kontrol adalah sebesar
14,70. Padaost-test kelompok kontrol rata-rata aspek isi menurun ndinja
14,26. Penurunan yang terjadi sebesar 2,20%. Haknarti penurunan yang
terjadi tidak begitu signifikan. Rata-rata aspek padapre-test kelompok

eksperimen sebesar 14,58. Pautsst-test kelompok eksperimen rata-rata
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aspek isi meningkat menjadi 15,97. Peningkatan yarjgdi adalah sebesar
6,95%. Peningkatan yang terjadi pada kelompok ekspa lebih tinggi
daripada peningkatan yang terjadi pada kelompokr&bn

Rata-rata aspek organisasi dan penyajian padaest kelompok
kontrol adalah sebesar 9,53. Pada-test kelompok kontrol aspek organisasi
dan penyajian meningkat sebesar 10,06. Peningkgdag terjadi sebesar
3,53%. Hal ini menunjukkan peningkatan yang tidaekjitu signifikan pada
aspek tersebut. Pagae-test kelompok eksperimen rata-rata aspek organisasi
dan penyajian sebesar 9,85. Pada pasittest kelompok eksperimen aspek
organisasi dan penyajian meningkat menjadi 11,8Rirgkatan yang terjadi
adalah sebesar 9,8%. Hal tersebut menunjukkan bgl®mangkatan yang
terjadi padgost-test kelompok eksperimen ini cukup signifikan.

Rata-rata aspek bahasa pame-test kelompok kontrol sebesar 9,12
dan pada sagtost-test meningkat menjadi 9,91. Peningkatan yang terjadi
sebesar 5,26%. Peningkatan tersebut menunjukkameqsan yang tidak
begitu signifikan. Rata-ratare-test kelompok eksperimen pada aspek bahasa
adalah sebesar 8,88. Pada smat-test rata-rata tersebut meningkat menjadi
10,38. Peningkatan yang terjadi adalah sebesar Hoini menunjukkan
bahwa peningkatan yang terjadi pada aspek bahdsapek eksperimen
cukup signifikan.

Perbandingan peningkatan hapile-test dan post-test kemampuan
menulis cerpen dari kelompok eksperimen dan keldnkoatrol dapat dilihat

pada tabel 26 berikut.



Tabel 26. Perbandingan Skor Hasil Pre-test dan Post-test
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen

No Pre-test Post-test Pre-test Post-test
1 40 40 35 37
2 24 39 30 33
3 35 41 33 36
4 34 41 33 41
5 30 31 30 32
6 40 43 38 39
7 36 39 38 45
8 39 35 38 45
9 40 38 33 38
10 36 35 32 42
11 34 38 36 41
12 40 27 34 35
13 34 28 31 33
14 39 38 34 43
15 32 35 29 37
16 31 33 40 41
17 35 35 38 38

18 36 37 35 35

19 31 26 27 34

20 29 30 32 34

21 33 32 34 37

22 29 36 34 41

23 27 28 31 33

24 29 31 30 34

25 26 35 28 34

26 32 33 29 35

27 29 26 29 35

28 29 38 33 38

29 34 31 36 36

30 40 42 38 40

31 39 32 34 40

32 30 35 32 37

33 32 28 36 45

34 30 28 33 37

82
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Data perbandingan peningkatan hasé-test danpost-test pada tabel

25 tersebut dapat dirangkum dalam tabel 27 selbeggiut.

Tabel 27. Rangkuman Perbandingan Skor Hasil Pre-test dan Post-test
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

No | Kategori Interval Frek. Kel. Kontrol Frek. Kel.
Eksperimen
Pre-test | Post-test | Pretest | Post-test
1 Rendah <30 8 7 5 0
2 Sedanc 30-36 18 15 23 14
3 Tinggi > 36 8 12 6 20
Jumlat 34 34 34 34

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui peniagkakorpost-test

pada masing-masing kelompok. Papest-test kelompok kontrol terjadi

penurunan frekuensi siswa yang mendapatkan nitagka tinggi, yaitu dari

8 siswa menigkat menjadi 7 siswa. Padat-test kelompok eksperimen juga

terjadi peningkatan frekuensi siswa yang mendaipaitkategori tinggi, yaitu

dari 6 siswa meningkat menjadi 20 siswa.

Berdasarkan data pada tabel 25 tersebut, maka diipat perbedaan

kemampuan antara kelompok eksperimen dan kelompokd. Hasil post-

test pada kelompok kontrol adalah 7 siswa mendapatkankategori rendah,

15 siswa mendapat nilai kategori sedang, dan 1®asisiendapat nilai

kategori tinggi. Padgost-test kelompok eksperimen tidak ada siswa yang

mendapat nilai pada kategori rendah, 14 siswa npextaalai kategori sedang,

dan 20 siswa mendapat nilai kategori tinggi.
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Dari data tersebut dapat diketahui perbedaan kemamgiswa antara
kelas yang menggunakan media peta konsep pohomggari pada
pembelajaran menulis cerpen dan kelompok yang tidekggunakan media
peta konsep pohon jaringan pada pembelajaran mserodipen. Pada
kelompok kontrol, yaitu kelas yang tidak menggumakaedia peta konsep
pohon jaringan pada pembelajaran menulis cerpesi| pest-test menulis
cerpen didominasi oleh nilai dengan kategori seddayla hasipost-test
kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang menggungieda konsep pohon
jaringan pada pembelajaran menulis cerpen didomiole$ nilai dengan
kategori tinggi, yaitu sebanyak 20 siswa.

Dari data tersebut dapat membutikan perbedaan kpmammenulis
cerpen pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimaitu terdapat
perbedaan yang signifikan pada hgmkt-test kemampuan menulis cerpen
antara kelompok eksperimen, yaitu kelompok yangggenakan media peta
konsep pohon jaringan pada pembelajaran menuligenedan kelompok
kontrol, yaitu kelompok yang tidak menggunakan raeukta konsep pohon
jaringan. Kelompok eksperimen memiliki peningkatemampuan menulis

cerpen yang lebih signifikan daripada kelompok kalnt
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3. Tingkat Keefektifan Media Peta Konsep Pohon Jaringan pada
Pembelajaran Menulis Cerpen di Kelas X SMA Negeri 1 Mojotengah

Media peta konsep pohon jaringan merupakan mediaakiyang
menampilkan berbagai macam informasi mengenai skansep dalam
sebuah tampilan yang menarik. Peta konsep pohorggar dapat digunakan
dalam pembelajaran sastra, salah satunya yaitundaéambelajaran menulis
cerpen. Media ini memuat segala informasi atau mabengenai cerpen
dalam satu tampilan. Konsep-konsep mengenai cediemat berjenjang
sesuai dengan hierarkinya.

Konsep yang paling inklusif diletakkan pada bagiating atas peta
konsep, kemudian diikuti ke bawah dengan konsepdényang kurang
inklusif. Masing-masing dari konsep-konsep terseblifiubungkan oleh
sebuah garis dan ditampilkan dengan warna-warng yaenarik. Konsep-
konsep mengenai cerpen tersebut diambil dari LK®)ydigunakan siswa di
SMA Negeri 1 Mojotengah tersebut kemudian dipadut@angan buku paket
Bahasa Indonesia SMA kelas X.

Materi yang ditampilkan dengan menarik melalui pgatasep pohon
jaringan tersebut memudahkan siswa dalam memahaiterintentang cerpen
sehingga meningkatkan daya serap siswa terhadagrinyaing diberikan.
Daya serap siswa terhadap materi yang tinggi tetsékerdampak pada
kemampuan menulis cerpen karena siswa telah meaigymsmgetahuan
tentang cerpen yang cukup memadahi sebagai dasen #agiatan menulis

cerpen.
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Media merupakan hal yang sangat penting dalam grdsdajar
mengajar. Melalui media peta konsep pohon jaringaaka materi yang
disampaikan dapat lebih mudah diterima oleh sisBedain itu media peta
konsep pohon jaringan juga berperan dalam menaampitkateri agar lebih
terstruktur. Dengan bantuan media tersebut makaukikasi yang terjalin
antara siswa dengan guru menjadi lebih hidup.

Dari segi persiapan juga terlihat sangat berbedararkelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol. Kelompok ekspar memiliki nilai
yang lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. Kelpok eksperimen
memiliki persiapan yang lebih baik, mereka telahmifi&i persiapan dengan
apa yang akan mereka pelajari. Mereka telah manstikiktur yang baik
tentang materi yang akan mereka pelajari karenakaetelah mengetahui
garis besar dari konsep-konsep cerpen melaluikagtsep pohon jaringan.

Keaktifan kelompok eksperimen dalam kelas jugaihatr| begitu
hidup. Siswa dapat menerima dengan baik umpan kaliky diberikan oleh
guru. Siswa juga aktif mengajukan pertanyaan tentemsep yang kurang
dipahami.

Untuk membuktikan keefektifan penggunaan media paiasep
pohon jaringan dalam pembelajaran menulis cerpekarmddakukan analisis
menggunakan uji-t. Analisis tersebut dilakukan pddea skorpre-test dan
post-test kelompok eksperimen kemudian dibandingkan dengan [ e-test
danpost-test kelompok kontrol. Perbandingan hasil uji-t terdethapat dilihat

pada tabel 28 berikut.
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Tabel 28. Perbandingan Hasil Uji-t Data Pre-test dan Post-test
Kemampuan Menulis Cerpen
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data t hitung | ttabd | df K eterangan

Kel. Kontrol -1,014 1,697 33 thitung > -t talyesignifikan

Kel. Eksperimen| -8,656 1,697 | 33| thitung < -t tabel = signifikan

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahwiédadadapre-test
danpost-test kelompok kontrol menghasilkan nilaid.g yang lebih besar dari
nilai —tapel pada taraf signifikasni 5% dan df 33:4t,104 > -,:-1,697). Pada
kelompok eksperimen diketahuiudhg yang lebih kecil dari nilai -ide pada
taraf signifikasni 5% dan df 33,(18,656 <-{,:-1,697).

Dengan membandingkan hasil uji-t dari kelompok kantdan
kelompok eksperimen tersebut jelas diketahui bahpeala kelompok
eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan media konsep pohon
memiliki peningkatan kemampuan menulis cerpen yéatgh signifikan
daripada kelompok kontrol. Dari perhitungan tersemaka cukup jelas
membuktikan bahwa media peta konsep pohon jariregektif digunakan
pada pembelajaran menulis cerpen di kelas X SMAeNely Mojotengah

Kabupaten Wonosobo.

C. KETERBATASAN PENELITIAN
Selama penelitian berlangsung, peneliti menemuledredapa kendala
yang cukup berarti. Kendala-kendala dalam peneliii@ adalah sebagai

berikut.
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Minimnya buku penunjang materi yang siswa gunakaland kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Siswa hanya menggunaks&s sebagai
sumber belajar. Hal tersebut masih sangat kurakgpcuntuk memenuhi
kebutuhan materi mereka. Buku-buku sastra sebemalapat mereka
dapatkan di perpustakaan, namun karena minat bswa yang masih
cenderung rendah sehingga mereka jarang menggunésititas

tersebut. Keadaan tersebut mengakibatkan pengetasisava tentang
sastra terutama cerpen menjadi sangat rendah.

Siswa merasa jenuh karena media yang sama diguriakas menerus
dalam beberapa kali pertemuan. Siswa juga merasen jearena setiap
pertemuan mereka diharuskan membuat sebuah cerpen.

Waktu penelitian yang cukup singkat. Hal terselkamnakan penelitian
dilakukan menjelang akhir semester sehingga perelitya diberikan

waktu kurang dari satu bulan untuk melakukan paasli
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BAB V
KESIMPULAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydal thBuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpelaagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hps#t-test kemampuan
menulis cerpen antara kelompok eksperimen, yaitlonkgok yang
menggunakan media peta konsep pohon pada pembhbelajaenulis
cerpen dan kelompok kontrol, yaitu kelompok yamtaki menggunakan
media peta konsep pohon jaringan. Kelompok eksmgerirmemiliki
peningkatan kemampuan menulis cerpen yang lebififikgn daripada
kelompok kontrol.

Perbedaan haspost-test antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dapat dilihat pada tabel 29 berikut.

Tabel 29. Perbandingan Skor Post-test antara Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

No | Kategori Interval Frek. Post-test
Kel. Kontrol | Kel . Eksperimen
1 Rendal <30 7 0
2 Sedanc 30-36 15 14
3 Tinggi > 36 12 20
Jumlat 34 34

Berdasarkan tabel 27 di atas dapat diketahui bapa@a post-test
kelompok kontrol terdapat 7 siswa yang mendapatgkor dengan

kategori rendah, 15 siswa mendapat skor dengagdm@tsedang, dan 12
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siswa mendapat skor dengan kategori tinggi. Ramtrtest kelompok

eksperimen tidak terdapat siswa yang mendapatkan gda kategori
rendah, 14 siswa mendapat skor dengan kategorngedan 20 siswa
mendapat skor dengan kategori tinggi.

2. Penggunaan media peta konsep pohon jaringan paddefmgaran
menulis cerpen efektif digunakan. Hal ini terbulari hasil analisis
menggunakan uji-t pada skpore-test danpost-test kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Dari perhitungan tersebutaditkan nilai §iung
yang lebih besar dari nilai e pada taraf signifikansi 5% dan df 3gt
1,104 >-,:-1,697). Pada kelompok eksperimen diketahui milgig yang
lebih kecil dari nilai - tpe pada taraf signifikansi 5% dan df 338,656

< -ty,:-1,697).

B. IMPLIKASI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran uliercerpen
yang menggunakan media peta konsep pohon jaringdnih |efektif
dibandingkan pembelajaran menulis cerpen tanpa gueradan media peta
konsep pohon jaringan. Hal tersebut berimplikasase teoretis dan praktis.
1. Implikasi Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini memberikan buktigrg keefektifan
media peta konsep pohon jaringan pada pembelajaesrulis cerpen, yaitu
bahwa media peta konsep pohon jaringan efektif rdigan pada

pembelajaran menulis cerpen.
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2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini membuktikamia penggunaan
media peta konsep pohon jaringan dalam pembelajasmlis cerpen lebih
efektif daripada pembelajaran menulis cerpen tanpaggunakan media peta
konsep pohon jaringan sehingga media tersebut ddjpamakan pada

pembelajaran menulis cerpen.

C. SARAN
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, daps@rankan

beberapa hal.

1. Guru Bahasa Indonesia sebaiknya menggunakan meda kpnsep
pohon jaringan pada pembelajaran menulis cerpen.

2. Menerapkan media peta konsep pohon jaringan padabegiajaran
menulis cerpen untuk meningkatkan kemampuan mecellgen siswa.

3. Siswa dapat membuat peta konsep sendiri untuk meonbalam belajar
sehingga kegiatan belajar dapat lebih mudah dak titembosankan.

4. Dilanjutkan melalui penelitian tindakan kelas (PTugtuk membuktikan
bahwa media peta konsep pohon jaringan dapat dignanaintuk

meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa.
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Instrumen Tes

Instrumen Pre-test dan Post-test

(Kelompok Eksperimen dan Kontrol)

Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagitoer

1. Ditulis berdasarkan pengalaman pribadi.

2. Tema bebas.

3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen, Yyaitu tokoh, rla@ur, sudut
pandang, dan gaya bahasa.

4. Menggunakan pilihan kata yang baik dan menggunaiaas.

5. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan.tema



Instrumen Penilaian

Pedoman Penskoran Menulis Cerpen
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Skor | Aspek Kriteria Indikator Skor

20 Isi Kesesuaian Sangat baik tema|5
cerita dengan dikembangkan secara
tema optimal, tidak ada kalimag

sesuai dengan tem
antara  kalimat da
paragraf memiliki

t
dan paragraf yang tidak
a
N

hubungan sebab akibat

yang dirangkai dengan
baik.

Baik: tema| 4

dikembangkan secara

optimal, ada sediki
kalimat dan paragrdf

yang tidak sesuai dengan

tema, ada sedikit kalimat

dan paragraf yang tidak

memiliki hubungan sebap
akibat.

Cukup: tema| 3

dikembangkan secara
terbatas, ada sedikit

kalimat dan paragrgf

yang tidak sesuai dengan

tema, ada sedikit kalimat

dan paragraf yang tidak

memiliki hubungan sebab
akibat.

Kurang: tema| 2

dikembangkan secara
terbatas, ada banyak

kalimat dan paragrgf

yang tidak sesuai dengan

tema, kalimat dan
paragraf banyak yang
tidak memiliki hubungar
sebab akibat.

Sangat kuranc: tidak

ada pengembangan tema,

kalimat dan paragrdf

=
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tidak sesuai dengan ten
kalimat dan paragra
tidak memiliki hubungar
sebab akibat

Kreativitas
dalam

mengembangkan sangat kreatif, menarik

cerita

Sangat baik cerita
dikembangkan  dengd

dan tidak keluar dari tem

Baik: cerita
dikembangkan  dengd

kreatif dan tidak keluar

dari tema

>

Cukup: cerita
dikembangkan  denga
cukup kreatif dan tida
keluar dari tema

Kurang: cerita
dikembangkan  dengd
kurang kreatif dan tidal
keluar dari tema

Sangat kuran¢: cerita
tidak dikembangkan

Ketuntasan cerits

A Sangat baik cerita betul
betul selesai deng3

sangat tuntas, ujung cerita

tidak terkatung-katung

5
n

Baik: cerita  selesdi4

dengan cukup tunta
ujung cerita tidak
terkatung-katung

Ps

Cukup: cerita selesai3

dengan  cukup tunta
ujung cerita agal
terkatung-katung

5

Kurang: cerita selesai2

dengan kurang tunta
ujung cerita terkatung
katung

5,

Sangat kuranc: cerita
tidak selesai, ujung cerit
terkatung-katung

a

Kesesuaial
cerita dengar

Sangat baik: isi cerita
1yang disajikan sangg

sumber cerita

At

sesuai dengan sumb)
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cerita, tidak ada peristiw
yang keluar dari sumbe
cerita

a
2r

Baik: isi cerita yang
disajikan sesuai denga
sumber cerita, ada sedik
peristiwva yang dibua

sumber cerita

tidak sesuai dengan

4
N
it

—

Cukup: isi cerita yanc
disajikan cukup sesu:
dengan sumber cerit
beberapa peristiwa tid3
sesuai dengan sumb)
cerita

Kurang: isi cerita yang
disajikan kurang sesu
dengan sumber cerit
banyak peristiwa yan

sumber cerita

tidak sesuai dengan

2|
J

Sangat kurang:isi cerita
yang disajikan tidak
sesuai dengan sumb
cerita, semua peristiw
tidak berdasarkan sumb
cerita

1

er
a
er

15

Organisas
dan penyajian

Penyajian unsk-
unsur berupa
tokoh, alur, latar
sudut pandang

Sangat baik semue

jelas, lengkap, da
,menarik

wunsur  disajikan dengan

5

=]

gaya bahasa, dg
amanat

IrBaik: semua unsu
disajikan dengan jelas
lengkap, tetapi kuran
menarik

Cukup: unsur disajikar
dengan jelas, tetaf
kurang lengkap, da
kurang menarik

Kurang: unsur disajikar
dengan kurang jelas
kurang lengkap, da
kurang menarik

Sangat kurang: tidak
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ada penyajian unsuf
unsur cerita

Kepaduan unsuf
unsur cerita

-Sangat baik urutan| 5

cerita yang disajikan
membentuk kepaduan

cerita yang serasi dan

sangat menarik

Baik: urutan cerita yan| 4

disajikan membentuk
kepaduan cerita yang
serasi dan cukup menarik

Cukup: urutan cerite| 3

yang disajikan cukup
padu dan kurang menarik

Kurang: urutan cerité 2

yang disajikan kurang
padu dan kurang menarik

Sangat kurang: urutan| 1

cerita yang disajikan
tidak padu dan tidak
menarik

Kelogisan urutar
cerita

Sangat baik cerita| 5

sangat mudah dipahami
urutan peristiwa yang

disajikan sangat jelas dan

sangat logis

Baik: cerita mudah 4

dipahami, urutan
peristiva yang disajika
jelas dan logis

-

Cukup: cerita cukup 3

mudah dipahami, urutan
peristiva yang disajika
cukup jelas dan cukup
logis

-

Kurang: cerita kurang| 2

mudah dipahami, urutan
peristiva yang disajika

-

kurang jelas dan kurang

logis

Sangat kurang: cerita
tidak mudah dipaham
urutan peristiwva yan
disajikan tidak jelas da

L

=}
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tidak logis
15 Bahasa Pilihan kata/diksi Sangat baik. diksi yang| 5
digunakan sangat

menarik dan  sangat
sesuai dengan tema

Baik: diksi yang| 4
digunakan kurang
menarik, ada beberapa
pemakaian kata yang
kurang sesuai dengan
tema

Cukup: diksi  yang| 3
digunakan kurang
menarik, ada beberapa
pemilihan kata yang tidak
sesuai dengan tema

Kurang: diksi yang| 2
digunakan tidak menarik,
ada banyak pemiliha
kata yang tidak sesuai
dengan tema

S

Sangat kurang: diksi|1
yang digunakan tida
menarik, pemilihan kata
tidak tepat dan tidak
sesuai dengan tema

~

Penyusunan
kalimat

Sangat baik struktur| 5
kalimat sangat baik dan
sangat tepat, antara
kalimat yang satu dengan
kalimat yang lai
menjalin hubungan yang
sangat kompleks

Baik:  struktur dari 4
penyusunan kalimat baik
dan tepat, antara kalimat
yang satu dengan kalimat
yang lain menjalin
hubungan yang komplek

S
Cukup: struktur dan 3
penyusunan kalimat
cukup baik dan cukup
tepat, antara kalimat yang
satu dengan kalimat yang
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lain  menjalin hubungan

yang cukup kompleks

Kurang: struktur dan
penyusunan kalima
kurang baik dan kuran

satu dengan kalimat yan
lain  menjalin hubunga
yang kurang kompleks

2

t

g

tepat, antara kalimat yang
g

R

Sangat kurang: struktur
dan penyusunan kalim

tidak baik dan tidak tepat,

antara kalimat yang sa
dengan kalimat yang lai
menjalin hubungan yan
tidak kompleks

Penggunaan
majas

Sangat baik penggunaar
majas sangat baik, maj
diterapkan sesuai deng
konteksnya sehingg
membuat cerita menjaq
sangat menarik

Baik: penggunaan majg
baik, majas yan(
digunakan terlaly
berlebihan tetapi tida
mengubah kemenarikg
cerita

157]
)

K
in

Cukup: penggunaar
majas cukup baik, ad
sedikit majas  yan(
diterapkan tidak sesu
konteks sehingg
membuat cerita menjaq
kurang menarik

Kurang: penggunaar
majas kurang baik, maja
diterapkan tidak sesu
dengan konteks sehingg
membuat cerita menjaq
kurang menarik

n2
1S

il
ja
i

Sangat kurang: tidak

1

ada penggunaan majas
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LaMpirgn 2

Hasil Pre-test dan Post-test




Data Skor Pre-test Kelompok Kontrol T

Data Skor Pre-test Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol
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No Isi Organisasi dan Penyajian Bahasa Jumlal
Tema | Kreativitas | Ketuntasan| Sumber | Unsur | Kepaduan | Kelogisan| Diksi | Kalimat | Majas
cerita cerita
1 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4C
2 2 1 3 5 2 2 3 2 2 2 24
3 4 4 3 5 3 3 4 4 3 2 35
4 4 3 4 5 3 3 4 3 3 2 34
5 3 3 2 5 3 3 3 3 3 2 30
6 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 40
7 4 4 4 5 3 3 4 4 3 2 3€
8 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 39
9 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4C
10 4 3 4 5 3 4 4 3 3 3 36
11 3 2 4 5 3 4 4 4 3 2 34
12 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 40
13 3 3 3 5 4 3 3 4 4 2 34
14 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 39
15 3 3 3 5 3 3 4 3 3 2 32
16 3 3 3 5 4 2 2 4 3 2 31
17 3 3 4 5 3 3 4 4 4 2 35

Il
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36

31

29

33

29

27

29
26
32

29

29

34

4C

39

30

32

30
113¢

33,3¢

18
19
20
21

22

23

24
25
26
27
28

29

3C

31

32
33
34

JUMLAH
RATA-RATA




Data Skor Post-test Kelompok Kontrol T

Data Skor Post-test Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol
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No Isi Organisasi dan Penyajian Bahasa Jumlak
Tema | Kreativitas | Ketuntasan| Sumber Unsur | Kepaduan | Kelogisan| Diksi | Kalimat | Majas
cerita cerita

1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 40

2 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 39
3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 41
4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 4 41
5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 31
6 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 43

7 4 3 3 5 4 4 3 5 4 4 39

8 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 35
9 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 38
10 3 3 4 5 3 3 4 4 4 2 35
11 3 4 4 4 4 3 3 5 4 4 38
12 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 27
13 3 3 2 5 3 2 2 3 3 2 28
14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38
15 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 35
16 3 3 3 5 3 3 3 4 3 3 33

N
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35

37

26

3C

32

36

28
31

35

33

26

38

31

42

32

35

28

28

116/

34,24

17
18
19
20

21

22

23
24
25
26
27

28

29

30
31

32
33
34

JUMLAH
RATA-RATA




Data Skor Pre-test Kelompok Eksperimen

Data Skor Pre-test Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen
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Il

No Isi Organisasi dan Penyajian Bahasa Jumlal
Tema | Kreativitas | Ketuntasan| Sumber Unsur | Kepaduan | Kelogisan| Diksi | Kalimat | Majas
cerita cerita

1 3 3 4 5 3 4 4 4 3 2 35

2 3 2 3 5 3 3 3 3 3 2 30

3 3 3 3 5 3 4 4 3 3 2 33
4 3 3 4 5 3 3 4 3 3 2 33

5 3 2 3 5 3 3 3 3 3 2 30

6 4 4 4 5 4 4 3 3 4 3 38

7 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 38

8 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 38
9 3 3 4 5 3 3 4 3 3 2 33
10 3 2 4 5 3 3 4 3 3 2 32
11 3 3 4 5 3 3 4 4 4 3 36
12 3 2 4 5 4 3 4 4 3 2 34
13 3 2 3 5 3 3 3 4 3 2 31
14 4 3 4 5 3 3 4 3 3 2 34
15 3 2 2 5 3 3 3 3 3 2 29
16 4 4 5 4 4 3 4 4 4 40
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38

35

27

32

34

34

31

30

28
29

29

33

36

38

34
32

36

33

-
-~

113¢

33,32

17
18
19
20

21

22

23
24
25
26
27

28

29

30
31

32
33
34

JUMLAH
RATA-RATA




Data Skor Post-test Kelompok Eksperimen T

Data Skor Post-test Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen
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No ISi Organisasi dan Penyajian Bahasa Jumlalk
Tema | Kreativitas | Ketuntasan| Sumber Unsur | Kepaduan | Kelogisan| Diksi | Kalimat | Majas
cerita cerita

1 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 37

2 3 3 4 5 4 3 3 3 3 2 33

3 3 3 4 5 4 3 4 4 3 3 36
4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41

5 3 3 4 5 3 3 3 3 3 2 32

6 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 39

7 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 45

8 5 4 4 5 5 5 4 5 5 3 45
9 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 38
10 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 42
11 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 41
12 3 3 4 5 4 4 3 3 3 3 35
13 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 33
14 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 43
15 4 4 3 5 4 4 4 3 3 3 37
16 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 41

n
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38

35

34

34

37

41

33

34
34
35

35

38

36

40

40

37

45

37

1281

37,68

17
18
19
20

21

22

23
24
25
26
27

28

29

30
31

32
33
34

JUMLAH
RATA-RATA




Perbandingan Data SkorPre-test dan Post-test Kelompok

Eksperimendan Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
No Pre-test Post-test Pre-test Post-test
1 40 40 35 37
2 24 39 30 33
3 35 41 33 36
4 34 41 33 41
5 30 31 30 32
6 40 43 38 39
7 36 39 38 45
8 39 35 38 45
9 40 38 33 38
10 36 35 32 42
11 34 38 36 41
12 40 27 34 35
13 34 28 31 33
14 39 38 34 43
15 32 35 29 37
16 31 33 40 41
17 35 35 38 38
18 36 37 35 35
18 31 26 27 34
2C 29 3C 32 34
21 33 32 34 37
22 29 36 34 41
23 27 28 31 33
24 29 31 30 34
25 26 35 28 34
26 32 33 29 35
27 29 26 29 35
28 29 38 33 38
29 34 31 36 36
30 40 42 38 40
31 39 32 34 40
32 30 35 32 37
33 32 28 36 45
34 30 28 33 37
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LaMpPiran 3

Uji Instrumen



Data Skor Kelompok Uji Coba Instrumen T

Data Skor Uji Coba Instrumen Kemampuan Menulis Cergen

112

Il

No Isi Organisasi dan Penyajian Bahasa Jumlal
Tema | Kreativitas | Ketuntasan| Sumber Unsur | Kepaduan | Kelogisan| Diksi | Kalimat | Majas
cerita cerita

1 3 4 4 5 3 3 3 4 3 1 33

2 4 2 3 5 3 3 3 4 3 1 31

3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 30
4 2 1 2 4 4 2 3 3 3 1 25

5 2 2 4 4 3 2 2 4 3 2 28

6 3 2 4 5 3 3 4 3 3 1 31

7 3 2 3 5 3 2 3 4 3 1 29

8 4 3 4 5 3 2 3 3 3 1 31
9 4 3 4 5 3 3 3 2 3 1 31
10 3 4 3 5 4 3 4 3 3 1 33
11 2 2 2 4 2 2 4 3 3 1 25
12 3 2 4 5 2 3 4 3 3 1 30
13 3 2 4 5 2 3 4 3 3 1 3C
14 4 3 4 5 2 3 4 3 3 2 33
15 4 3 3 5 2 3 4 4 3 2 33
16 4 2 2 4 2 3 4 3 3 1 28
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17 3 2 2 4 2 3 4 3 4 1 28
18 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 40
19 4 4 3 5 3 3 4 4 4 4 38
20 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4C
21 2 2 3 4 3 2 3 3 3 1 26
22 2 2 2 5 2 3 3 3 3 1 26
23 4 2 1 5 2 3 3 4 3 1 28
24 4 3 3 5 3 4 4 4 3 1 34
25 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41
26 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 39
27 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41
28 3 2 3 4 2 2 2 3 3 1 25
29 3 2 3 5 2 3 3 3 3 1 28
30 3 2 3 5 3 2 4 4 3 1 30
31 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 39
JUMLAH 984
RATA-RATA | 31,74




Data Skor Uji Coba Instrumen

No Nama Skor
1 SU1 33
2 SuU 2 31
3 SU 3 30
4 SU ¢ 25
5 SUE 28
6 SU 6 31
7 SU7 29
8 SuU 8 31
9 SU9 31
10 SuU 10 33
11 SU 11 25
12 SuU 17 3C
13 SuU 13 30
14 SU 14 33
15 SuU 15 33
16 SU 16 28
17 SuU 17 28
18 SU 1¢ 40
19 SU 1¢ 38
20 SuU 20 40
21 SuU 21 26
22 SuU 22 26
23 SuU 23 28
24 SU 2¢ 34
25 SuU 2¢ 41
26 SU 26 39
27 SuU 27 41
28 SuU 28 25
29 SU 29 28
30 SU 30 30
31 SU 31 39
JUMLAH 984
RATA-RATA 31,74
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LaMpiran 4

Uji Reliabilitas



Uji Reliabilitas

Reliability

[Dat aSet 0] D:\ol ah data\reliabilitas.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded®

31

0
31

100.0

.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.873 .879 10

116
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LaMpiran 5

Hitungan Kecenderungan Data
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Hitungan Kecenderungan Data

1. Pre-test Kelompok Kontrol

a. Mi = % (skor max + skor min)

= 1 (41 + 25)

15 (66)

33

b. SDi = 1/6 (skor max - skor min)

= 1/6 (41 — 25)
= 1/6 (16)
= 2,67
c. Kategori Rendah = < Mi-1SDi
= <33-2,67

< 30,33 dibulatkan menjadi < 30

d. Kategori Sedang = (Mi — SDi) s.d (Mi + SDi)

(33-2,67) s.d (33 + 2,67)

= 30,33 s.d 35,67 dibulatkan menjadi 30 s.d 36
e. Kategori Tinggi =>Mi + 1SDi

=> 33+2,67

= > 35,67 dibulatkan menjadi > 36



119

2. Post-test Kelompok Kontrol

a. Mi = Y (skor max + skor min)

= 1 (43 + 26)

15 (69)

= 34,5

b. SDi = 1/6 (skor max - skor min)

= 1/6 (43 — 26)
=1/6 (17)
=2,83
c. Kategori Rendah = < Mi-1SDi
= <34,5-2,83

< 31,67 dibulatkan menjadi < 32

d. Kategori Sedang = (Mi — SDi) s.d (Mi + SDi)

(34,5 - 2,83) s.d (34,5 + 2,83)

= 31,67 s.d 37,33 dibulatkan menjadi 32 s.d 37
e. Kategori Tinggi => Mi + 1SDi

=>34,5+2,83

= > 37,33 dibulatkan menjadi > 37
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3. Pre-test Kelompok Eksperimen

a. Mi = Y (skor max + skor min)

= 1 (40 + 27)

1 (67)

= 33,5

b. SDi = 1/6 (skor max - skor min)

= 1/6 (40 — 27)
=1/6 (13)
=217
c. Kategori Rendah = < Mi-1SDi
= <33,5-2,17

< 31,33 dibulatkan menjadi < 31

d. Kategori Sedang = (Mi — SDi) s.d (Mi + SDi)

(33,5-2,17) s.d (33,5 + 2,17)

= 31,33 s.d 35,67 dibulatkan menjadi 31 s.d 36
e. Kategori Tinggi => Mi + 1SDi

=>33,5+2,17

= > 35,67 dibulatkan menjadi > 36
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4. Post-test Kelompok Eksperimen

a. Mi = Y (skor max + skor min)

= 14 (45 + 32)

Y (77)

= 38,5

b. SDi = 1/6 (skor max - skor min)

=1/6 (45 - 32)
=1/6 (13)
=217
c. Kategori Rendah = < Mi-1SDi
= <38,5-2,17

< 36,33 dibulatkan menjadi < 36

d. Kategori Sedang = (Mi — SDi) s.d (Mi + SDi)

(38,5 -2,17) s.d (38,5 + 2,17)

= 36,33 s.d 40,67 dibulatkan menjadi 36 s.d 41
e. Kategori Tinggi => Mi + 1SDi

=>38,5+2,17

= > 40,67 dibulatkan menjadi > 41



LaMPiran 6

Deskriptif Statistik



Distribusi Frekuensi

Frequencies

123

[ Dat aSet 0] D:\ol ah data\distribusi frekuensi.sav
Statistics
PretesKontrol PostesKontrol | PretesEksperimen | PostesEksperimen
IN Valid 34 34 34 34
Missing 0 0 0 ol
[Mean 33.3529 34.2353 33.3235 37.6765
Std. Error of Mean .75157 .83598 .56757 .63572
Median 33.5000 35.0000 33.0000 37.0000
Mode 29.00 35.00 38.00 37.00
Std. Deviation 4.38235 4.87454 3.30950 3.70684
\Variance 19.205 23.761 10.953 13.741
Range 16.00 17.00 13.00 13.00
Minimum 25.00 26.00 27.00 32.00
Maximum 41.00 43.00 40.00 45.00
Sum 1134.00 1164.00 1133.00 1281.00
[Percentiles 25 29.7500 30.7500 30.7500 34.7500
50 33.5000 35.0000 33.0000 37.0000
75 36.2500 38.0000 36.0000 41.0000
Frequency Table
PretesKontrol
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
\alid 25 1 2.9 2.9 2.9
26 1 2.9 2.9 5.9
27 1 2.9 2.9 8.8
29 5 14.7 14.7 235




30 3 8.8 8.8 32.4
31 2 5.9 5.9 38.2
32 2 5.9 5.9 44.1
33 2 5.9 5.9 50.0
34 3 8.8 8.8 58.8
35 4 11.8 11.8 70.6
36 2 5.9 5.9 76.5
37 1 2.9 2.9 79.4
39 3 8.8 8.8 88.2
40 3 8.8 8.8 97.1
41 1 2.9 2.9 100.0
Total 34 100.0 100.0
PostesKontrol
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
\Valid 26 2 5.9 5.9 5.9
27 1 2.9 2.9 8.8
28 4 11.8 11.8 20.6
30 1 2.9 2.9 235
31 3 8.8 8.8 32.4
32 2 5.9 5.9 38.2
33 2 5.9 5.9 44.1
35 6 17.6 17.6 61.8
36 1 2.9 2.9 64.7
37 1 2.9 2.9 67.6
38 4 11.8 11.8 79.4
39 2 5.9 5.9 85.3
40 1 2.9 2.9 88.2
41 2 5.9 5.9 94.1
42 1 2.9 2.9 97.1
43 1 2.9 2.9 100.0
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PostesKontrol
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
\alid 26 2 5.9 5.9 5.9
27 1 2.9 2.9 8.8
28 4 11.8 11.8 20.6
30 1 29 2.9 235
31 3 8.8 8.8 32.4
32 2 5.9 5.9 38.2
33 2 5.9 5.9 44.1
35 6 17.6 17.6 61.8
36 1 2.9 2.9 64.7
37 1 2.9 2.9 67.6
38 4 11.8 11.8 79.4
39 2 5.9 5.9 85.3
40 1 2.9 2.9 88.2
41 2 5.9 5.9 94.1
42 1 2.9 2.9 97.1
43 1 29 2.9 100.0
Total 34 100.0 100.0
PretesEksperimen
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 27 1 2.9 2.9 2.9
28 1 2.9 2.9 5.9
29 3 8.8 8.8 14.7
30 3 8.8 8.8 235
31 2 5.9 5.9 29.4
32 4 11.8 11.8 41.2
33 4 11.8 11.8 52.9
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34 4 11.8 11.8 64.7
35 3 8.8 8.8 73.5
36 3 8.8 8.8 82.4
38 5 14.7 14.7 97.1
40 1 29 2.9 100.0
Total 34 100.0 100.0
PostesEksperimen
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 32 1 2.9 2.9 2.9
33 3 8.8 8.8 11.8
34 4 11.8 11.8 235
35 4 11.8 11.8 35.3
36 2 5.9 5.9 41.2
37 5 14.7 14.7 55.9
38 3 8.8 8.8 64.7
39 1 2.9 2.9 67.6
40 2 5.9 5.9 73.5
41 4 11.8 11.8 85.3
42 1 29 2.9 88.2
43 1 29 2.9 91.2
45 3 8.8 8.8 100.0
Total 34 100.0 100.0




Histogram

PretesKontrol

5

Frequency

L
25.00

T
45.00

30.00 35.00 40.00
PretesKontrol
PostesKontrol
6
-
= / ™
o 41 / \
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[+ 1]
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T T
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Frequency

Frequency

PretesEksperimen
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|

Mean =33.32
Stel. Dev, =3.309
N =34

T T T T
25.00 30.00 35.00 40.00

PretesEksperimen

PostesEksperimen

I
45.00

N

Mean =37 .68
Stel. Dev, =3.707
N =34

T T T T
30.00 35.00 40.00 45.00

PostesEksperimen

1
50.00



LaMmpiran 7

Analisis Data



Uji Homogenitas

130

Oneway
[ Dat aSet 1] D:\ ol ah dat a\ honbgenitas pretes.sav
Descriptives
hasil
95% Confidence Interval
for Mean
Lower Upper
N Mean | Std. Deviation | Std. Error Bound Bound Minimum Maximum
Jkontrol 34| 33.3529 4.38235 .75157 31.8239 34.8820 25.00 41.00
2 34| 33.3235 3.30950 .56757 32.1688 34.4783 27.00 40.00
Total 68| 33.3382 3.85409 46738 32.4053 34.2711 25.00 41.00
Test of Homogeneity of Variances
hasil
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.433 1 66 .068]
ANOVA
hasil
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

IBetween Groups .015 1 .015 .001 .975

\Within Groups 995.206 66 15.079

Total 995.221 67
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Oneway
[ Dat aSet 1] D:\ ol ah dat a\ honbgeni ts postes. sav
Descriptives
hasil
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Lower Upper
N Mean Deviation Std. Error Bound Bound Minimum | Maximum
[kontrol 34| 34.2353 4.87454 .83598| 32.5345 35.9361 26.00 43.00
2 34| 37.6765 3.70684 .63572| 36.3831 38.9698 32.00 45.00
Total 68| 35.9559 4.63418 .56198| 34.8342 37.0776 26.00 45.00
Test of Homogeneity of Variances
hasil
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.441 1 66 .068]
ANOVA
hasil
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 201.309 1 201.309 10.736 .002
\Within Groups 1237.559 66 18.751
Total 1438.868 67
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Uji Normalitas

NPar Tests

[ Dat aSet 1] D:\ol ah data\ kel as kontrol . sav

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pretes postes
N 34 34
Normal Parameters® Mean 33.3529 34.2353]
Std. Deviation 4.38235 4.87454
IMost Extreme Differences  Absolute .107 121
Positive 101 105
Negative -.107 -.121
JKolmogorov-Smirnov Z .625 .706
Asymp. Sig. (2-tailed) .830 .700

a. Test distribution is Normal.
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NPar Tests

[ Dat aSet 1] D:\ol ah dat a\ kel as eksperi nen. sav

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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pretes postes
N 34 34
Normal Parameters® Mean 33.3235 37.6765
Std. Deviation 3.30950 3.70684
IMost Extreme Differences  Absolute .098 131
Positive .078 131
Negative -.098 -.080
JKolmogorov-Smirnov Z .569 .765
Asymp. Sig. (2-tailed) .902 .602

a. Test distribution is Normal.
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Q)
[ Uji-t
T-Test
[ Dat aSet 1] D:\ol ah data\ pretes. sav
Group Statistics
pretes N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
hasil kontrol 34 33.3529 4.38235 .75157
2 34 33.3235 3.30950 .56757
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2-| Mean | Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) |Difference| Difference Lower Upper
fhasil Equal
varianc
es 3.433| .068| .031 66 .975 .02941 .94180 -1.85096 1.90978
assum
ed
Equal
varianc
es not .031]61.402 .975 .02941 .94180 -1.85359 1.91241
assum
ed
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T-Test
[ Dat aSet 1] D:\ ol ah dat a\ post es. sav
Group Statistics
postes N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Jhasil kontrol 34 34.2353 4.87454 .83598]
2 34 37.6765 3.70684 .63572
Independent Samples Test
ILevene‘s Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. | 95% Confidence Interval of
Mean Error the Difference
Sig. (2- | Differenc | Differenc
F Sig. t df tailed) e e Lower Upper
fhasil Equal
varianc
es 3.441 .068| -3.277 66 .002[ -3.44118| 1.05024 -5.53804 -1.34431
assume
d
Equal
varianc
es not -3.277| 61.602 .002| -3.44118| 1.05024 -5.54084 -1.34152
assume
d




T-Test

[ Dat aSet 1] D:\ ol

ah dat a\ kel as kontrol . sav

Paired Samples Statistics
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Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
[Pair 1 pretes 33.3529 34 4.38235 75157
postes 34.2353 34 4.87454 .83598]
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
JPair 1 pretes & postes 34 403 .018}
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
[Pair 1 pretes -
-.88235| 5.07379 .87015| -2.65268 .88798| -1.014 33 .318
postes I
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T-Test
[ Dat aSet 1] D:\ol ah dat a\ kel as eksperi nen. sav
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
[Pair 1 pretes 33.3235 34 3.30950 .56757
postes 37.6765 34 3.70684 .63572
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
JPair 1 pretes & postes 34 .656 .000}
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
[Pair 1 pretes -
-4.35294| 2.93239 .50290| -5.37610| -3.32978| -8.656 33 .000
postes I
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Bagaimana pembelajaran menulis cerpen di SMA Neg
Mojotengah ini Pak?

Pembelajaran sastra terutama menulis cerpen di sini
biasanya saya menyuruh siswa untuk membuat suatu
karangan. Saya masih menggunakan cara tradisiatahd
mengajar.

Media yang digunakan dalam pembelajaran menulis
cerpen apa Pak?

Saya belum pernah menggunkan media pembelajaran
dalam menulis cerpen, tapi saya sudah pernah
menggunakan media pada pembelajaran sastra yang
lainnya, yaitu video rekaman pembacaan puisi lalyas
putarkan di kelas dalam pembelajaran puisi.

Kalau sumber belajarnya biasanya menggunakan apa
Pak?

Sumber belajar ya biasanya menggunakan LKS dan buku
sajaMbak

Bagaimana kemampuan menulis cerpen pada siswaidi si
Pak?

Kemampuan menulis cerpen siswa di sini masih rendah
Mbak, itu disebabkan karena minat baca pada diri siswa

masih sangat rendah. Hal itu juga berdampak pada
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kemampuan menulis mereka yang juga rendah, ag
dalam menulis cerpen. Tapi ya ada beberapa anak yan
sudah bisa menghasilkan cerita ataupun puisi yagg®
Apakah Bapak pernah menggunakan peta konsep dalam
pembelajaran sastra di SMA Negeri 1 Mojotengah ini?
Kalau untuk peta konsep sebagai media belum pesauzn
gunakan, hanya sebelum pelajaran saya selalu meaber
pemetaan terhadap siswa tentang apa yang akan anerek
pelajari.

Untuk penilaian terhadap kegiatan menulis cerpenlga
siswa biasanya dengan cara apa Pak?

Biasanya ya dengan penugasan membuat suatu cerpen,

atau dengan pembacaan cerpen itu sendiri.
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Silabus dan RPP
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B Silabus
PEMETAAN SILABUS
Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 MOJOTENGAH
Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia
Kelas X
Semester 2
Standar Kompetensi : Menulis
16. Mengungkap pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalarpen
KOMPETENSI | TB INDIKATOR B MATERI RUANG | ALOKASI
DASAR PEMBELAJARAN LINGKUP WAKTU
1 2|3/4/5

16.1Menulis C4 | a. Menentukan topik yang berhubungan dengan | C4 | Contoh cerpen NEERRE 4 JP

karangan kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita

berdasarkan pendek a. Ciri-ciri cerita pendek

kehidupan diri b. Menulis kerangka cerita pendek dengan b. Syarat topik cerpen

sendiri dalam memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa C4 c. Kerangka cerita pendek

cerpen (pelaku, ¢. Mengembangkan kerangka yang telah dibuat d. Unsur-unsur cerpen

peristiwa, latar) dalam bentuk cerpen (pelaku, peristiwa, latar, (pelaku, peristiwa, latar,

konflik) dengan memperhatikan pilihan kata, konfli
; C4 onflik)
tanda baca, dan ejaan.
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RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PRE-TEST (KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL)

Sekolah : SMA Negeri 1 Mojotengah Wonosobo

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : X/2

Standar : Menulis

Kompetensi 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dangra

lain ke dalam cerpen

Kompetensi : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri
Dasar sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar)
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45menit)

Indikator

1. Menentukan topik yang berhubungan dengan kehiddpasendiri untuk
menulis cerpen
2. Membuat cerpen berdasarkan pengalaman pribadi denganperhatikan

kronologi waktu dan peristiwa

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat topik yang berhubungan dengan kehiddipiasendiri untuk
menulis cerpen
2. Siswa dapat membuat cerpen berdasarkan pengalaritsdipdengan

memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa

Materi Pembelajaran

Pre-testyang berupa tes menulis cerpen



Metode Pembelajaran

1. Arahan

2. Penugasan

Kegiatan Pembelajaran

144

No Kegiatan Pembelajaran Waktu | Metode/ | Karakter
strategi
1 | Pendahuluan 5
a. Berdoa Arahan Ketagwaan
b. Guru mengecek kehadiran siswa Kedisiplinan
c. Guru memberitahukan tujuan pembelajaran Tanggung
jawab
2 | Kegiatan inti 80’
a. Siswa diberikan soal tes yang berupa Penugasan Keaktifan
penugasan untuk  menulis  cergen
berdasarkan pengalaman pribadi
b. Siswa membuat karangan cerpen
berdasarkan ketentuan yang terdapat
dalam soal tes
c. Siswa mengumpulkan hasil karangan
cerpen yang telah selesai dibuat
3 | Penutup S
a. Guru memberikan informasi tentang Arahan Tanggung
materi pertemuan berikutnya jawab
b. Berdoa Ketagwaan
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Media dan Sumber Belajar

1. Media dan alat : alat tulis

2. Sumber D -

Penilaian

Teknik : penilaian hasil
Bentuk : tes uraian
Soal/instrumen

Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagaiter

1. Ditulis berdasarkan pengalaman pribadi.

2. Tema bebas.

3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen, vyaitu tokoh, rla@ur, sudut
pandang, dan gaya bahasa.

4. Menggunakan pilihan kata yang baik dan mengguneaiaas.

5. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan.tema
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Rubrik penilaian menulis cerpen

No Aspek Kriteria Skor
maksimal

1 |lsi Kesesuaian cerita dengan 5
tema
Kreativitas dalam 5
mengembangkan cerita
Ketuntasan ceri 5
Kesesuaian cerita deng 5
sumber cerita

2 | Organisasi dan penyaji | Penyajian unsrunsur cerite 5

(tokoh, alur, latar, sudut
pandang, gaya bahasa, dan

amanat)
Kepaduan uns-unsur 5
cerita
Kelogisan urutan cerit 5

3 | Bahase Pilihan kata/diks 5
Penyusunan kalimat 5
Penggunaan maj 5

Jumlah 50

Perhitungan nilai akhir

perolehan skor

Nilai akhir= , X skor ideal (100) =
skor maksimal (50)
Wonosobo, 30 April 2011
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Agung Tri Cahyanto, S.Pd Ismi Septiana

NIP 197511252009031007 NIM 07201244043
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERLAKUAN 1 (KELOMPOK EKSPERIMEN)

Sekolah : SMA Negeri 1 Mojotengah Wonosobo

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : X/2

Standar : Menulis

Kompetensi 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dangra
lain ke dalam cerpen

Kompetensi : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri

Dasar sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar)

Alokasi Waktu . 4 jam pelajaran (4 x 45menit)

Indikator

Memahami pengertian dan ciri-ciri cerpen
Memahami aturan pembuatan cerpen

Memahami unsur-unsur cerpen

P 0N BE

Membuat cerpen dengan peta konsep pohon jaringan

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat memahami pengertian dan ciri-cirieerp
Siswa dapat memahami aturan pembuatan cerpen

Siswa dapat memahami unsur-unsur cerpen

P O DdPE

Siswa dapat membuat cerpen dengan peta konsep @haan

Materi Pembelajaran

1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen



2. Aturan pembuatan cerpen

3. Unsur-unsur intrinsik cerpen

4. Unsur-unsur ekstrinsik cerpen

(Materi selengkapnya terlampir)

Metode Pembelajaran

o 0 Dbd PR

Arahan

Tanya jawab

Ceramah

Curah Pendapat

Penugasan

Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama
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No Kegiatan Pembelajaran Waktu | Metode/| Karakter
strategi
1 | Pendahuluan 10’
a. Berdoa Arahan | Ketagwaan
b. Guru mengecek kehadiran siswa Tanya Kedisiplinan
c. Apersepsi: kemukakan apa yang kaljan jawab Motivasi
ketahui tentang cerpen
d. Guru menginformasikan KD, indikator, dan Arahan | Tanggung
tujuan pembelajaran jawab
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pada pertemuan berikutnya
. Berdoa

Kegiatan inti 70’

a. Guru dan siswa melakukan tanya jawab Tanya Keaktifan
tentang pengertian dan ciri-ciri cerpen jawab

b. Siswa diberi penjelasan tentang pengertian Ceramah | Tanggung
cerpen dengan menggunakan media peta jawab
konsep pohon jaringan

. Siswa diberi penjelasan tentang ciri-ciri dan
aturan pembuatan cerpen dengan
menggunakan media peta konsep pohon
jaringan
. Siswa diberikan waktu untuk mengajukan Tanya Keaktifan
pertanyaan mengenai materi yang baru jawab
diberikan
. Guru melanjutkan pelajaran dengan memberi Ceramah | Tanggung
penjelasan mengenai unsur-unsur jawab
pembangun cerpen dengan bantuan media
peta konsep pohon jaringan

Penutup 10’
. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajgran Curah Keaktifan
. Refleksi: siswa mengungkapan kesan atau pendapat
kesimpulannya tentang cerpen

. Guru memberikan informasi tentang materi Arahan | Tanggung
pertemuan berikutnya jawab
. Guru membagikan cerpe\ndai Jakarta|
seperti Mata Kakakkepada setiap siswa
untuk dipelajari di rumah dan akan dibahas

Ketagwaan




150

Pertemuan Kedua

No Kegiatan Pembelajaran Waktu | Metode/ Karakter
strategi
1 | Pendahuluan 10’
a. Berdoa Arahan Ketagwaan
b. Mengecek kehadiran siswa Tanya Kedisiplinan
c. Apersepsi: apa yang sudah dipelajari pada jawab Motivasi

pertemuan sebelumnya

d. Menginformasikan KD, indikator, dan Arahan Tanggung
tujuan pembelajaran jawab
2 | Kegiatan inti 70’
a. Guru dan siswa melakukan Tanya jawab Tanya Keaktifan
mengenai unsur-unsur cerpen jawab

b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab
tentang cerper\ndai Jakarta seperti Mata
Kakak

c. Guru dan siswa membahas tentang unsur-
unsur pembangun cerpeAndai Jakarta
seperti Mata Kakakdengan menampilkan
peta konsep pohon jaringan mengenai
cerpen tersebut

d. Siswa diberi penugasan untuk membuat Penugasan
kerangka karangan cerpen berdasatkan
pengalaman pribadi

e. Siswa diberi penugasan untuk membuat
sebuah cerpen sederhana berdasarkan
kerangka karangan yang sudah mereka huat

f. Siswa mengumpulkan hasil cerpen yang

telah mereka buat
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g. Siswa diberi penguatan tentang materi yang

telah diberikan

3 | Penutup 10’
a. Refleksi: siswa mengungkapan kesan Curah Keaktifan,
mereka dalam membuat cerpen dengan pendapat

bantuan peta konsep pohon jaringan
b. Guru memberi informasi tentang materi Arahan Tanggung
pertemuan berikutnya jawab
c. Guru membagikan cerpeshalawat Bada
kepada siswa untuk dipelajari di rumah dan
dibahas pada pertemuan berikutnya

d. Berdoa Ketagwaan

Media dan Sumber Belajar

1. Media
a. Peta konsep pohon jaringan tentang teori cerpen
b. Peta konsep pohon jaringan cerpgemai Jakarta seperti Mata Kakak
2. Alat
a. Laptop
b. LCD
c. Alat tulis
3. Sumber
a. El Shirazy, Habiburrahman. 200Di Atas Sajadah CintaJakarta:
Republika.
b. Isdriani, Pudji. 2009Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X
SMA/MA Jakarta: Erlangga.
c. Somad, Adi Abdul, Aminudin, Yudi Irawan. 200Aktif dan Kreatif
Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MAkarta: Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
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d. Sutarto, Agus dan Maryam. 201Bahasa Indonesia untuk SMA/MA

Semester.2Solo: CV Sindunata.

Penilaian

Teknik : penilaian hasil
Bentuk : tes uraian
Soal/instrumen

Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagiter

1. Ditulis berdasarkan pengalaman pribadi.

2. Tema bebas.

3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen, vyaitu tokoh, rla@ur, sudut
pandang, dan gaya bahasa.

4. Menggunakan pilihan kata yang baik dan menggunaiaas.

5. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan.tema



Rubrik penilaian menulis cerpen
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No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita dengan 5
tema
Kreativitas dalam 5
mengembangkan cerita
Ketuntasan cerita 5
Kesesuaian cerita dengan 5
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajianPenyajian unsur-unsur cerita 5
(tokoh, alur, latar, sudd
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur 5
cerita
Kelogisan urutan cerita 5
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 5
Penyusunan kalim 5
Penggunaan majas 5
Jumlah 50

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir=

perolehan skor

skor maksimal (50)

Guru Mata Pelajaran

Agung Tri Cahyanto, S.Pd
NIP 197511252009031007

X skor ideal (100) =

Wonosobo, 3 Mei 2011

Peneliti

Ismi Septiana
NIM 07201244043
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Lampiran Materi Pembelajaran

A. PENGERTIAN DAN CIRI-CIRI CERPEN

Cerpen merupakan genre sastra yang jauh lebih nusianya
dibandingkan dengan puisi dan novel. Tonggak pgnsiejarah penulisan
cerpen di Indonesia dimulai Muhamad Kasim dan SuResibuan pada awal
1910-an. Cerpen merupakan cerita yang pendek, hamyaisahkan satu
peristiwa (konflik tunggal), tetapi menyelesaikamsia tema dan persoalan
secara tuntas dan utuh. Awal ceritspéning ditulis secara menarik dan
mudah diingat oleh pembacanya. Kemudian, pada ibadair cerita ¢nding
ditutup dengan suatu kejutasufprise.

Menurut Phyllis Duganne, seorang wanita penulisi demerika,
cerpen ialah susunan kalimat yang merupakan cgaitg mempunyai awal,
bagian tengah, dan akhir. Setiap cerpen mempueyaa,tyakni inti cerita
atau gagasan yang ingin diucapkan cerita itu. $iepainya penamaannya,
cerita pendek, cerpen ialah bentuk cerita yang tddfmca tuntas dalam
sekali duduk. Daerah lingkupnya kecil dan karena btasanya ceritanya
berpusat pada satu tokoh atau satu masalah. Gerisamgat kompak, tidak
ada bagiannya yang hanya berfungsi sebagai embmeriap bagian,
kalimat, kata, dan tanda baca semuanya tidak adg g&@-sia. Semuanya
memberi saham yang penting untuk menggerakkan jaarta, atau
mengungkapkan watak tokoh, atau melukiskan suasana.

B. ATURAN PEMBUATAN CERPEN
Menurut Edgar Alan Poe (yang dianggap sebagai toketpen
modern), ada lima aturan penulisan cerpen, yak@aga berikut.

1. Cerpen harus pendek. Artinya, cukup pendek untbkadi dalam sekali
duduk. Cerpen memberi kesan kepada pembacanya decas-menerus,
tanpa terputus-putus, sampai kalimat yang terakhir.

2. Cerpen seharusnya mengarah untuk membuat efekiyaggal dan unik.
Sebuah cerpen yang baik mempunyai ketunggalarapikianactionyang
bisa dikembangkan lewat sebuah garis yang langdangawal hingga
akhir.

3. Cerpen harus ketat dan padat. Cerpen harus berosaiadatkan setiap
gambaran pada ruangan sekecil mungkin. Maksudnya pgmbaca
mendapatkan kesan tunggal dari keseluruhan cerita.



155

4. Cerpen harus tampak sungguhan. Seperti sungguhelahadasar dari
semua seni mengisahkan cerita. Semua tokoh ceai@ibyat sungguhan,
berbicara dan berlaku seperti manusia yang betul-b&lup.

5. Cerpen harus memberi kesan yang tuntas. Selesaibacemcerpen,
pembaca harus merasa bahwa cerita itu betul-betaba. Jika ujung
cerita masih terkatung-katung, pembaca akan mé&essava.

C. UNSUR-UNSUR INTRINSIK CERPEN

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangunyak sastra itu
sendiri. Unsur intrinsik dalam karya sastra, khagascerpen, meliputi tokoh/
penokohan, alur (plot), gaya bahasa, sudut pandatag,(setting), tema, dan
amanat.
1. Tokoh dan Karakter Tokoh

Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerg@adangkan
watak, perwatakan, atau karakter menunjuk pada déa sikap para tokoh
yang menggambarkan kualitas pribadi seorang tokokoh cerita menempati
posisi strategis sebagai pembawa dan penyampan,p@s@nat, atau sesuatu
yang sengaja ingin disampaikan kepada pembaca.

Secara umum kita mengenal tokoh protagonis dargani® Tokoh
protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, tokoh gyamerupakan
pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai yang ideabi kita. Tokoh
protagonis menampilkan sesuatu yang sesuai derggadapgan dan harapan
pembaca. Adapun tokoh antagonis adalah tokoh yamyebabkan terjadinya
konflik. Tokoh antagonis merupakan penentang tgkolagonis.

Ada beberapa cara penggambaran karakter tokoh dedaipen, di
antaranya sebagai berikut.

a. Melalui apa yang diperbuat tokoh. Hal ini berkai@@ngan bagaimana
sang tokoh bersikap dalam situasi ketika tokoh $amengambil
keputusan.

Contoh:

Dengan terburu-buru Wei meninggalkan kota, darspes itu
tak lama kemudian sudah terlupakan. la lantas perdarat, ke ibu
kota, dan karena dikecewakan oleh pinangan tergkhig gagal itu, ia
mengesampingkan pikirannya dari hal perkawinan. aTighun
kemudian, ia berhasil meminang seorang gadis @dwakga Tan yang
terkenal kebaikannya di dalam masyarakat.

Sumber: Cerpen "Sekar dan Gadisnya", Ryke L.
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b. Melalui ucapan-ucapan tokoh. Dari apa yang diucagk&oh kita dapat
mengetahui karakternya.
Contoh:

"Apa yang tidak lbu berikan padamu? Ibu bekerjakeupaya
bisa menyekolahkanmu. Kau tak punya kewajiban g@pa-selain
sekolah dan belajar. Ibu juga tak pernah melarangrelakukan apa
saja yang kau sukai. Tapi, mestinya kamu ingat bakewajiban
utamamu adalah belajar. Hargai sedikit jerih paiaift’

Di luar dugaannya anak itu menatapnya dengan betdi
tak perlu susah payah menghidupi aku kalau lbu retése. Aku bisa
saja berhenti sekolah dan tidak usah menjadi targggu Ibu lagi."
Darah Sekar —ibu anak itu—serasa naik ke ubun-ubun.

Sumber: Cerpen "Sekar dan Gadisnya", Ryke L.

c. Melalui penjelasan langsung. Dalam hal ini psnuhenggambarkan
secaralangsung karakter tokoh.

Contoh:

Memang, sebenarnya, semenjak dia datang, kami sudah
membenci dia. Kami membenci bukan karena kami adalang-
orang yang tidak baik, tapi karena dia selalu nmEakan suasana
tidak enak. Perilaku dia sangat kejam. Dalam berbia tidak sekadar
berusaha untuk membunuh, namun menyiksa sebelunirngéh
membunuh. Maka, telah begitu banyak binatang méader
berkepanjangan, sebelum akhirnya dia habiskan dekegmm. Cara
dia makan juga benar-benar rakus. Bukan hanyaDit.juga suka
mabuk-mabukan. Apabila dia sudah mabuk, maka diacip&kan
suasana yang benar-benar meresahkan dan memaliaarsering
meneriakkan kata-kata kotor, cabul, dan menjijikkan

Sumber: Cerpen "Derabat", Budi Darma

2. Latar (Setting)

Latar dalam sebuah cerita menunjuk pada pengerte@anpat,
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat tEryadperistiwa-peristiwa
yang diceritakan. Latar memberikan pijakan ceréeasa konkret dan jelas.
Hal ini penting untuk memberikan kesan realistispdda pembaca,
menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah Btsungguh ada dan
terjadi.
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Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsuolpokaitu sebagai
berikut.

a. Latar Tempat
Latar tempat merujuk pada lokasi terjadinya pevitiUnsur tempat yang
dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat dengaa tertentu.

b. Latar Waktu
Latar waktu berhubungan dengan "kapan" terjading@siiwa-peristiva
yang diceritakan.

c. Latar Sosial
Latar sosial merujuk pada hal-hal yang berhubundengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yaregitikan dalam karya
fiksi. Latar sosial dapat berupa kebiasaan hidwgiiadat, tradisi,
keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan kegpsiserta hal-hal
lainnya.

3. Alur (Plot)

Alur adalah urutan peristiwa yang berdasarkan huketrab akibat.
Alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadinaksapi menjelaskan
mengapa hal ini terjadi. Kehadiran alur dapat mehbwcerita
berkesinambungan. Oleh karena itu, alur biasa disglya susunan cerita
atau jalan cerita.

Ada dua cara yang dapat digunakan dalam menyusgiarbhagian
cerita, yakni sebagai berikut.

Pengarang menyusun peristiwa-peristiwa secara ltarumulai dari
perkenalan sampai penyelesaian. Susunan yang dendisebut alur maju.
Urutan peristiwa tersebut meliputi:

- mulai melukiskan keadaasifuation

- peristiwa-peristiwva mulai bergeraggnerating circumtansgs
- keadaan mulai memuncaisjng action

- mencapai titik puncakk(imakg

- pemecahan masalah/penyelesaganbpuemeint

Pengarang menyusun peristiva secara tidak beruri®angarang
dapat memulainya dari peristiwa terakhir atau perssyang ada di tengah,
kemudian menengok kembali pada peristiwa-perisyratag mendahuluinya.
Susunan yang demikian disebut alur sorot bélsiibach.

Selain itu, ada juga istilah alur erat dan alumglger. Alur erat adalah
jalinan peristiwa yang sangat padu sehingga apalah satu peristiwa
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ditiadakan maka dapat mengganggu keutuhan ceriapén alur longgar
adalah jalinan peristiwa yang tidak begitu paduirsgda apabila salah satu
peristiwa ditiadakan tidak akan mengganggu jalaitece

4. Sudut Pandang Point of View)

Sudut pandang adalah visi pengarang dalam memandaatu
peristiwva dalam cerita. Untuk mengetahui sudut pagd kita dapat
mengajukan pertanyaan siapakah yang menceritaksath kiersebut? Ada
beberapa macam sudut pandang, di antaranya suddanmp orang pertama
(gaya bercerita dengan sudut pandang "aku"), sualudang peninjau (orang
ketiga), dan sudut pandang campuran.

5. Gaya Bahasa

Gaya bahasa adalah cara khas penyusunan dan pengangalam
bentuk tulisan dan lisan. Ruang lingkup dalam amlisneliputi penggunaan
kalimat, pemilihan diksi, penggunaan majas, dangpematan kata. Jadi,
gaya merupakan seni pengungkapan seorang pendarbadap karyanya.

6. Tema

Tema adalah persoalan pokok sebuah cerita. Tenebuliguga ide
cerita. Tema dapat berwujud pengamatan pengararigadegp berbagai
peristiwa dalam kehidupan ini. Kita dapat memahtamia sebuah cerita jika
sudah membaca cerita tersebut secara keseluruhan.

7. Amanat

Melalui amanat, pengarang dapat menyampaikan sgshbaik hal
yang bersifat positif maupun negatif. Dengan katga, lamanat adalah pesan
yang ingin disampaikan pengarang berupa pemecatan jalan keluar
terhadap persoalan yang ada dalam cerita.

D. UNSUR-UNSUR EKSTRINSIK CERPEN

Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang beradaadikarya sastra,
tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangita sebuah karya. Yang
termasuk unsur ekstrinsik karya sastra antaraskagai berikut.
1. Keadaan subjektivitas pengarang yang memiliki sikegyakinan, dan

pandangan hidup.

2. Psikologi pengarang (yang mencakup proses kreadifnysikologi
pembaca, dan penerapan prinsip-prinsip psikoloigindaastra.
Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonoritikpalan sosial.
4. Pandangan hidup suatu bangsa dan berbagai katygasgrnainnya.

w
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Lampiran Cerpen Andai Jakarta seperti Mata Kakak

ANDAI JAKARTA SEPERTI MATA KAKAK
Habiburrahman El Shirazy

Sore itu, matahari di langit Jakarta tampak leBhram kemerahan,
seumpama warna mata orang yang sedang sakit mefau-debu yang
beterbangan. Asap hitam dari ratusan ribu kendaf@anas dan pengap tak
terperikan. Dalam terawang asap polusi mataharipakmburam seperti
cahaya mata pekerja lembur malam yang kelelahan.

Seorang gadis berjilbab putih bermata bening dudn&ng di sebuah
halte. Hingar bingar dan debu kota tak menguraegnggunannya. Tangan
kanannya memegang mushaf saku. Mulutnya berkonmaitkaelantunkan
ayat-ayat Al-Quran. Sesekali matanya melihat mugkafia merasa ada ayat
yang lupa. Sesekali ia melirik ke kejauhan sana,pkeempatan jalan.
Berharap bis jurusan pesantren datang. la teledabar selama setengah jam.
Tiba-tiba ia dikejutkan teriakan-teriakan amarah.

“Tangkap copet kecil itu! Tangkap jambret itu! Taagap!!”

Seketika ia menghentikan hafalannya. la memandaragsél suara. Di
kejauhan seorang gadis kecil lari bagaikan kijdagerus berlari sekencang-
kencangnya sepanjang trotoar ke arahnya. Tangaankgadis kecil itu
memegang tas wanita berwarna merah. Wajahnyadiarpucat. Sementara
di belakangnya beberapa orang mengejarnya denggh vgangar. Gadis
kecil terus berlari dan begitu sampai di dekatraygerjatuh. la tidak melihat
ada lubang di situ. la meringis. Kakinya terkilrarah mengalir dari lututnya.
Nafasnya tersengal-sengal. Gadis kecil itu meridéih mengaduh. la tak kuat
lagi untuk lari. la bangkit dan berdiri. Wajahnyang liar kotor membiaskan
ketakutan dan kecemasan. Orang-orang yang mengejaemakin dekat.
Wajahnya berubah sangat pucat. Darahnya terasa beku

Gadis berjilbab putih langsung tanggap apa yarjgderGadis kecil
itu berjalan tertatih tepat di depannya sambil maaag ke arah orang-orang
yang siap menghakiminya. la begitu ketakutan. Tuagahbergetar. Air
kencingnya keluar begitu saja membasahi sepasdatigykayang kurus dan
penuh luka. la mendekap tas wanita berwarna meratemt. Matanya
kadang menatap penuh harap kepada gadis berjileaimaba bening ia
menyampaikan pesan lewat isyarat mata. la disalirasa bersalah sehingga
tidak bisa berkata-kata. Air matanya menitik. Pa@agejar berteriak dengan
sorot mata menyala. la menggigil ketakutan seoladlihat bayangan
kematian.

Gadis berjilbab putih bermata bening bisa mempgediga yang akan
terjadi. Jika ia tidak segera bertindak maka kddngannya bisa patah seperti
yang pernah ia lihat dari dalam bis beberapa byéang lalu. Saat ia pulang
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dari kampus dan duduk di dekat jendela ia melibatang anak kecil dikejar
dan diteriaki sebagai copet. Anak kecil itu terteagg dan menjadi bulan-
bulanan para pengejarnya. Seorang lelaki memeliatigan anak itu tanpa
ampun sampai terdengar bunyi keretak tulang paabk itu menjerit-jerit
kesakitan. Sangat memilukan. la tak tahan membégamigu akan terjadi lagi
di depan matanya. Dengan cepat ia berdiri dan niegadis kecil itu. la
tidak ingin gadis kecil itu mangalami nasib yangmiiakan.

“Dik, sini cepat!”

Gadis kecil itu langsung mendekapnya erat-eratis3a&tmata bening
berdiri tegak menanti para pengejar datang. Galiksncerapatkan badannya
pada gadis berjilbab putih seperti anak ayam kkrhig pada induknya kala
musang datang. Hanya gadis berjilbab itulah harapamg akan
melindunginya dari tangan-tangan jahat yang henc@hyakitinya. Para
pengejar tinggal beberapa meter di depan keduaBgdis kecil semakin
ketakutan. la menjatuhkan tasnya.

“ltu jambretnya. Ayo tangkap dia dan kasih pelajakaar kapok!”
Seru seorang lelaki berkumis tebal sambil berlandekati gadis cilik dalam
dekapan gadis berjilbab bermata bening.

“Tangkap dan pelintir tangannya biar kapok!” Teriséorang anak
muda.

Gadis berjilbab putih tetap diam dengan hati tendtetika para
pengejar itu sudah berada di hadapannya dengan matyala, gadis
berjilbab putih berkata,

“Bapak-bapak, mohon sabar. Mohon tidak main halenmdsi!?”

“Copet ini sangat keterlaluan! Dia menjambret tsteri saya yang
berisi uang dua juta. Dia harus diberi pelajaraBBhut bapak berkumis
sambil bergerak meraih tubuh si gadis kecil. Gdstigilbab putih tidak
tinggal diam, ia langsung mencegah dengan suaaa,teg

“Tunggu Pak! Itu tasnya silakan ambill Anak ini biaaya yang
mengurusnya!”

“Tidak bisa! Dia sangat kurang ajar! Dia harus @ha Bentak
seorang pemuda sambil mengayunkan tangan hendakmpan kepala gadis
kecil. Dengan reflek gadis berjilbab menarik gddisil mundur ke belakang
sehingga tamparan itu meleset.

“Saudara jangan main hakim sendiri ya! Jika beraanyakiti gadis
kecil ini, Saudara akan saya tuntut atas dakwaaggreayaan!” Tegas gadis
bermata bening.

“O, jadi kamu rupanya induk semang jambret ini 9aKialau begitu
kalian berdua akan kami hajar bergantian!” SaHaklderkaos hitam emosi.

“Bapak jangan main tuduh sembarangan! Saya tidakeheelindungi
gadis kecil ini, tapi anak-anak jalanan lainnyayé&Saeorang wartawan dan
mahasiswi. Saya seorang aktivis LSM pemberdayaak-anak jalanan. Saya
bisa tuntut Bapak atas tuduhan sembarangan itlds @mdis berjilbab dengan
suara mantap dan tenang. Tak ada sedikit pun rastargdan takut di
wajahnya. Kata-katanya terasa memiliki kekuatan.
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Orang-orang itu bungkam, gadis berjilbab putih yamgreka hadapi
ternyata bukan gadis sembarangan.

“Jangan percaya pada omongannya! Hei, kalau kaarbs&orang
mahasiswi dan seorang wartawan coba mana kartuntGértak pemuda
bertopi merah.

Gadis bermata bening memasukkan mushafnya ke dedamlalu
mengambil dua kartu dan menyerahkan pada pemudepbenerah sambil
berseloronh,

“Ini, kalau Anda masih tidak percaya!”

Pemuda itu menerima dua kartu itu dan menerimaapgah seksama.
la membaca kartu mahasiswa dengan cermat. la me@mdentitas dengan
sepintas. Melihat tanda tangan pembantu rektostampel keasliannya. Juga
masa berlakunya. la tidak berkomentar apa-apallanhembaca kartu yang
satunya. Ternyata kartu pers. Asli dan masih berlak

“Ini Mbak kartunya.” Ujar pemuda itu sambil menyekan kembali
dua kartu yang baru ditelitinya itu pada pemiliknya

“Benar dia seorang wartawan?” Tanya Lelaki yangkinmis tebal
kurang percaya.

“Benar Pak, dia reporter majalah dwimingguan.” Jawzemuda
bertopi merah.

“Begini Dik. Sebaiknya adik tidak usah ikut campum. urusan kami
dengan setan kecil ini. Biarkan kami memberinyajpehn agar dia kapok!”
Geram lelaki ketiga yang berpakaian safari. Gadiflbab menjawab tenang,

“Saya mengerti kegeraman Bapak-bapak semua. Saa parnah
kecopetan. Namun sekali lagi saya ingatkan maininhasendiri bukan
penyelesaian yang baik. Apalagi sama anak keakldh dengan baik-baik
anak ini. Apa Bapak-bapak tidak kasihan padanyaatlah mukanya, sangat
pucat dan ketakutan! Tubuhnya kurus. Kakinya baseatkencing, berdarah
dan penuh luka. Dia seharusnya berada di rumamdedesih sayang kedua
orang tuanya. Apakah Bapak-bapak tidak pernah pang& kecil. Kita tidak
tahu latar belakangnya kenapa ia bisa sampai jaak galanan seperti ini.
Apakah kedua orang tuanya telah mati? Ataukah timadg sejak kecil di
kota yang ganas ini? Kita tidak tahu apakah dehtekelajar tentang etika atau
belum? Kita juga tidak tahu siapa yang mengajarmgajambret. Andaikan
dia itu anak kita, cucu kita, adik kita, atau kegicen kita apakah kita masih
juga akan tega melihatnya dalam keadaan sebur@kLihiatlah dia masih
sangat kecil. Mungkin umurnya baru enam atau tupiiun. Dia belum
mengerti apa-apa. Memberi pelajaran dengan kekerdsanya akan
menjadikan dia semakin liar dan tidak akan pernahihat cahaya kebenaran
dan kebaikan. la akan memusuhi semua orang dditiaya. Kekerasan tidak
akan membuatnya menjadi manusia mulia seperti ki@agnginkan bersama.
Kalau Bapak masih juga ingin menganiayanya silaki&a, saya berkelahi
dengan Bapak-bapak, saya tidak akan menang. Tgpakeakan mencatat
Bapak-bapak sebagai manusia tanpa nurani. Dantisiajaakan tinggal diam
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begitu saja. Saya akan seret siapa yang beraniakiéngnak ini ke meja
pengadilan! Dan kejadian ini akan saya ekspos galatadan koran-koran!”

Bapak yang berpakaian safari masih geram. Kedirsgéglya seolah
tuli, tidak mendengarkan apa yang diutarakan dgaelimata bening. la malah
mengumpat sambil melototkan mata, “Kamu ini siapsh!hSok jadi
pahlawan! Kamu belum tahu siapa aku ya! Kamu jangaba-coba
melindungi copet brengsek ini ya, kamu minta dihpjga apa?!”

Pemuda bertopi merah yang lebih berpendidikan miel&8udahlah
Om, apa yang dikatakan mbak ini benar. Sudahlahikdeimbali ke mobilToh
tas tante sudah kita dapatkan kembali.”

Pemuda itu lantas meminta orang-orang bubar. Letekpakaian
safari akhirnya menurut juga setelah pemuda itujeteesskan panjang lebar
tentang masalah hukum dan kemanusiaan. Sebelun pemguda bertopi
merah itu mendekati gadis berjibab putih itu serdgakata, “Maafkan
kekasaran kami tadi. Kenalkan nama saya Edi!”

Pemuda itu mengulurkan tangan. Sebetulnya ia stadahnama gadis
yang berdiri di hadapannya saat membaca kartu nsabsas$adi. Namun ia
kembali mengajak berkenalan supaya bisa berjabgata la ingin merasakan
halusnya telapak tangan gadis cantik di hadapan@galis berjilbab putih
bermata bening membalasnya dengan menangkupkara kadgannya di
depan dada, “Senang berjumpa Anda. Terima kasiB hB#mtuan anda
memberikan penjelasan kepada mereka. Nama sayd Ulya

Pemuda itu tersenyum, dalam hati ia kecewa. la m&ndompetnya,
memberikan kartu nama lalu pergi.

Gadis bermata bening lalu jongkok memeluk gadisl keng pucat
pasi ketakutan itu. la memeluk gadis kecil itu dangenuh rasa kasih sayang
sambil mengelus-elus rambut kepalanya yang kumsalekahan. la tidak
peduli tubuh dan pakaian gadis kecil itu baunyayaprgat. Rasa sayangnya
mengatasi segalanya. la teringat sabda N&wmpa yang tidak menyayangi
maka tidak akan disayang oleh Allah!

Gadis bermata bening melepaskan pelukannya. la nmaang wajah
pucat di hadapannya dalam-dalam. Wajahnya ovalaiWat bulat. Hidungnya
manis. Alisnya tidak tebal dan tidak tipis. Bulutaraya lentik. Bibirnya tipis.
Sungguh gadis cilik yang cantik. “Nama Adik siapakPidnyanya sambil
tersenyum. Gadis kecil itu masih diam seribu bah&smingnya berkerut.
Raut mukanya mengguratkan keragu-raguan. Matanysataqe tajam pada
mata bening sosok berjilbab yang menolongnya. lacen@cari cahaya yang
bisa membuatnya merasa aman. Gadis bermata beisagrmenyelami apa
yang ada dalam pikiran gadis kecil itu. Dunia yatiglaminya selama ini
adalah dunia yang penuh ketidakpercayaan dan kgeuri Dunia anak-anak
jalanan yang jauh dari ketenangan dan keamanan.

“Adik tidak percaya sama Kakak? Apakah wajah kateahkpak seperti
orang jahat yang akan menyakitimu?” Tanya gadisnatx bening sambil
tersenyum. la mengambil tissu dari dalam tasnyamdangusap darah yang
masih mengucur di lutut gadis kecil itu.
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“Kenapa kakak tolong aku?” Gadis kecil itu bukaraua

“Karena kakak sayang pada Adik.” Jawab gadis bexnianing
sambil terus mengusap darah yang masih meremhgar kel

“Orang-orang semua benci padaku. Kenapa kakak ggyeaaku?”

“Karena adik anak yang baik, anak yang manis, damtgs
disayangi?”

“Kenapa aku pantas disayangi. Orang-orang banyakng ya
membentakku. Katanya aku ini setan kecil yang tigaktas dikasihani
apalagi disayangi?”

“Orang-orang yang membentakmu itu keliru. MerekéalsaKamu
anak yang baik sebaik bidadari. Pantas dikasihi dlaayangi. Begini Dik,
waktu kakak masih kecil seperti adik, kakak metasais disayangi. Kakak
senang sekali jika disayangi semua orang. Kakak géd tidak disayang.
Maka ketika kakak bertemu adik, kakak seolah-olatilat diri kakak sendiri
pada waktu kecil dulu. Jadi, jika kakak menyayaadjk, itu sama saja kakak
menyayangi diri kakak sendiri.”

“Benarkah kakak menyayangi aku?”

“Benar. Kalau tidak tentu kakak tidak akan membeiaKakak akan
membiarkan adik dipukuli orang-orang itu.”

“Meskipun aku seorang pencopet dan penjambret?”

“Ya meskipun kata orang kau pencopet dan penjamibret

“Meskipun aku setan kecil yang nakal?”

“Ya meskipun kata orang kau setan kecil yang nakahi bagi kakak
kau bukan pencopet, penjambret dan bukan setahyleeg nakal.”

“Lantas apa aku ini menurut Kakak?”

“Kau adalah adikku yang baik.”

“Kakak sungguh baik. Aku belum pernah menemukamgrsebaik
Kakak. Ibuku saja tidak sebaik kakak.”

“Adik akan jadi orang yang lebih baik dari kakakntialnsya Allah.
Oh ya Adik masih punya ibu? Dimana sekarang?”

“Nggak tahu dia masih hidup atau mati. Kata oraragg ibu
meninggalkan aku di gubug Mbok Yem ketika umurkuubdua bulan.
Katanya ibu pergi ke Malaysia dan sampai sekarahgibjuga pulang.”

“Insya Allah nanti juga pulang.”

“Tapi, kalau pun pulang aku tidak kenal ibu. Ibgguidak kenal aku.”

“Tenanglah kau nanti pasti kenal ibumu dan ibungajienal kamu.
O ya, nama Adik siapa?”

“Tata.”

“Tata saja?”

“Enggak tahu. Pokoknya teman-teman memanggil sayaT

“Nama yang indah.”

Mata gadis kecil berbinar-binar.

“Kak?”

“Ya, ada apa Tata?”

“Pandanglah aku!”
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Gadis bermata bening memandang Tata lekat-lekdaa fEasenyum
dan berseloroh,

“Kakak sangat cantik. Mata kakak begitu bening,utedindah dan
nyaman. Ah, andai Jakarta seperti mata Kakak. Berteduh, indah dan
nyaman.”

(SumberDi Atas Sajadah Cinta2007)
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Lampiran Media Pembelajaran

D Peta Konsep Cerper*

I
ATURAN

Iyaifu
T T— 1

terdiri dari | terdiri dari

e

D Peta Konsep Cerpeéfndai Jakarta seperti Mata Kakak

—  Tema Tolong-menolong
— Ulya ! wi dan wartawan, gadis berjilbab, alim,
sabar, pandai, sopan, penyayang, pemberani
| —  Tata ——— gadis kecil penjambret, cengeng, penakut
— Lo teba) — Suami koran penjambretan, galak, keras kepala
—  Edi ——— Pemuda bertopi merah, kritis, bijaksana
 Andai Jakarta —_ — Tempat ——— Sebuah halte bus di Jakarta
— latar ——1— ‘Waktu ——— Sorehari
—  Sosial Kelas g \gah ke bawah
—  Alur Maju

| Sudut Pandang — Q209

Hendaknya memberikan kasih sayang kepada siapapun
tanpa memandang status sosial orang lain

—  Amanat
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERLAKUAN 2 (KELOMPOK EKSPERIMEN)

Sekolah : SMA Negeri 1 Mojotengah Wonosobo

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : X/2

Standar : Menulis

Kompetensi 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dangra
lain ke dalam cerpen

Kompetensi : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri

Dasar sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar)

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45menit)

Indikator

Memahami pengertian dan ciri-ciri cerpen
Memahami aturan pembuatan cerpen

Memahami unsur-unsur cerpen

P w0 DdPE

Membuat cerpen dengan peta konsep pohon jaringan

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat memahami pengertian dan ciri-ciri@erp
Siswa dapat memahami aturan pembuatan cerpen

Siswa dapat memahami unsur-unsur cerpen

W NP

Siswa dapat membuat cerpen dengan peta konsep @ohr@an

Materi Pembelajaran

1. Pengertian dan ciri-ciri cerpen



2. Aturan pembuatan cerpen
3. Unsur-unsur intrinsik cerpen
4. Unsur-unsur ekstrinsik cerpen

(Materi selengkapnya terlampir)

Metode Pembelajaran

ok 0 DbdPRE

Kegiatan Pembelajaran

Arahan
Tanya jawab
Ceramah

Penugasan

Curah Pendapat
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No Kegiatan Pembelajaran Waktu | Metode/ | Karakter
strateqgi
1 | Pendahuluan 10’
a. Berdoa Arahan Ketagwaan
b. Mengecek kehadiran siswa Tanya Kedisiplina
c. Apersepsi: kemukakan apa yang kaljan jawab n
ingat tentang materi yang diberikan pada Motivasi
pertemuan sebelumnya
d. Menginformasikan KD, indikator, dan Arahan
tujuan pembelajaran Tanggung
jawab
2 | Kegiatan inti 70’
a. Guru dan siswa melakukan tanya jawab Tanya Keaktifan
tentang ciri-ciri, aturan pembuatan, dan jawab
unsur-unsur cerpen
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b. Guru mengulang penjelasan tentang garis

besar materi cerpen yang sudah dijelagkan

pada pertemuan berikutnya
c. Siswa diberikan waktu untuk mengajukan
pertanyaan mengenai materi yang baru
diberikan
d. Guru dan siswa melakukan tanya jawab
tentang unsur-unsur intrinsik  cerpen
Shalawat Badar
e. Jawaban yang diberikan siswa kemudian
dicocokkan dengan menampilkan peta
konsep pohon jaringan tentang cerpen
Shalawat Badar

f. Siswa diberi penugasan untuk membuat

kerangka karangan cerpen berdasarkan

pengalaman pribadi

g. Siswa mengembangkan kerangka kararngan

yang telah dibuat ke dalam sebuah cerpen

sederhana
h. Siswa mengumpulkan hasil cerpen yang
sudah dibuat

Ceramah

Tanya

jawab

Penugasar

Tanggung

jawab

Keaktifan

Tanggung

jawab

1 Keaktifan

Penutup 10’

a. Guru bersama siswa menyimpulkan

pelajaran

b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan

mengenai materi pembelajaran yang sudah

diberikan
c. Guru memberikan informasi tentang materi

pertemuan berikutnya

d. Guru membagikan cerpetiipnotis kepada

Curah
pendapat

Arahan

Keaktifan,

Tanggung

jawab
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setiap siswa untuk dipelajari di rumah d
akan dibahas pada pertemuan berikutny.

e. Berdoa

an

o

Ketagwaan

Media dan Sumber Belajar

1. Media

a. Peta konsep pohon jaringan tentang teori cerpen

b. Peta konsep pohon jaringan cerf@ralawat Badar

2. Alat
a. Laptop
b. LCD
c. Alat tul
3. Sumber

is

a. lIsdriani, Pudji. 2009Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X
SMA/MA Jakarta: Erlangga.

b. Somad, Adi Abdul, Aminudin, Yudi Irawan. 200&ktif dan Kreatif

Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MAkarta: Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

c. Sutarto, Agus dan Maryam. 201Bahasa Indonesia untuk SMA/MA

Penilaian

Teknik

Bentuk

Semester.2Solo:; CV Sindunata.

. penilaian hasil

: tes uraian




Soal/instrumen

Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagaiter

1. Ditulis berdasarkan pengalaman pribadi.

2. Tema bebas.
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3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen, Vyaitu tokoh, rla@ur, sudut

pandang, dan gaya bahasa.

Menggunakan pilihan kata yang baik dan mengguneaiaas.

5. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan.tema

Rubrik penilaian menulis cerpen

No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita deng 5
tema
Kreativitas dalam 5
mengembangkan cerita
Ketuntasan cerita 5
Kesesuaian cerita dengan 5
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajianPenyajian unsur-unsur cerita 5
(tokoh, alur, latar, sudut
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur 5
cerita
Kelogisan urutan cerita 5
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 5
Penyusunan kalimat 5
Penggunaan majas 5
Jumlah 50
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Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir = —LEeLehanskor ok or ideal (100) =
skor maksimal (50)

Wonosobo, 10 Mei 2011

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Agung Tri Cahyanto, S.Pd Ismi Septiana
NIP 197511252009031007 NIM 07201244043
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Lampiran Materi Pelajaran

A. PENGERTIAN DAN CIRI-CIRI CERPEN

Cerpen merupakan cerita yang pendek, hanya melkgisabatu
peristiwa (konflik tunggal), tetapi menyelesaikamaia tema dan persoalan
secara tuntas dan utuh. Awal ceriapéning ditulis secara menarik dan
mudah diingat oleh pembacanya. Kemudian, pada iadair cerita ¢nding
ditutup dengan suatu kejutasufprise.

Ceritanya sangat kompak, tidak ada bagiannya yangahberfungsi
sebagai embel-embel. Tiap bagian, kalimat, kata, tdada baca semuanya
tidak ada yang sia-sia. Semuanya memberi saham pangng untuk
menggerakkan jalan cerita, atau mengungkapkan wadtkoh, atau
melukiskan suasana.

B. ATURAN PEMBUATAN CERPEN
Menurut Edgar Alan Poe (yang dianggap sebagai toketpen
modern), ada lima aturan penulisan cerpen, yak#Egs berikut.

1. Cerpen harus pendek. Artinya, cukup pendek untbladi dalam sekali
duduk. Cerpen memberi kesan kepada pembacanyadecas-menerus,
tanpa terputus-putus, sampai kalimat yang terakhir.

2. Cerpen seharusnya mengarah untuk membuat efektyaggal dan unik.
Sebuah cerpen yang baik mempunyai ketunggalarapikianactionyang
bisa dikembangkan lewat sebuah garis yang langdangawal hingga
akhir.

3. Cerpen harus ketat dan padat. Cerpen harus berosaiadatkan setiap
gambaran pada ruangan sekecil mungkin. Maksudnya pgmbaca
mendapatkan kesan tunggal dari keseluruhan cerita.

4. Cerpen harus tampak sungguhan. Seperti sungguhalahadasar dari
semua seni mengisahkan cerita. Semua tokoh ceai@ibyat sungguhan,
berbicara dan berlaku seperti manusia yang betul-b&lup.

5. Cerpen harus memberi kesan yang tuntas. Selesaibacamcerpen,
pembaca harus merasa bahwa cerita itu betul-betaba. Jika ujung
cerita masih terkatung-katung, pembaca akan mé&essava.
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C. UNSUR-UNSUR INTRINSIK CERPEN

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangumyak sastra itu
sendiri. Unsur intrinsik dalam karya sastra, khagascerpen, meliputi tokoh/
penokohan, alur (plot), gaya bahasa, sudut pandatag,(setting), tema, dan
amanat.
1. Tokoh dan Karakter Tokoh

Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerg@adangkan
watak, perwatakan, atau karakter menunjuk pada déa sikap para tokoh
yang menggambarkan kualitas pribadi seorang tokokoh cerita menempati
posisi strategis sebagai pembawa dan penyampani,p@s@nat, atau sesuatu
yang sengaja ingin disampaikan kepada pembaca.

Secara umum kita mengenal tokoh protagonis danganiss Ada
beberapa cara penggambaran karakter tokoh dalapercedi antaranya
sebagai berikut.

c. Melalui apa yang diperbuat tokoh. Hal ini berkai@@ngan bagaimana
sang tokoh bersikap dalam situasi ketika tokoh $amengambil
keputusan.

d. Melalui ucapan-ucapan tokoh. Dari apa yang diucapgkéoh kita dapat
mengetahui karakternya.

c. Melalui penjelasan langsung. Dalam hal ini psnelenggambarkan secara
langsung karakter tokoh.

2. Latar (Setting)

Latar dalam sebuah cerita menunjuk pada pengerte@anpat,
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat tEryadperistiwa-peristiwa
yang diceritakan. Unsur latar dapat dibedakan Kanddiga unsur pokok,
yaitu sebagai berikut.

d. Latar Tempat
e. Latar Waktu
f. Latar Sosial

3. Alur (Plot)

Alur adalah urutan peristiwa yang berdasarkan hukefmab akibat.
Alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadinak#api menjelaskan
mengapa hal ini terjadi. Ada dua cara yang dapatrdikan dalam menyusun
bagian-bagian cerita, yakni sebagai berikut.
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Pengarang menyusun peristiwa-peristiwa secara utarumulai dari
perkenalan sampai penyelesaian. Susunan yang @endisebut alur maju.

Pengarang menyusun peristiva secara tidak beruri®angarang
dapat memulainya dari peristiwa terakhir atau perdsyang ada di tengah,
kemudian menengok kembali pada peristiwa-peristratag mendahuluinya.
Susunan yang demikian disebut alur sorot békisliback.

4. Sudut Pandang Point of View)

Sudut pandang adalah visi pengarang dalam memandaatu
peristiwva dalam cerita. Untuk mengetahui sudut pagd kita dapat
mengajukan pertanyaan siapakah yang menceritaksah Kiersebut? Ada
beberapa macam sudut pandang, di antaranya suddanmp orang pertama
(gaya bercerita dengan sudut pandang "aku"), sualuiang peninjau (orang
ketiga), dan sudut pandang campuran.

5. Gaya Bahasa

Gaya bahasa adalah cara khas penyusunan dan pengangalam
bentuk tulisan dan lisan. Ruang lingkup dalam amlisneliputi penggunaan
kalimat, pemilihan diksi, penggunaan majas, dangpematan kata. Jadi,
gaya merupakan seni pengungkapan seorang pendarbadap karyanya.

6. Tema

Tema adalah persoalan pokok sebuah cerita. Tenebuliguga ide
cerita. Tema dapat berwujud pengamatan pengararpdiEp berbagai
peristiwa dalam kehidupan ini.

7. Amanat

Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengalemupa

pemecahan atau jalan keluar terhadap persoalanagiendalam cerita.

D. UNSUR-UNSUR EKSTRINSIK CERPEN

1. Keadaan subjektivitas pengarang yang memiliki sikegyakinan, dan
pandangan hidup.

2. Psikologi pengarang (yang mencakup proses kreadifnysikologi

pembaca, dan penerapan prinsip-prinsip psikologindaastra.

Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonoritikpalan sosial.

4. Pandangan hidup suatu bangsa dan berbagai karygasgnainnya.

w
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Lampiran Cerpen Shalawat Badar

Shalawat Badar
Karya Ahmad Tohari

Bus yang aku tumpangi masuk terminal Cirebon ketikatahari
hampir mencapai pucuk langit. Terik matahari ditaml@engan panasnya
mesin disel tua memanggang bus itu bersama isldgaung bus tak begitu
penuh sehingga sesama penumpang tak perlu bersgeygladan. Namun,
dari sebelah kiriku bertiup bau keringat melaluaradyang dialirkan dengan
kipas koran. Dari belakang terus-menerus mengegafh aokok dari mulut
seorang lelaki setengah mengantuk.

Begitu bus berhenti, puluhan pedagang asongan mmnymasuk.
Bahkan beberapa di antara mereka sudah membajoaglé&rtika bus masih
berada di mulut terminal bus menjadi pasar yanggaarhirukpikuk.
Celakanya, mesin bus tidak dimatikan dan sopir mpht turun begitu saja.
Dan para pedagang asongan itu menawarkan dagangagard suara
melengking agar bisa mengatasi derum mesin. Mamekayodor-nyodorkan
dagangan, bila perlu sampai dekat sekali ke matagEnumpang. Kemudian,
mereka mengeluh ketika mendapati tak seorang punb@gbelanja. Seorang
di antara mereka malah mengutuk dengan mengata&em gpenumpang
adalah manusia-manusia kikir, atau manusia-maryasig tak punya duit.

Suasana sungguh gerah, sangat bising dan para pangntak
berdaya melawan keadaan yang sangat menyiksa atanDkeadaan seperti
itu, harapan para penumpang hanya satu; hendakmpyacepat dating dan
bus segera bergerak kembali untuk meneruskan pesjalke Jakarta. Namun
laki-laki yang menjadi tumpuan harapan itu kelinatsibuk dengan
kesenangannya sendiri. Sopir itu enak-enak bergutangan seorang
perempuan penjual buah.

Sementara para penumpang lain kelihatan sangaabedian jengkel,
aku mencoba bersikap lain. Perjalanan semacanudahspuluhan kali aku
alami. Dari pengalaman seperti itu aku mengertinzatketidaknyamanan
dalam perjalanan tak perlu dikeluhkan karena sagkalistidak mengatasi
keadaan. Supaya jiwa dan raga tidak tersiksa, allusmencoba berdamai
dengan keadaan. Maka kubaca semuanya dengan t&wpigyang tak acuh
terhadap nasib para penumpang itu, tukang-tukaoggas yang sangat
berisikitu, dan lelaki yang setengah mengantuk saméngepulkan asap di
belakangku itu.

Masih banyak hal yang belum sempat aku baca kegkaang lelaki
naik ke dalam bus. Celana, baju, dan kopiahnyadreavhitam. Dia naik dari
pintu depan. Begitu naik lelaki itu mengucapkanasal dengan fasih.
Kemudian dari mulutnya mengalir Shalawat Badar dadaara yang bening.
Tangannya menadahkan mangkuk kecil. Lelaki itu reemg. Aku membaca
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tentang pengemis ini dengan perasaan yang sanah.dAku dengarkan
baik-baik shalawatnya. Ya, persis. Aku pun serirepbaca shalawat seperti
itu terutama dalam pengajian-pengajian umum atqatrapat. Sekarang
kulihat dan kudengar sendiri ada lelaki membacale8fe Badar untuk
mengemis.

Kukira pengemis itu sering mendatangi pengajiangjgsg Kukira
dia sering mendengar ceramahceramah tentang kebhikap baik dunia
maupun akhirat. Lalu dari pengajian seperti itu lidamya mendapat sesuatu
untuk membela kehidupannya di dunia. Sesuatu ialahdShalawat Badar
yang kini sedang dikumandangkannya sambil menadahi&agan. Ada
perasaan tidak setuju mengapa hal-hal yang kughestsbacaan shalawat itu
dipakai untuk mengemis. Tetapi perasaan demikiayale ketika pengemis
itu sudah berdiri di depanku. Mungkin karena shalaitu, maka tanganku
bergerak merogoh kantong dan memberikan selemhesara Ada banyak hal
dapat dibaca pada wajah si pengemis itu.

Di sana aku lihat kebodohan, kepasrahan yang mdamunter
penampilan kemiskinan. Wajah-wajah seperti itu aakghafal karena selalu
hadir mewarnai pengajian yang sering diawali den§halawat Badar. Ya.
Jejak-jejak pengajian dan ceramah-ceramah tentaaimpikan hidup ada
berbekas pada wajah pengemis itu. Lalu mengapagpdagajian yang sering
didatanginya ia hanya bisa menghafal Shalawat Badan Kini
menggunakannya untuk mengemis? Ah, kukira ada tenberes. Ada yang
salah. Sayangnya, aku tak begitu tega menyalahkaigemis yang terus
membaca shalawat itu.

Perhatianku terhadap si pengemis terputus olehilpingu bus yang
dibanting. Kulihat sopir sudah duduk di belakangmkei. Kondektur
melompat masuk dan berteriak kepada sopir. Teriafauitelan oleh bunyi
mesin disel yang meraung-raung. Kudengar kedua douakitu bertengkar.
Kondektur tampaknya enggan melayani bus yang tigahkuh, sementara
sopir sudah bosan menunggu tambahan penumpanderaggta tak kunjung
datang. Mereka bertengkar melalui kata-kata yakgsealap didengar. Dan
bus terus melaju meninggalkan terminal Cirebon.

Sopir yang marah menjalankan busnya dengan g#éagilKondektur
diam. Tetapi kata-kata kasarnya mendadak tumpahKatj ini bukan kepada
sopir, melainkan kepada pengemis yang jongkok dakéai belakang.

"He, siral kenapa kamu tidak turun? Mau jadi gemttieDakarta?
Kamu tidak tahu gembel di sana pada dibuang ke dgadlikan rumpon?”
Pengemis itu diam saja.

“Turun!”

"Sira beli mikir?Bus cepat seperti ini aku harus turun?"

"Tadi siapa suruh kamu naik?"

"Saya naik sendiri. Tapi saya tidak ingin ikut. &@yma mau ngemis,
kok. Coba, suruh sopir berhenti. Nanti saya akaontuMumpung belum
jauh."
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Kondektur kehabisan kata-kata. Dipandangnya pergémseperti ia
hendak menelannya bulatbulat. Yang dipandang paBrahtampaknya rela
diperlakukan sebagai apa saja asal tidak didorehgak dari bus yang melaju
makin cepat. Kondektur berlalu sambil bersungutp&igemis yang merasa
sedikit lega, bergerak memperbaiki posisinya di ategintu belakang.
Mulutnya kembali bergumam: "..shalatullah, salamullah, ‘ala thaha
rasulillah...”

Shalawat itu terus mengalun dan terdengar makas jehrena tak ada
lagi suara kondektur. Para penumpang membisu dénaedalam pikiran
masing-masing. Aku pun mulai mengantuk sehinggaaima aku tak bisa
membedakan mana suara shalawat dan mana derum diesséh Boleh jadi
aku sudah berada di alam mimpi dan di sana kulibaan orang membaca
shalawat. Anehnya,mereka yang berjumlah banyaklisékanemiliki rupa
yang sama. Mereka semuanya mirip sekali denganepgisg/ang naik dalam
bus yang kutumpangi di terminal Cirebon. Dan dalammpi pun aku
berpendapat bahwa mereka bisa menghafal teks sitatawlengan sempurna
karena mereka sering mendatangi ceramah- ceramtngekebaikan hidup
di dunia maupun akhirat. Dan dari ceramah-cerarepbrsi itu mereka hanya
memperoleh hafalan yang untungnya boleh dipakai ainadenadahkan
tangan.

Kukira aku masih dalam mimpi ketika kurasakan pieves yang hebat.
Mula-mula kudengar guntur meledak dengan suaraydahsemudian kulihat
mayat-mayat beterbangan dan jatuh di sekelilingkayat-mayat itu terluka
dan beberapa di antaranya kelihatan sangat meageilarena merasa takut
aku pun lari. Namun aku tersandung batu dan jagulakah. Mulut terasa asin
dan aku meludah. Ternyata ludahku merah. Terasaa@dan mengalir dari
lobang hidungku. Ketika kuraba, cairan itu pun rheia Tuhan.

Tiba-tiba aku tersadar bahwa diriku terluka parsiku terjaga dan di
depanku ada malapetaka. Bus yang kutumpangi suetédbpar di tengah
sawah dan bentuknya sudah tak keruan. Di dekagrgmling sebuah truk
tangki yang tak kalah ringseknya.

Dalam keadaan panik aku mencoba bangkit bergerajale raya.
Namun rasa sakit memaksaku duduk kembali. Kulirextybk kendaraan
berhenti Kudengar orangorang merintih. Lalu samaanag kulihat seorang
lelaki kusut keluar dari bangkai bus. Badannyat¢agores sedikit pun. Lelaki
itu dengan tenang berjalan kembali ke arah kotab©m. Telingaku dengan
gamblang mendengar suara lelaki yang terus berggagan tenang ke arah
timur itu: "Shalatullah, salamullah, ‘ala thaha rasulillah.. .

(Sumber: Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk KelasSMA/MA.
2007)
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Lampiran Media Pembelajaran

D Peta Konsep Cerper{

1 memiliki 1
ATURAN UNSUR
Iyeitu yaitu
r S i 1 1 - —
terdiri dori | terdiri dari

T

Peta Konsep Cerpeshalawat Badar 7

—  Tema Keagamaan
. Aku Tenang, iba
- — Pengemis Religius, pasrah, kusut, terlihat bodoh, tena
— Penokohan g HABERS i
o Sopir Tempramen, genit, kasar, galak
— Kondektur Galak, tidak sabar
3 Cerpen : —_— — Tempat Terminal Cireben, di dalam bis, di perjalanan
Shalawat Badar
— latar ——— Waktu Siang hari
—  Sosial Kelas sosial menengah, menengah ke bawah
—  Alur Maju

— Sudut Pandang — 0"

Dengan beriman kepada Tuhan melalui shalawat maka
akan menyelamatkan hidup kita

— Amanat
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERLAKUAN 3 (KELOMPOK EKSPERIMEN)

Sekolah : SMA Negeri 1 Mojotengah Wonosobo

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : X/2

Standar : Menulis

Kompetensi 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dangra

lain ke dalam cerpen

Kompetensi : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri
Dasar sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar)
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45menit)

Indikator

1. Memahami pengertian dan ciri-ciri cerpen
2. Memahami aturan pembuatan cerpen
3. Memahami unsur-unsur cerpen

4. Membuat cerpen dengan peta konsep pohon jaringan

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat memahami pengertian dan ciri-ciri@erp
Siswa dapat memahami aturan pembuatan cerpen

Siswa dapat memahami unsur-unsur cerpen

0N PE

Siswa dapat membuat cerpen dengan peta konsep @ohran
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Materi Pembelajaran

A. PENGERTIAN DAN CIRI-CIRI CERPEN

Cerpen merupakan cerita yang pendek, hanya meikgisabatu
peristiwa (konflik tunggal), tetapi menyelesaikamsia tema dan persoalan
secara tuntas dan utuh. Ceritanya sangat kompudk &da bagiannya yang
hanya berfungsi sebagai embel-embel. Tiap bagialimét, kata, dan tanda
baca semuanya tidak ada yang sia-sia. Semuanya enesdham yang
penting untuk menggerakkan jalan cerita, atau megigapkan watak tokoh,

atau melukiskan suasana.

B. ATURAN PEMBUATAN CERPEN

1. Cerpen harus pendek. Artinya, cukup pendek untbladi dalam sekali
duduk.

2. Cerpen seharusnya mengarah untuk membuat efekyaggal dan unik.

3. Cerpen harus ketat dan padat. Cerpen harus berosaiadatkan setiap
gambaran pada ruangan sekecil mungkin.

4. Cerpen harus tampak sungguhan. Semua tokoh cexitadipuat
sungguhan, berbicara dan berlaku seperti manusilyetul-betul hidup.

5. Cerpen harus memberi kesan yang tuntas. Selesaibacemcerpen,

pembaca harus merasa bahwa cerita itu betul-beiada.

C. UNSUR-UNSUR INTRINSIK CERPEN
1. Tokoh dan Karakter Tokoh

Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerg@adangkan
watak, perwatakan, atau karakter menunjuk pada déa sikap para tokoh

yang menggambarkan kualitas pribadi seorang tokoh.
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2. Latar (Setting)

Latar dalam sebuah cerita menunjuk pada pengert@anpat,
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat tEryadperistiwa-peristiwa
yang diceritakan.

3. Alur (Plot)

Alur adalah urutan peristiwa yang berdasarkan hukefmab akibat.
Alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadinak#api menjelaskan
mengapa hal ini terjadi.
4. Sudut Pandang Point of View)

Sudut pandang adalah visi pengarang dalam memandaaty
peristiwa dalam cerita.
5. Gaya Bahasa

Gaya bahasa adalah cara khas penyusunan dan pengangalam
bentuk tulisan dan lisan.
6. Tema

Tema adalah persoalan pokok sebuah cerita. Tenebuliguga ide
cerita.
7. Amanat

Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan pengalemupa

pemecahan atau jalan keluar terhadap persoalanagindalam cerita.

D. UNSUR-UNSUR EKSTRINSIK CERPEN

1. Keadaan subjektivitas pengarang yang memiliki sikegyakinan, dan
pandangan hidup.

2. Psikologi pengarang (yang mencakup proses kreadifnysikologi
pembaca, dan penerapan prinsip-prinsip psikoloigindaastra.

3. Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonortjkpaan sosial.

4. Pandangan hidup suatu bangsa dan berbagai katygasgnainnya.



Metode Pembelajaran
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Arahan
Tanya jawab
Ceramah
Penugasan

Curah Pendapat

Kegiatan Pembelajaran
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No Kegiatan Pembelajaran Waktu | Metode/ | Karakter
strategi
1 | Pendahuluan 10’
a. Berdoa Arahan Ketagwaan
b. Mengecek kehadiran siswa Tanya Kedisiplinan
c. Apersepsi: kemukakan apa yang kaljan jawab Motivasi
ingat tentang materi yang diberikan pada
pertemuan sebelumnya
d. Menginformasikan KD, indikator, dan Arahan Tanggung
tujuan pembelajaran jawab
2 | Kegiatan inti 70’
a. Guru dan siswa melakukan tanya jawab Tanya Keaktifan
tentang ciri-ciri, aturan pembuatan, dan jawab
unsur-unsur cerpen
b. Guru mengulang materi tentang cerpen Ceramah | Tanggung
yang belum dimengerti oleh siswa jawab
c. Guru dan siswa melakukan tanya jawab Tanya Keaktifan
tentang unsur-unsur intrinsik  cerpen jawab
Hipnotis
d. Siswa diberi penugasan membuat peta Penugasan

konsep cerpeHlipnotis
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dibuat oleh guru

cerpen tentang penglaman pribadi
g. Siswa mengembangkan kerangka karan
yang telah dibuat ke dalam sebuah cer

sederhana

sudah dibuat

e. Hasil peta konsep yang dibuat siswa

dicocokkan dengan peta konsep yang

f. Siswa diminta membuat kerangka karangan

gan

pen

h. Siswa mengumpulkan hasil cerpen yang

Penutup

mengenai materi pembelajaran yang su

diberikan

pertemuan berikutnya
c. Guru membagikan cerp@iluakepada setia
siswa untuk dipelajari di rumah dan ak
dibahas pada pertemuan berikutnya
d. Berdoa

10’

a. Refleksi: siswa mengungkapan kesan

dah

b. Guru memberikan informasi tentang materi

Q

an

Curah
pendapat

Arahan

Keaktifan,

Tanggung
jawab

Ketagwaan

Media dan Sumber Belajar

1. Media

a. Peta konsep pohon jaringan tentang teori cerpen

b. Peta konsep pohon jaringan cerppnotis
2. Alat

a. Laptop

b. LCD

c. Alat tulis
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3. Sumber
a. lIsdriani, Pudji. 2009Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X
SMA/MA Jakarta: Erlangga.
b. Somad, Adi Abdul, Aminudin, Yudi Irawan. 200Aktif dan Kreatif
Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MAkarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
c. Sutarto, Agus dan Maryam. 201Rahasa Indonesia untuk SMA/MA

Semester.2Solo: CV Sindunata.

Penilaian

Teknik : penilaian hasil
Bentuk : tes uraian
Soal/instrumen

Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagjitoer

1. Ditulis berdasarkan pengalaman pribadi.

2. Tema bebas.

3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen, Vyaitu tokoh, rla@ur, sudut
pandang, dan gaya bahasa.

4. Menggunakan pilihan kata yang baik dan mengguneaiaas.

5. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan.tema
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Rubrik penilaian menulis cerpen

No Aspek Kriteria Skor
maksimal

1 |lsi Kesesuaian cerita dengan 5
tema
Kreativitas dalam 5
mengembangkan cerita
Ketuntasan ceri 5
Kesesuaian cerita deng 5
sumber cerita

2 | Organisasi dan penyaji | Penyajial unsu-unsur cerite 5

(tokoh, alur, latar, sudut
pandang, gaya bahasa, dan

amanat)
Kepaduan uns-unsur 5
cerita
Kelogisan urutan cerit 5

3 | Bahase Pilihan kata/diks 5
Penyusunan kalimat 5
Penggunaan maj 5

Jumlah 50

Perhitungan nilai akhir

perolehan skor

Nilai akhir= : X skor ideal (100) =
skor maksimal (50)
Wonosobo, 12 Mei 2011
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Agung Tri Cahyanto, S.Pd Ismi Septiana

NIP 197511252009031007 NIM 07201244043
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Lampiran Cerpen Hipnotis

HIPNOTIS
Oleh Euis Sulastri

Di balik jerjak jendela rumahnya, Kinasih menyaksikatuhnya titik-
titik air hujan. la merasakan betapa sakitnyataitatkala membentur kerikil
atau koral. Begitu banyak orang membiarkan titilk-tair hujan itu jatuh ke
tempat tak layak. Bila bumi tertutup sampah atatorbe mereka akan
menggenang memenuhi seluruh permukaan. Kalau duefgihi, air jugalah
yang dipersalahkan. Titik-titik air itu adalah ak@ng kini jatuh lalu dicaci
dan dicerca. Semua mempersalahkan aku, gumamrama taki.

Ingin sekali ia menggantikan batu-batu itu dengaons agar air itu
jatuh ke tempat empuk. Bahkan ia juga ingin menargpseluruh titik air
yang jatuh ke tempat tak layak itu untuk ia bagils@at musim kemarau
panjang. Namun sungguh ia tak kuasa.

Entah sudah berapa lama Kinasih berdiri di santalEsudah berapa
banyak titik air itu membentur batu. Namun kembalimenyesal, ia tak
sanggup menolongnya. Bahkan ia sudah lama tak ioeembuka jendela itu
lebar-lebar. Apalagi pintu rumahnya. la hanya biefatuar rumah untuk
menjemur handuknya di taman belakang yang diagh démbok rumah
tetangganya. Tak seorang pun dapat melihatnyandi. $2aling-paling hanya
Si Mbok, pembantu yang setia mendampinginya selama

Seharian ia betah sekali mengurung diri di kamarMelebih bila
sudah membuka-buka album foto kenangan bersama gaam dicintainya.
Terkadang album itu nangkring di dadanya berjamjamanya. Album itu
baru berpindah tempat kalau Si Mbok yang memindaimj@ Sementara
pemiliknya, merajut mimpi bersama suaminya yang unggunya entah di
mana.

Kebiasaan seperti itu ia lakukan tak lama setedakalah di sidang
pengadilan. la menggugat seseorang yang telah tabkgn harga dirinya.
Lelaki itu telah mencabik-cabik mukanya dan menyayayat hatinya
dengan sembilu kemudian mengucurinya dengan aik jaipis. Begitulah
kira-kira pedihnya Kinasih saat ini. Sebagai oramgir, ia begitu menjunjung
tinggi kehormatannya. la tahu benar, mana yanghbdéa yang tak boleh ia
lakukan. Sebab Bapak dan ibunya sangat menanarakarsusila dan budi
pekerti.

“Nduk, ingat, jagalah kehormatan dan harga dirimaik{baik.
Janganlah kamu corengkan jelaga di muka orang &umastdiamimu hanya
gara-gara kelakuanmu. Ibu dan Bapak sudah membakaéengan ilmu dan
agama. Kehormatan dan harga diri wanita ada patl&evanitaanmu itu
sendiri.” Begitulah orang tuanya menasihati saainaknelepas anaknya
pindah ke kota Jakarta, mengikuti jejak suaminyagygailot itu.

Nasihat itu selalu terngiang-ngiang di telingan¥&hkan saat ini
nasihat itulah yang sangat menusuk-nusuk jantumgh@sinya. lbu, Bapak,
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aku telah mencoba menjaganya dengan sebaik-baikrejaganya. Tapi
mengapa berat benar cobaan yang aku alami saajumamnya. Kembali

bayangan peristiwa setahun lalu menyeruak di hamhgpa saat sebagian
besar orang bertepuk tangan mendukung keputusam.h&aat itu ingin

sekali Kinasih menampar dan meludahi wajah SangorAk¥ang telah

menodainya. Namun ia tak kuasa karena seluruhrsgmtegitu lunglai.

Sang Aktor segera digandeng oleh seorang perempusa yang
cantik. Mungkin ia ingin membangun opini publik kahtak mungkin ia
melakukan perbuatan bejat itu kepada Kinasih yandg itu. Masih banyak
gadis cantik yang mengejarnya sehingga anggapayanakst, Kinasih hanya
mencari sensasi saja. Di belakangnya para pengadama dua orang
bodyguard menggiring Sang Aktor dengan senyum bangga. Mereka
melambai-lambaikan tangannya. Nyamuk pers membardeygan berbagai
pertanyaan.

“Bagaimana perasaan Anda saat ini?”

“Biasa-biasa saja karena sudah sepantasnya saga dab tuduhan
itu. Sudah saya katakan dari awal, bahwa ... siapaangerempuan itu?”
Sang Aktor pura-pura lupa menyebut nama Kinasila Rartawan serempak
menjawab.

“Kinasih ....!”

“Ya, Kinasih, dia hanya mencari sensasi saja.”

Segera kedudodyguardnya mendorong para wartawan itu untuk
minggir karena sang aktor akan segera memaBaki Eferestya. Selain
Sang Aktor, Kinasih pun tak lepas dari buruan nylapers.

“Apa yang akan Anda lakukan setelah ini?”

“Memohon keadilan pada yang Maha Adil dan yang Maha
Menyaksikan. Keadilan di dunia hanya milik segélintang. Dan itu bukan
milik para janda. Saya hanya ingin mengatakan batakasemua janda
menghendaki status itu. Dan kalaupun ada di ak@@md yang rusak, bukan
berarti kami semua harus ikut rusak. Kami ini bukains atau monster yang
harus ditakuti. Kami juga punya perasaan dan hdirga

Kinasih dikejutkan oleh Si Mbok yang membuyarkanyaraan
kegetirannya, “Nduk, makan siang sudah siap ddrj smmpai-sampai sudah
dingin. Bok sudah, jangan dipikir terus. Serahkai gpada Gusti Allah.
Bukankah kita semua sudah habis-habisan mengusahaigga rumah yang
bagus sudah terjual. Sekarang, janganlah keseNalak pertaruhkan. Kalau
saja Ndoro Putri dan Ndoro kakung tahu bahwa pgdrimelamun terus pasti
mereka lebih menderita lagi. Kata-kata pembantuggag begitu setia
mendampinginya, baru kali ini berhasil menghidupkambali semangatnya
yang telah mati.

Suatu hari Kinasih memberanikan diri juga keluamah untuk
mengambil uang di ATM yang tak begitu jauh dari almmya. Selama ini Si
Mbok yang melakukannya, setelah Kinasih ajari sesabar.

Baru saja Kinasih akan meninggalkan anjungan iia-tiba seorang
lelaki bertanya tentang sebuah alamat yang dicarinikarena ia
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mengetahuinya, Kinasih menjawabnya dengan ramalakiLgu berterima
kasih pada Kinasih sambil menepuk lengannya. SettlaKinasih tak ingat
apa-apa lagi. Entah bagaimana caranya sampai RarM itu berpindah
tangan. Kinasih merasa tak habis pikir, mengagpkietu begitu mudahnya
menguras seluruh uang tabungannya. Dan yang lebdéh #agi, ia pun
menyebutkan dengan jujur nomor PIN-nya.

Kinasih akhirnya pulang dengan tangan hampa. Kajadu tak ia
ceritakan pada Si Mbok. Lama juga ia tercenungasindr sendirian. Namun
tiba-tiba bibirnya yang mungil, sedikit mengembadgn matanya yang
selama ini sembab, terbelalak, kepalanya mengaraggguk.

Dari mulutnya tiba-tiba keluar kata-kata, “Akan kudckau penghipnotis,
sampai ke mana pun kau akan kucari!”

Hampir tiap hari Kinasih bertualang mencari pengbtifs itu dari
ATM ke ATM, sebab ia yakin tempat beroperasinyaeakitar tempat-tempat
seperti itu. Suatu hari, di hari ke-21 pencarianrtgpatnya tanggal muda,
ketika orang ramai mengambil uangnya di ATM, Kihaségitu kaget melihat
seseorang yang pernah dilihatnya. Kinasih mencobagarahkan seluruh
ingatannya.

Akhirnya ia yakin, dialah lelaki yang selama incalinya. Ciri lelaki
itu memang sempat sedikit terekam dalam ingatartopahnya tinggi atletis,
dagunya panjang, dan wajahnya lumayan tampan. iL&lakkini sedang
mengikuti wanita muda yang baru saja mengambil WWin§TM. Lelaki itu
menepuk bahu wanita muda di tempat yang agak s#&masih
menyaksikannya dari jarak yang tak terlalu jauhatSt hari sudah mulai
senja. Tak ada orang lain yang memperhatikannyeyatedirinya. Tanpa
banyak basa-basi wanita muda itu menyerahkan $elumng yang baru saja
diambilnya dari ATM.

Setelah lelaki itu berhasil mendapatkan uang desamannya, segera ia
pergi meninggalkan wanita itu. Dan Kinasih membiam diri menguntitnya
dari belakang. Lelaki itu menaiki mikrolet yang aed ngetem. Tanpa ragu-
ragu Kinasih pun ikut naik mikrolet yang sama. simamelirik dengan ekor
matanya, namun ia tak menghiraukan Kinasih seplikit

Mikrolet terus melaju memasuki jalan-jalan kecilngahanya dapat
dilalui oleh dua buah mobil kecil. Sampai di sebtibngan, tiba-tiba lelaki
itu menyentilkan telunjuknya ke langit-langit mobilSopir mikrolet
menurunkannya tepat di mulut gang kecil.

Kinasih pun bergegas mengikutinya. Sepanjang gamaj-anak kecil
ramai bermain galasin. Lingkungannya begitu kumah padat. Tak seorang
pun mau memperhatikan Kinasih. Hal itu sangat dlomak sebagian
penduduk Jakarta memang terkenal dengan filosdfipgnya,elu-elu, gue-
gue

Hampir di ujung gang, penghipnotis itu berbelokakah kiri, masuk
ke gang buntu yang sangat sempit. Di ujung gangubitmlah ia memasuki
rumah yang pintunya tak beda tingginya dengan toyaulyang jangkung itu.
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Kinasih berhenti sebentar untuk menarik nafas panj&8etelah itu ia segera
memberanikan diri untuk berdiri di depan pintu yd®jum sempat ditutup
oleh penghuninya.

“Permisi, boleh saya masuk?”

“Anda siapa, bukankah Anda yang tadi satu mikrdlehgan saya,
mau bertemu siapa, dan mau apa?”

Pertanyaannya begitu memberondong. Kinasih meragaddanyaan
itu agak kurang enak didengar. Namun ia harus mantuperasaan
tersinggungnya. la bertekad untuk mengubah priyadiKinasih yang dulu
lembut, pemalu, dan penakut kini harus sebaliknghal dengan sikap
asalnya itu malah merugikan dirinya.

“Saya Kinasih yang beberapa hari lalu Anda hipnatissebuah
ATM,” begitulah Kinasih membuka pembicaraan. Kitasmenangkap
perubahan ekspresi lelaki itu begitu cepat. Wajahnyemerah, dahinya
berkerut.

“Maaf, saya datang ke mari bukan untuk meminta kainkartu ATM
saya, melainkan saya ingin mengucapkan terima Kesplada Anda karena
sudah berhasil menghipnotis saya. Begitu salut paga Anda karena saya
telah berkata sejujur-jujurnya tentang nomor Plifas@d\tas dasar inilah, saya
ingin meminta pertolongan. Dan saya mengerti, ggigaa orang lain harus
saya hargai.”

Dahi penghipnotis semakin berkerut, namun tak l&®audian ia
tertawa ngakak. Sampai-sampai air liurnya hampinyamburat kalau saja
tak ditahan dengan tangannya. Pasalnya baru kai mengalami peristiwa
aneh tapi nyata itu.

“Maaf, apa saya tak salah dengar? Anda berteringh kbegitu
tulusnya atas ulah saya yang telah menghipnotissARddahal, selama lima
belas tahun saya menyandang profesi sebagai p&agisipsaya hanya dicaci-
maki, disumpah-serapahi, bahkan dijauhi dan ditakeh banyak orang.”

“Betul, saya sungguh-sungguh. Ini KTP saya. Bol@latahan kalau
saya main-main,” tangan Kinasih tampak agak gem&tasedikit memaksa
penghipnotis untuk mengambil KTP yang ia sodorkBenghipnotis itu
membaca lamat-lamat nama dan alamatnya.

“Ya, tapi bagaimana saya bisa percaya pada Anditubsaa. Jangan-
jangan Anda seorang wartawati atau wanita reserse?”

“Wah, Anda salah besar. Kalau tidak percaya jugialD card saya.”
Sambil sedikit tersenyum, lelaki membaca kartu ggataan Kinasih.

“Sepertinya, beberapa bulan yang lalu, nama Andasénng saya
dengar di berita infotainment. Dan kalau tak salahgar, bukankah Anda
yang berseteru dengan seorang aktor yang seddndaa?”

“Ya, itulah saya.”

“O, jadi Anda orangnya? Ternyata wajah Anda divisietak seindah
warna aslinya,” begitulah ia menyanjung kecantikamasih dengan meniru
kalimat sebuah iklan.
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“ltulah sebabnya saya datang ke mari sehubungagadekasus saya
selama ini. Telah banyak jalan yang saya tempuhpit&kemenangan tak
pernah berpihak pada saya. Bahkan saya menjadbtnggosiasi tersebut
pun agar mendapat dukungan dari teman-teman yamagisedengan saya.
Ketua asosiasi telah memperjuangkan saya namuk lidenasil juga. Jadi
maksud saya, tak lain dan tak bukan, ingin memkaktidengan cara saya
sendiri. Saya yakin lewat Anda usaha saya akarabiirh

Kinasih mengungkapkannya dengan mata berkaca-KRacaatanya
yang telah kering, kini ada lagi. Namun kali inr anata penuh harapaan.
Kinasih meremas-remaskan kedua tangannya, menupahkan
melampiaskan sakit hatinya.

“Jadi, sekali lagi tolonglah saya. Kalau sudah asithsaya pasti
sangat berterima kasih kepada Anda.”

Air mata kegetiran Kinasih rupanya berhasil menunikiam kembali
hati nurani penghipnotis yang selama ini telahasita bayangkan seandainya
yang mengalami masalah itu adiknya, yang juga seojanda. Pasti ia pun
akan sangat geram.

“Apa yang harus saya lakukan?”

Karena dia telah mempermalukan saya di depan ursaya, ingin dia
juga merasakannya. Lalu Kinasih menjelaskan apa yajg akan mereka
lakukan.

“Kalau begitu, kapan kita memulainya?”

“Secepatnya.”

Keesokan harinya mereka mulai bekerja. Keduanytakersebagai
spionase, menyelidiki keberadaan Sang Aktor. Merskdah mengontak
wartawan infotainment bekerja sama dalam perburuan.

Kesempatan yang ditunggu-tunggu akhirnya muncula.ju§ang aktor

berjalan-jalan di sebuah plaza yang terkenal danigiatn Senayan. Tanpa
membuang-buang waktu, penghipnotis itu melakukaadnya. Saat itu ia
menggunakan kostum meniru gaya seorang penghipraoits belakangan ini

sering muncul di televisi dalam menghibur penontGelana panjang dan
kaus lengan panjang hitam-hitam. Kepala ditutup dakat dengan kain

hitam. Kebetulan tubuhnya atletis, mirip juga dengzenghipnotis yang

terkenal itu.

Bila orang tidak mengamati penghipnotis gadungardéngan teliti,
pasti mereka terkecoh. Saat sang aktor berjalataisdangan kekasihnya,
panghipnotis mengikuti dari belakang.

Sementara itu Kinasih bersembunyi dengan jaraked&lu jauh dari
mereka. Penghipnotis menyenggol bagian tubuh tert8ang Aktor. Kerja
yang cekatan ia lakukan. Crew infotainment sudap sii sana. Acara yang
menarik itu dibuatnya sebagai siaran langsung nsigilph satu acara remaja
yang menyelidiki kesetiaan kekasihnya.

Penghipnotis seketika itu juga mengusap wajah Sahgor.
Sementara kekasihnya hanya senyum-senyum sajag@urig juga terkecoh.
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“Masuki alam kejujuranmu, katakan dengan sejujiurfuya apa yang
telah Anda lakukan terhadap seorang janda bernanasik di rumah Anda!”
Demikian kalimat bernada perintah namun lembutiakan.

Sang Aktor mengikuti perintahnya.

“Hari itu tepatnya Selasa, 13 Desember tahun 2064. menunjukkan
tepat pukul 10.00 pagi, sengaja saya pilih waktkk#rena biasanya penghuni
kompleks sedang pergi bekerja. Yang menjadi terppastiwa itu, di rumah
saya sendiri, tepatnya di sebuah ruang musik agjarata orang yang
mendengarnya. Di sanalah saya menggagahi kehornsdarang janda
bernama Kinasih. Saya memintanya datang ke rumagadeberpura-pura
akan membeli batik dagangannya. Wajahnya sangat &gya memang
mengaguminya sejak saya membeli batik yang pertaiaTapi tak berniat
serius karena saya seorang perjaka sementaraadds.jDarah kelelakianku
saat itu tak kuasa kubendung... .”

la mendeskripsikan peristiwa itu dengan jelas, danty dan lancar,
tanpa keragu-raguan sedikit pun. Sang Aktor meskela peristiwa itu secara
kronologis. Setelah semuanya diungkapkan, dipamggiKinasih yang tak
jauh dari tempat persembunyiannya. Dimintanya Kimderdiri di sebelah
Sang Aktor.

“Apakah wanita yang Anda maksud adalah ini? Pengiiip
menunjuk pada wanita lain.

“Bukan.”

Pertanyaan yang sama juga dilontarkan dengan ménpagda wanita
yang lain lagi. Demikian penghipnotis melakukanhyagga lima kali. Sang
Aktor tetap menjawab, “Bukan.”

“Apakah perbuatan itu Anda lakukan kepada wanii@ iKali ini
penghipnotis menunjuk pada Kinasih.

“Benar.”

Pertanyaan yang sama dan arah yang sama diulahkglibédali.
Jawaban Sang Aktor tetap sama, “benar.”

“Ya, dialah Kinasih, janda muda yang saat itu sgggahi.”

“Sekarang minta maaflah kepada Kinasih. Bersimguldakakinya
ungkapkan dengan penyesalan.”

Sang aktor bersimpuh di kaki Kinasih. Sementara Kinasih tetap
berdiri dengan senyum kemenangan. Penghipnotis usapgwajah sang
aktor untuk kembali menyadarkannya, Sang Aktor meal-ucek matanya
sambil nyengir kuda, tersenyum bingung. la tak reéatgui apa yang terjadi
pada dirinya. Yang lebih membingungkan lagi, digingerada di depan
kamera, di tengah-tengah kerumunan orang yang gea@mertawakannya
dan berteriak-teriak, “Huuuu....”

Ada juga wanita yang melemparkan bekas botol mimupiastik ke
arahnya dengan geram. Sang Aktor begitu terperaapalagi ia melihat di
sisinya berdiri Kinasih yang sedang tersenyum pilgan wajah yang
memerah penuh malu, Sang Aktor bergegas pergi. iKalianpa lambaian
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tangan. Sementara sang pacar sudah meninggalkéetifladahulu dengan
perasaan sangat kecewa.
(SumberBahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA/MA Keld20&8)
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Lampiran Media Pembelajaran

D Peta Konsep Cerper{

1 memiliki I

terdiri dari

e

Janda muda, cantik, sabar, pantang menyerah,

— Kinasih

pemberani, lembut
_-___— Sang Aktor —— Sambong, jahat, liclk
[ : . Laki-iaki kekar, berbadan atletis, ditakuti banyak
feoghipmiie orang, mau membantu Kinasih
—  SiMbok ——— Pembantu Kinasih, penyayang, sabar
— Tempat ——— Dibalikjendela rumah Kinasih, kota Jakarta
o o csiel menengai menengal ke stas

W oo

Orang

Ketiga
—-——- Kebohongan pasti akan terungkap
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERLAKUAN 4 (KELOMPOK EKSPERIMEN)

Sekolah : SMA Negeri 1 Mojotengah Wonosobo

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : X/2

Standar : Menulis

Kompetensi 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dangra
lain ke dalam cerpen

Kompetensi : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri

Dasar sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar)

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45menit)

Indikator

Memahami pengertian dan ciri-ciri cerpen
Memahami aturan pembuatan cerpen

Memahami unsur-unsur cerpen

w0 NP

Membuat cerpen dengan peta konsep pohon jaringan

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat memahami pengertian dan ciri-ciri@erp
Siswa dapat memahami aturan pembuatan cerpen

Siswa dapat memahami unsur-unsur cerpen

w0 NP

Siswa dapat membuat cerpen dengan peta konsep @ohraan
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Materi Pembelajaran

1. Pengertian dan Ciri-ciri Cerpen

Cerpen merupakan cerita yang pendek, hanya meikgisabatu
peristiwa (konflik tunggal), tetapi menyelesaikamsia tema dan persoalan
secara tuntas dan utuh.

Ceritanya sangat kompak, tidak ada bagiannya yangehberfungsi
sebagai embel-embel. Tiap bagian, kalimat, kata, tdada baca semuanya
tidak ada yang sia-sia. Semuanya memberi saham panging untuk
menggerakkan jalan cerita, atau mengungkapkan wadtdoh, atau

melukiskan suasana.

Aturan Pembuatan Cerpen

Cerpen harus pendek.

Cerpen seharusnya mengarah untuk membuat efekyaggal dan unik.
Cerpen harus ketat dan padat.

Cerpen harus tampak sungguhan.

® 20 TP N

Cerpen harus memberi kesan yang tuntas.

Unsur-unsur Intrinsik Cerpen
Tokoh dan Karakter Tokoh
Latar Setting

Alur (Plot)

Sudut Pandand?int of Vievy
Gaya Bahasa

-~ 0o a0 TP W

Tema

g. Amanat

4. Unsur-unsur Ekstrinsik Cerpen
a. Subjektivitas pengarang

b. Psikologi pengarang
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Lingkungan pengarang
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d. Pandangan hidup suatu bangsa dan berbagai katygasgnainnya.

Metode Pembelajaran

0 NP

Arahan
Tanya jawab
Penugasan

Curah Pendapat

Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Pembelajaran Waktu | Metode/ | Karakter
strategi
1 | Pendahuluan 10
a. Berdoa Arahan Ketagwaan
b. Mengecek kehadiran siswa Kedisiplinan
c. Apersepsi: kemukakan apa yang kaljan Tanya Motivasi
ingat tentang materi yang diberikan pada jawab
pertemuan sebelumnya
d. Menginformasikan KD, indikator, dan Arahan Tanggung
tujuan pembelajaran jawab
2 | Kegiatan inti 70’
a. Guru dan siswa melakukan tanya jawab Tanya Keaktifan
tentang ciri-ciri, aturan pembuatan, dan jawab
unsur-unsur cerpen
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab
tentang unsur-unsur intrinsik cerpéna
c. Jawaban yang diberikan siswa kemudian
dicocokkan dengan menampilkan peta
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konsep pohon jaringan tentang cerpe
d. Siswa diberi penugasan untuk membuat Penugasan
kerangka karangan cerpen berdasarkan
pengalaman pribadi
e. Siswa mengembangkan kerangka
karangan yang telah dibuat ke dalam
sebuah cerpen sederhana
f. Siswa mengumpulkan hasil cerpen yang
sudah dibuat

3 | Penutup 10
a. Guru bersama siswa menyimpulkan Curah Keaktifan,
pelajaran pendapat

b. Refleksi: siswa mengungkapan kesan

mengenai materi pembelajaran yang sudah

diberikan

¢. Guru memberikan informasi tentang materi Arahan Tanggung
pertemuan berikutnya jawab

d. Berdoa Ketagwaan

Media dan Sumber Belajar

1. Media
a. Peta konsep pohon jaringan tentang teori cerpen
b. Peta konsep pohon jaringan cerfem
2. Alat
a. Laptop
b. LCD
c. Alat tulis




198

3. Sumber
a. lIsdriani, Pudji. 2009Seribu Pena Bahasa Indonesia untuk Kelas X
SMA/MA Jakarta: Erlangga.

b. Somad, Adi Abdul, Aminudin, Yudi Irawan. 200Aktif dan Kreatif
Berbahasa Indonesia untuk Kelas X SMA/MAkarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

c. Sutarto, Agus dan Maryam. 201Rahasa Indonesia untuk SMA/MA
Semester.2Solo: CV Sindunata.

Penilaian
Teknik : penilaian hasil
Bentuk : tes uraian

Soal/instrumen
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagiter

1. Ditulis berdasarkan pengalaman pribadi.

2. Tema bebas.

3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen, vyaitu tokoh, rla@ur, sudut
pandang, dan gaya bahasa.

4. Menggunakan pilihan kata yang baik dan mengguneaiaas.

5. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan.tema
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Rubrik penilaian menulis cerpen

No Aspek Kriteria Skor
maksimal

1 |lsi Kesesuaian cerita dengan 5
tema
Kreativitas dalam 5
mengembangkan cerita
Ketuntasan ceri 5
Kesesuaian cerita deng 5
sumber cerita

2 | Organisasi dan penyaji | Penyajian unsrunsur cerite 5

(tokoh, alur, latar, sudut
pandang, gaya bahasa, dan

amanat)
Kepaduan uns-unsur 5
cerita
Kelogisan urutan cerit 5

3 | Bahase Pilihan kata/diks 5
Penyusunan kalimat 5
Penggunaan maj 5

Jumlah 50

Perhitungan nilai akhir

perolehan skor

Nilai akhir= , X skor ideal (100) =
skor maksimal (50)
Wonosobo, 19 Mei 2011
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Agung Tri Cahyanto, S.Pd Ismi Septiana

NIP 197511252009031007 NIM 07201244043
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Lampiran Cerpen Tua

Tua
Karya Mustafa Ismail

Meski tulang rahangnya tetap kekar dan keras, wggmhsudah
menampakkan ketuaan. Tatapan matanya tidak setdygum Dan mata itu
menjadi agak rabun. la tidak begitu mengenali orgm@mg bertemu
dengannya.

"Muista Fahendra, ya. Kau gemuk sekali sekarangnpivatidak
kukenal. Kukira kau kontraktor yang akan membangaman Budaya, ha ha
ha," katanya ketika ia melihatku muncul di Tamani®ga sore itu.

Tubuhnya tidak segemuk dua belas tahun lalu, sa@ai kama-sama
suka tidur di meunasah tuha, surau di Taman BudBgaing di pipinya
makin menipis. Bentuk rambutnya berubah, menjgis,ttidak lagi gondrong
membentuk bundaran mirip bunga kol yang bagian &edampingnya
ditipiskan. Ubannya makin penuh di kepala.

Aku memandang lelaki itu dari atas ke bawah. lakidarang lagi,
seperti dulu ketika mengatur sepeda motor dan mgily parkir di Rex,
tempat ia menjadi juru parkir. Tubuhnya sedikit nbeimgkuk. Tapi kumisnya
tetap tebal.

"Apa kau lihat? Aku sudah tua ya," katanya.

"Abang tetap gagah," kataku.

la tergelak.

"Kau jangan menghiburku. Katakan saja bahwa akalsth."

"Tapi pasti abang tetap disukai banyak perempuan.”

"Dari mana kau tahu?"

"Dari puisi yang abang kirim lewat SMS kepadaku dyapa bulan
lalu.”

"Ha ha. Soal puisi itu, aku mau cerita sama kapi Kéia perlu duduk
barang dua jam. Oh ya, kapan kau kembali ke J&Karta

"Dua hari lagi."

"Begini aja. Nanti malam jam delapan kita ketemRéx. Sekarang
aku harus pergi, ada janji sama seseorang."

"Seseorang yang cantik?"

"Ha ha ha!" Tawanya keras sekali. Aku ikut tertawa.

"Pada akhirnya memang kita akan tua. Tapi aku béhgin tua."

Bang Burhan mengucapkan kata-kata itu belasan t#&iun ketika
kami sering bertemu, ngobrol tentang banyak hameunasah tuha atau di
warung kopi Siang Malam, tempat banyak senimanvaamtawan di kota itu
sering ngopi pagi.

"Mengapa Abang mencemaskan tua?"

Aku memandang lelaki itu lekat-lekat. Tidak biasangia begitu.
Wajahnya tampak begitu serius. Seperti ada sesumtg sedang menjadi
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masalah besar baginya. la menghela nafas, lalingeati arahkan ke luar, ke
jalan raya kota itu yang ramai.

"Ada yang mengatakan aku sudah tua bangka. Taksparit

Belum sempat kata-kata itu diteruskan, seorang emala masuk dan
mengajaknya pergi. la bangkit dan melangkah, tabpekata apa pun
kepadaku. la pergi bersama pemuda itu, yang tak dmak tertua Bang
Burhan. Mataku mengikutinya hingga tubuhnya mergigjldi luar.

Lama Bang Burhan tidak muncul. Teman-teman bertdanyga.
Sebulan kemudian, aku melihat Bang Burhan menggendeorang gadis
cantik di Terminal Jalan Diponegoro. la naik angkukota, labi-labi, ke
jurusan Lhoknga. Wajahnya sumringah. Aku ingin meggd, tapi tubuhnya
segera hilang di balik labilabi itu.

Aku tak mengenal gadis itu. Tampaknya ia seorangasiawa. Aku
jadi bertanya-tanya, siapakah dia? Tapi aku segegat bahwa banyak
perempuan yang senang dengan puisi laki-laki ingyamantis dengan irama
mendayu-dayu. Mungkin gadis itu salah satu penggilesi-puisinya. Tak
heran, ia banyak dekat dengan perempuan. Biasamstiwa kedekatannya
itu akan tumpah dalam puisinya yang dimuat di kofRaopanya beberapa
teman juga kerap melihat Bang Burhan bersama ghafigan ciri-ciri yang
sama: hitam manis, rambut sebahu, dan memakainkatza

Suatu kali, ia muncul di Taman Budaya. Wajahnya ungr Aku
bersama dua teman, Saiful dan Sulaiman Juned, geuam-tiduran sambil
ngobrol di meunasah tuha. la tidak banyak berkata:-k

"Dari Blang Bintang, Bang?" tanya Sulaiman.

"Ya. Aku mau tidur. Jangan diganggu ya," katanyaga® suara agak
parau, tapi tegas. Lalu, ia merebahkan diri dirsa&tu sudut meunasah. Kami
terus mengobrol bisik-bisik di sudut lain, sambésekali memperhatikan
Bang Burhan. Rupanya ia tidak sepenuhnya tidurgBerposisi tidur miring
menghadap dinding meunasah, ia asyik memperhatighoah foto ukuran
kartu pos.

"Kalau tidak sedang jatuh cinta pasti Bang Burhesiasg patah hati,"
kata Sulaiman.

Aku dan Saiful hanya tersenyum.

Beberapa saat kemudian, ia menaruh foto itu didaddan ia benar-
benar tertidur.

Sore-sore, aku kembali berpaspasan dengan BangBuwihdepan
kantin Taman Budaya, lagilagi dengan wajah murdagtidak menyapa,
bahkan tidak menoleh ke kantin yang dilewatinya.tdaus keluar dari
kompleks itu, lalu berjalan ke arah kota menyusudtoar di depan
Gunongan. Jalanan seolah menelan tubuhnya yaniyitdidzgu batik bermotif
merah itu. Tiga minggu kemudian, kami baru tahu ygag sesungguhnya
terjadi, ketika kami baca puisinya muncul di korenmenulis begini:

teluk semakin tertutup buat kapal-kapal

termangu tanpa ada yang membelai

kecuali ombak laut dan baris-baris kenangan
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yang lama tersimpan dalam buku catatan

harian

rindu sudah terpenggal

la menggambarkan cintanya yang tertutup. Tapi étdsj siapa yang
menutup cintanya itu. Tapi belakangann aku, jugsateteman, tidak pernah
melihat lagi ia berjalan dengan gadis mahasiswakiami segera menebak-
nebak: pastilah perempuan itu yang telah menutupamya buat Bang
Burhan.

"Kalian keliru. Gadis itu anakku yang tinggal dinkpung. la baru
kuliah di sini, makanya sering kujemput," katanyats kali di warung Siang
Malam.

"Kalau begitu, boleh lah gadis itu kutaksir," Anmaenyela.

"Aku enggak mau anakku cuma kau kasih makan gdéha ha!"

"Enggak melulu puisilah. Nanti gantian sama cerpavel...." Saiful
menimpali.

"Ha ha ha!"

"Jangan lupa sesekali dikasih drama juga. Ha Ha ha!

Rex sangat ramai. Aku melangkah masuk, sambil niErypandang
ke seluruh penjuru tempat jajanan yang dengan -kursi plastik dan
dikeliling warung-warung penjual makanan itu. Ditama orang ramai itu,
Bang Burhan melambai-lambai. la sedang bersamarsg@erempuan muda.
"Ini Muista Fahendra, mengaku pengrajin puisi, bukanyair. la sudah jadi
orang Jakarta sejak dua belas tahun lalu," kat&atika memperkenalkanku
kepada perempuan itu. "Ini Linda."

Kami duduk. Tapi, mataku kembali menoleh ke pereampyang
berumur 30-an itu. Wajahnya tidak asing. Aku memcolengingat-ingat. Aku
terlonjak. Inilah perempuan yang dulu pernah kultigandeng Bang Burhan
ketika naik labi-labi jurusan Lhok Nga. Setelah dkidebentar, perempuan
muda itu mohon diri. "Maaf, saya harus pulang,’akga lalu bangkit.

Bang Burhan mengantarnya sampai ke mobil sedan parigr di
depan Rex. Setelah mobil itu menghilang ditelanamal Bang Burhan
kembali ke tempat duduk kami.

"Pasti ini perempuan yang dulu Abang sering jeniput.

"Ha ha. Sudah kuduga, pasti kau ingat perempudn itu

"Jelas ingat. la kan anak abang yang tinggal digkarg."

"Ha ha ha!" Tawa Bang Burhan makin keras.

"Kalian mau saja kubodohi. Anakku semua tinggaBdnda Aceh,
tidak ada yang di kampung. Ha ha ha!"

"Lalu itu siapa?"

"ltu anak orang, ha ha ha!"

"Ha ha ha!"

Setelah tawa kami reda, Bang Burhan berkata hétiida ditinggal
suaminya yang menjadi korban tsunami." la berhsgjgnak, diam, menarik
nafas lalu menghembuskan perlahan. "Aku mau kavamas dia," ia
melanjutkan.
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"Aku sedang cari cara. Sebab, keluarganya bilaagaig kawin sama
orang tua bangka. Apakah aku memang sudah benar-ter?"

Aku tersentak mendengar pertanyaan itu. Aku ragakah pertanyaan
itu perlu kujawab? Tibatiba aku tidak punya kebe&mmmenjawabnya. Aku
mencoba diam, pura-pura lupa. Mataku memandanguakepdaraan yang
lalu lalang di depan Rex, berbaur dengan lampu-toko dan dua hotel yang
mengelilinginya. Lampu-lampu itu membentuk lautahaya yang tak habis-
habisnya.

"Fahendra, coba kau jawab dulu, apakah aku memangribenar
sudah tua, sehingga tidak pantas kawin dengan pesamitu?"

Aku ingin menjawab bahwa sesungguhnya Bang Burhaals tua.
Umurnya sudah 73 tahun. Tapi mulutku sangat susaik ibicara. Aku takut
melukai hatinya, hati seorang kawan yang kembalhjainta.

(Sumber Aktif dan Kreatif Berbahasa Indonesia untuk KelasSKIA/M.
2007)
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Lampiran Media Pembelajaran

D Peta Konsep Cerper{

ATURAN
1yeitu

ceria, menyukai perempuan muda

o A at Bang Burhan, pria muda, baik hati

C\?rr pen — Terfpal | —— Taman Bixtaya, tenminal jalan Diponsgoro, Rex.
ua .
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
POST-TEST (KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL)

Sekolah : SMA Negeri 1 Mojotengah Wonosobo
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X2

Standar Kompetensi : Menulis
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan
orang lain ke dalam cerpen
Kompetensi Dasar : 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri
sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar)

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2 x 45menit)

Indikator

1. Menentukan topik yang berhubungan dengan kehiddpasendiri untuk
menulis cerpen
2. Membuat cerpen berdasarkan pengalaman pribadi denganperhatikan

kronologi waktu dan peristiwa

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat topik yang berhubungan dengan kehiddpasendiri untuk
menulis cerpen
2. Siswa dapat membuat cerpen berdasarkan pengalarntadipdengan

memperhatikan kronologi waktu dan peristiwa



Materi Pembelajaran

Post-testyang berupa tes menulis cerpen

Metode Pembelajaran

1. Arahan

2. Penugasan

Kegiatan Pembelajaran
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No Kegiatan Pembelajaran Waktu | Metode/ | Karakter
strateqgi
1 | Pendahuluan o)
a. Berdoa Arahan Ketagwaan
b. Guru mengecek kehadiran siswa Kedisiplinan
c. Guru memberitahukan tujuan Tanggung
pembelajaran jawab
2 | Kegiatan inti 80’
a. Guru memberikan soal tes yang berupa Penugasan Keaktifan
penugasan untuk menulis cergen
berdasarkan penglaman pribadi
b. Siswa membuat karangan cerpen
berdasarkan ketentuan yang terdgpat
dalam soal tes
c. Siswa mengumpulkan hasil karangan
cerpen yang telah selesai dibuat
3 | Penutup S
a. Guru memberikan informasi tentang Arahan Tanggung
materi pada pertemuan berikutnya jawab
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b. Berdoa

Ketagwaan

Media dan Sumber Belajar

1. Media dan alat : alat tulis

2. Sumber D -

Penilaian

Teknik : penilaian hasil
Bentuk : tes uraian

Soal/instrumen
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagaiter

1. Ditulis berdasarkan pengalaman pribadi.

2. Tema bebas.

3. Memperhatikan unsur-unsur cerpen, Vyaitu tokoh, rla@ur, sudut

pandang, dan gaya bahasa.
4. Menggunakan pilihan kata yang baik dan mengguneaiaas.

5. Cerpen diberi judul yang menarik sesuai dengan.tema




Rubrik penilaian menulis cerpen
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No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita dengan 5
tema
Kreativitas dalam 5
mengembangkan cerita
Ketuntasan cerita 5
Kesesuaian cerita dengan 5
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajianPenyajian unsur-unsur cerita 5
(tokoh, alur, latar, sudd
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur 5
cerita
Kelogisan urutan cerita 5
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 5
Penyusunan kalim 5
Penggunaan majas 5
Jumlah 50

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir=

perolehan skor

skor maksimal (50)

Guru Mata Pelajaran

Agung Tri Cahyanto, S.Pd
NIP 197511252009031007

X skor ideal (100) =

Wonosobo, 24 Mei 2011

Peneliti

Ismi Septiana
NIM 07201244043



Lampiran 10

Media Pembelajaran
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Peta Konsep Pohon Jaringan “Cerpen”

terdiri dari terdiri dari

B

meliputi

o (sl e
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)

[ c—

Peta Konsep Pohon Jaringan CerpeAndai Jakarta seperti Mata Kakak

o T

Ulya

Tata

Bapak
berkumis tebal

Edi

Tempat

Waktu

Sosial

Maiju

s 2

Hendaknya memberikan kasih sayang kepada siapapun
tanpa memandang status sosial orang lain
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Peta Konsep Pohon Jaringan Cerpeshalawat Badar 1
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D Peta Konsep Pohon Jaringan CerpeRrlipnotis 1
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Peta Konsep Pohon Jaringan Cerpeifua 1




LaMmpirgn 11

Hasil Karangan Siswa
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PRE-TEST
KELOMPOK KONTROL
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No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita dengan tema 3
Kreativitas dalam 3
mengembangkan ceri
Ketuntasan cerita 3
Kesesuaian cerita dengan 5
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajian | Penyajian unsur-unsur cerita 3
(tokoh, alur, latar, sudyt
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur cerita 2
Kelogisan urutan cerit 2
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 3
Penyusunan kalimat 3
Penggunaan majas 2
Jumlah 29

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir=

perolehan skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100) =2 x 100 = 58
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No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita dengan tema 3
Kreativitas dalam 2
mengembangkan ceri
Ketuntasan cerita 4
Kesesuaian cerita dengan 5
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajian | Penyajian unsur-unsur cerita 3
(tokoh, alur, latar, sudyt
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur cerita 4
Kelogisan urutan cerit 4
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 4
Penyusunan kalimat 3
Penggunaan majas 2
Jumlah 34

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir=

perolehan skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100) =2 x 100 = 68
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No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita dengan tema 4
Kreativitas dalam 4
mengembangkan ceri
Ketuntasan cerita 4
Kesesuaian cerita dengan 5
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajian | Penyajian unsur-unsur cerita 4
(tokoh, alur, latar, sudyt
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur cerita 4
Kelogisan urutan cerit 4
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 4
Penyusunan kalimat 4
Penggunaan majas 3
Jumlah 40

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir=

perolehan skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100) =22 x 100 = 80
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No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita dengan tema 3
Kreativitas dalam 2
mengembangkan ceri
Ketuntasan cerita 4
Kesesuaian cerita dengan 4
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajian | Penyajian unsur-unsur cerita 2
(tokoh, alur, latar, sudyt
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur cerita 3
Kelogisan urutan cerit 4
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 3
Penyusunan kalimat 4
Penggunaan majas 2
Jumlah 31

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir=

perolehan skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100) =2 x 100 = 62
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No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita dengan tema 3
Kreativitas dalam 4
mengembangkan ceri
Ketuntasan cerita 4
Kesesuaian cerita dengan 4
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajian | Penyajian unsur-unsur cerita 4
(tokoh, alur, latar, sudyt
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur cerita 3
Kelogisan urutan cerit 3
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 5
Penyusunan kalimat 4
Penggunaan majas 4
Jumlah 38

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir=

perolehan skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100) =22 x 100 = 76
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No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita dengan tema 4
Kreativitas dalam 4
mengembangkan ceri
Ketuntasan cerita 5
Kesesuaian cerita dengan 5
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajian | Penyajian unsur-unsur cerita 4
(tokoh, alur, latar, sudyt
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur cerita 4
Kelogisan urutan cerit 4
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 4
Penyusunan kalimat 4
Penggunaan majas 4
Jumlah 42

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir=

perolehan skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100) =2 x 100 = 58
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No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita dengan tema 3
Kreativitas dalam 2
mengembangkan ceri
Ketuntasan cerita 2
Kesesuaian cerita dengan 5
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajian | Penyajian unsur-unsur cerita 3
(tokoh, alur, latar, sudyt
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur cerita 2
Kelogisan urutan cerit 4
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 3
Penyusunan kalimat 3
Penggunaan majas 2
Jumlah 29

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir=

perolehan skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100) =2 x 100 = 58



242

239

Meame - Tank wlidlyanimggil, @
Helar © #A.L
Mao-AbS -z g%

ey =

Tema : Parcwicata - e

lﬁ'd’ﬂrl: [y e Taj.r'rija:.' f_mﬂgnd-ffnﬂ

: Jam menunjukican  Pukul D?-M-Pﬂgr‘ masih
dorags S'EJ'-*- meryramn buk EWEFMWHH Sebuah rvohi)
Jeep berwarne hitam. lurunlah seerang lelaky
berkadan t?ignp berkoos hitam kebot. Lejaki it
mengehk daun pinhs bercat am@-ﬁ--!}rbukakannya}qh
pinks tersebul. Muncol sesosele wanite Lerbobu L
tinggi berkuitkkan Sawe nmatang- Lelaki (tvpur

rp ersilahkannye masuk -

! P"&Sadmru ‘alafkom " ,Galan H:dh Tiqamn.

' Kakak sudakh ﬂ!df‘ﬂﬂ_g '_? ; Earbol, ews ST oy =
WF@FEﬂi!ﬂhknﬂwym reigul .

E I'yve dek , Hakak sengaja dalang agak pagi
Supaye kite lekih lame monikmwal pesansangan
pagi Ckata tak Thaw- .

IS menit telak berlals. Avu gudak bergtap unhok
perg’ bersame Kalke Thame . ak Thawe adalah

| gavdara  gepupuky - Bellav tongat romab kepads
s __ggpnﬁun-Tph lupe alew lnwpﬂm'faﬁ kepade fedus
Srang - tualew . . J
al



243

240

3 jam kEan, nenem poh Perjalaman Tibalek kan:
i cekial Fﬂnlm’ Lﬂusﬁﬂa‘n{: bepatn ga i Eebomen,

" Kak , kalaw fggek Colaly | teds Fakaix Erl"u'anﬁ-
maw b?rhnu decgan falah seerang teman SMP w7
kabako ﬂ‘?r\gwmnikan.

“I‘f.h ar dﬂc, bap’ nggak tau J-u..pfl" ape ﬁjﬂﬂlﬂ"
Jawebng e gerave mengankil ganbar indethay a
panoremm=  pantal’ tesebol -

" Wale, Lagaimene, Yalaw kila Lermain onbak dan
pLir gaja . kon atylk  bLercanee Saokil BPrmars -
main. fcalaky.

"Ye udah ;?I'f'h.d:_.ra Liter Legana= .

LIHH: camper e Pﬂ:mr Pﬂl"nlﬂr' Lﬂ“_g!‘ﬁdfﬂf_a-
kam bares nlznga-unﬂ!rnn perak .

. kahr aku diqrmf mPan? i " servlky SPrave
nemggang L‘aPrl- "fii"'bil-ﬂ:ﬂj_ teriekhul.

"kﬂmu 11#‘{-_“:;;- Al . }fﬂl{rd'u_ ajer Agri  Fasdd

pengin dapet kepikng aje hggak ARpef -dapek.’

kal> tcak Tham - SFrays Hmlnmh:rhv mcr-vegnngv
kepiting ihs-

Pisan» Wowi bermarn oobak , bermeata Pk,

. Tak lopa ke b?f_PﬂW U hele knnaﬂg -‘-'tPﬂaﬂa-ﬂH

Wdﬂv bervr berlalu | bale Ferage Jﬂm '.;nnaqn\.:u
nenunuk pokul 133 . Lelah svdah Lame rasalean
Kawe bevishrahal WJEHdF Skrey e meainum po E’?Jq‘pn

=



244

241

mode  unble welpas dahaga. IS tenil cudoh
| bgrrrHraLmF-.

B Tak Juuh oA avi i;r.-r.pml' kami loerig HrnLaJ,
dde £ebuah Masjid. Jramd memvlugkan ugfuk roefak -
canakan ghelak davher. Nawon, iebelvrwnyo
Wani mandt & kamar mandd dekat Magyrd -

“ Yo, Setelah selasal mandi , adik fwnggw
Weoleake ot dolam PMagjid Yo ,eabeilon

“lye dik.nank falkal regana -

Cekitar 2o wenik Wike gelesa melok conalian
ibadal cholat davhur. Hﬂlh‘utpun berencan =
wnbole  mew el cinderamale

“Dik, gimene kalaw Uite eli gelang yang
(Rl -E.a.gu!‘r lhe dik dart 'F-'Fr.an?- “ Fany = frak Thawa

"Terserah Kokak Say= - Apapun Pffﬂ-mn kakak,
'-r?qi.]-u' dile guk e " Jawab Lews

“D‘rk rﬂ',pﬂf‘ nagak 1 Tl"' -}#Hy# ke e T.F:qr'ru.

“"Hehp - lya ni Yak | dari fadf peru
kgroncarngan it ]

o sonen ader warvng wig ayan . Crile Wﬂu?.

T ne wdaln ﬁ-fp ok "

Cetelak wamd wmewegen dea mangkek €
ayom don A gelay £6 jeruk, pesanan ihe dtantar -
kan ke wej= leam: . \am wigay etn tap dengan
lalkapnye .
lahapny .

(BT



245

242

s Hnl.;xg R . mad kemone 1q.ﬁr,¢h:k T *

N Polang aja yok Wak  dibk dal capfhk ‘oogel
bectheilen .

R CRT W atv . Kive pelang selearar g
ajn yob ' gjak kak Thawa

gPPar&jmg P'E'Udfaqu-_q__ Eamy b_?l"‘&?.ﬁ dnaurnu
_gantll deatlwal 10 dethnye, Peandangan o
kewan Lirt foll oo



Tabulasi Penilaian

246

No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita dengan tema 3
Kreativitas dalam 3
mengembangkan ceri
Ketuntasan cerita 4
Kesesuaian cerita dengan 5
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajian | Penyajian unsur-unsur cerita 3
(tokoh, alur, latar, sudyt
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur cerita 3
Kelogisan urutan cerit 4
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 3
Penyusunan kalimat 3
Penggunaan majas 2
Jumlah 33

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir=

perolehan skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100) =2 x 100 = 66
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No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita dengan tema 4
Kreativitas dalam 4
mengembangkan ceri
Ketuntasan cerita 3
Kesesuaian cerita dengan 5
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajian | Penyajian unsur-unsur cerita 4
(tokoh, alur, latar, sudyt
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur cerita 4
Kelogisan urutan cerit 4
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 4
Penyusunan kalimat 3
Penggunaan majas 3
Jumlah 38

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir=

perolehan skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100) =22 x 100 = 76
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No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita dengan tema 4
Kreativitas dalam 3
mengembangkan ceri
Ketuntasan cerita 4
Kesesuaian cerita dengan 5
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajian | Penyajian unsur-unsur cerita 4
(tokoh, alur, latar, sudyt
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur cerita 3
Kelogisan urutan cerit 3
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 3
Penyusunan kalimat 3
Penggunaan majas 3
Jumlah 35

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir=

perolehan skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100) == x 100 = 70
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No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita dengan tema 4
Kreativitas dalam 4
mengembangkan ceri
Ketuntasan cerita 4
Kesesuaian cerita dengan 4
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajian | Penyajian unsur-unsur cerita 4
(tokoh, alur, latar, sudyt
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur cerita 4
Kelogisan urutan cerit 4
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 5
Penyusunan kalimat 4
Penggunaan majas 4
Jumlah 41

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir=

perolehan skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100) ==X 100 = 82
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No Aspek Kriteria Skor
maksimal
1 |lsi Kesesuaian cerita dengan tema 5
Kreativitas dalam 4
mengembangkan ceri
Ketuntasan cerita 4
Kesesuaian cerita dengan 5
sumber cerita
2 | Organisasi dan penyajian | Penyajian unsur-unsur cerita 5
(tokoh, alur, latar, sudyt
pandang, gaya bahasa, dan
amanat)
Kepaduan unsur-unsur cerita 5
Kelogisan urutan cerit 4
3 | Bahasa Pilihan kata/diksi 5
Penyusunan kalimat 5
Penggunaan majas 3
Jumlah 45

Perhitungan nilai akhir

Nilai akhir=

perolehan skor

skor maksimal (50)

x skor ideal (100) =2 x 100 = 90
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 266
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alpmai Karangmalang, Yogynkarts S5260 B (0274) 550843, 548007 Fax (D274 548207 hitn: Mevew fhe uny.ac i

FRM/FB=/32-00

31 Juli 2008
Nomor 1| B H3MA2Z/PBSI/ L/ 2011 Yogyakarta, 4 Maret 2011
Lampiran e
Hal : Permohonan Lxin Survey / Observasi
Eepada Yth.
Pembantu Dekan |
FBS UNY
Dengan hormat,
Menanggapi surat dari Saudara;
MNama i ISMISEFTIANA No.Mbes, 07201244043
Jurusan/Program Studi @ PBSI/FBESI
Lokasi Penelitian : SMA Negeri 1 Mojotengah Wonosobo
Judul Penelitian ¢ KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA MIND MAPPING DALAM

FEMEBELAJARAN APRESIAS] SASTRA PADA SISWA KELAS X SMA
MNEGEEI 1 MOIOTEMGAH WONOSORO

Berkaitan dengan hal itu, mohon kepada Bapak/Ibu untuk berkenan menerbitkan Surat [zin Observasi
untuk penelitian atas nama mahasiswa tersebut diatas,

Atas perhatiannya disampaikan terimakasih,

Ketua Jurusan,

Ty Rl Xyt VR, | VAl G 7 LRE B i el bo vinn s "smnrwing § M bcaiyparc Wbl o sl o Forjen ilam
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 267
UNIVERSITAS NEGER! YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Algmar Karsngmadng, Yogyakara S5281 £ (0274) 550543, 548207 Fax. [0274) 545207

FRM/IFBEE5-01

13 Jan 2011

Momar C42EH M 2PRANNR011 10 Maret 2011
Lampiran $ -

Ha, : Permohonan lzin Survey/ObservasiiPenelitian®)

Kepaga Yih,

Kepala Sekalan

SMA Negeri 1 Mojotengah
di Wonosobo

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Neger Yogyakana bermaksud akan mengadakan surveyfchservasiipenalitian untuk memperchah
data menyusun Tugas Akhir Skrpsi (TAS)Tugas Akhir Karya Seni (TAKSNTugas Akhir Bukan
Bkripsl (TABS), dengan jud :

Kesfeklifan Panggunaan Media Mind Mapping dalam Pembelajaran Apresiasi Sastra pada Sizwa
Felas X SMA Negeri 7 Mojofengah Wonosobo

Mahasiswa dimaksud adatah |

Mama CISMIE SEPTIAMA

MM  OF201 244043

Jurugand Program Studi . Pendidixan Bahasa & Sasira Indonesia

Tanggal Pelaksanaan

Uniuk dapal terlaksananya maksed tersebut kami mohon izin dan bantuan separiunya.

Alas izin dan kedasamannya disampaikan terdma kasih.
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KEMEMNTEREAM PENDICHEAN NASIONAL
LINIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Alamat: Karangmalang, Yoqyokarta 55281 & (0274) 550843
548207 Fax. (0274) 548207 ; hiip: S s unpac g

PEHMUHDHA@j
SURVEYIOBSERVAS FEHEIJIML!
RMFBS/S1 01

0 Jan 2011
Kepada Yth, Kajur .. PB31 ..
di FBS UINY
Yang berlanda langan dibawah ini saya:
Nama ;e Sepriena No. Mhs, : 819012 44043
JunProdi o fersbdiean Baneid den Lenred lndenesia

: bermaksud memohon kepada Bapak/lbu uniuk berkenan memproses

Surad ljin Smrfﬂhaaﬂaslﬁmhhan Tugas Akhir dengan : peepEkkipaa
fragenaen radis fave voree foleo Sadrgen pader R Hl e &
,ﬂfﬂlm\ S03reE o Melms = V1A Meoed 1 Momsbern.an rabopeien Woreks

Walcm B L e e MR i
Alas pernatiannya disampaikan terimakasih,

Yogyakarta, I’ AF™ e
Mangetahui, Femohon,

Dosen Pembimbing,
Shephis

‘H:FWLHIF& B Y iy ]..51"‘";1 E'EF\;IM&
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 269
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamal: Karingmalang, Yogywiarie 55207 8 [UE74) S50043 SHE207 Fax. (D274) SERA07 Mg S s e s Y

FRMIF B 3400
31 Jult 2008
Momos L34 - TH34 1 2P BSIVIZ0N Yogyakarta, 19 Apnl 2011
Lampiran
Haf ©  Permohonan 1zin Penelitian
Kapada Yih.
Dakan

u. b, Pembantu Dekan |
Fakultas Bahasa dan Seni UMY

Barsama ini kami kirimkan nama mahasiswa FBS UNY Jurusan/Program Stud) Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia yang mengajukan permohonan izin penelitian untuk keperiuan penyusunan Tugas
Akhir lengkap dengan deskripsi keperfuan penalitian tersebut sebagai benkut.

1. MNama o ISMI SEPTIANA

2. NIM o 07201244043

3 Juruzan/Program Studi :  Pendidtkan Bahasa dan Sasira Indonesia

4. Alamat Mahasiswa JI. Dieng K. 06 Kongsi Weonosobo

5. Lokasi Penelitian © SMA Negeri 1 Mojotenigah Wonosobo

6, Waktu Penelitian © Mai-Juli 2011

7. Tuyuandan Maksud Penelitian . Pengambilan Data

8 Judul Tugas Akhir . KEEFEKTIFAN PENGGUNASAN MEDIA FETA KONSEFR
POHON JARINGAN PADSA PEMBELAJARAN APRESIASI
SASTRA DI KELAS X SMA NEGERI 1 MOJOTENGAH
KABUPATEN WONOSOBOD

g, Pembimbing - 1, Dr Tadkiroatun Musfiroh

2 Esti Swatika Sarn, M.Hum

Demikian permohonan izin tersebut unuk dapal diproses sebagaimana mestinya,

D14 bt SUEnl, PEST FHA-FES- 3400, Prrmiohonan §in Paneiion Mahaizwa oo
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= KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 270
i UNIVERSITAS NEGER! YOG YARARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SEN!

Atamat: Kareogmaling, Yogywarta 59381 810274} BI04, 548207 Fax (o274} SegdlT
nitg: s, Mo uly ao 12

FRMFBS330
%0 Jan 20N
Moo CBEIM, 38 A UPPANVRON 20 Apri 2041
LArmpiran L
wial  Pemohanan 1zin SurveyiObservasiPenetitian’)
Hepdda T

Guhernus Daerah Tslimawa Yogyakara

£.g Kepal@ Bisg Administrasi Pembangunan
Sevrelarla Daerah Proginst THY

Komplak Kapatihan-Baturejan. Yogyakara 55213

Diveritahukan dengan horenat bahwa ahesigwa kaml Fakullas Bahgza dan Seni Universias
Magen ogyakata errmaksud akan mengadakan surveyiobsgrvasipeneltian unluk myemiperplet
data menyusun Tegas Akhic Skeipsi (TAS)Tugas Akhir Karya Seni (TAKS) Tugas Aknir Bukar
Skripsi (TAES), dengan judul -

Kpefoktifan Penggunaan Mada Pete Konsep Fohon Jarngon pada Pembelagoran Apresias
Sastra di Kelas X SMA Negdrt 1 Mojtengalt Kaliupaten Wignosiba

Manasiswa dunaisud adakab

rarma YEME SEPTIANA

M Q7209244043

Jupusarsd Prograsm Studi | Pandidikan Bahasa & Sasta Indonesia
Tanggal Pitaksanaan - Bulgn Kei sd. Jult 2011

Uniuk dapal tetizkeananya maksid tersetul kam: manan 2n dan ‘paniuan seperiufnya.

Alas izin gan kenasamannya dispmgadkan termd kasit,

r
e
b,

S

5 Dra, Subaini M. Saleh, M A
T5 NP 15540120 197903 1002

1=
T
.I
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEERETARIAT DAERAH
Kepatthan - Danurejan, Yograkarta - 55213

Momens @ O7O/3188M8I2011 Yogyasarta, 20 Aprl 201

Hal . in Penelitian
Kepads Yth,
Gubeinur Provingl Jawa Tengah
¢.q Ka. BakesbangPol dan Linmas

Di-
BEMARANG
Menunjuk surat
Dari :  Dekan Fak. Bahasa dan Seni UNY,
Memor ¢ BERM, 34 12/PPINIZOT
Tanjgal :© 20 April 2011
Pephal | ljin Panalitian.

Setelah mempelajari proposalidesain risetiusulan penelitian vang diajukan, maka dapat dibériean sural
keterangan untuk melaksanakan peneltian kepada

Mama . ISMI SEPTIANA

MIWMHNIP, o DT201244043

Alanat i Karangmalang, Yogyakarta,
KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA PETA KONSEP POHON JARINGAN

Judul Penelitan . PADA PEMBELAJARAN APRESIAS| SASTRA DI KELAS X SMA NFGERI 1
MOJOTENGAH KABUPATEN WONGOS0BO

Lokasi : Provinsi Jawa Tengah

Wakitu : 3(bwlan) Bulan  Mulu Tanggal 20 April 20171 o/d 20 i 2011,

Pauelti berkawajiban menghormati dan mentaat peraturan dan tata tedib yang berlaku di wilayah
panaiitian,

Kenudian harap manjadikan makium

An. Sexnetans Daeran
sten-Ragekonomian dan Pembangunan

Tembusan disampatkan Kepada ©
1. Gubemur Dazrah lstimewa Yogyakaria (sabagai Laporang!
2. Dekan Fak. Sahasa dan Seni UNY,

3. Yang Bersanghutar
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 272
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
JU A WAMNI MO, 180 TELP (024) B454980 FAX. (024) B414205 B313122
SEMARANG - BO136

— e ————————

o
c

MEMDA RVEY / RISET

Momor : 070 / 0894 / 2011

|.  DASAR : Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah.
Momor 070 [ 265 [ 2004, Tanggal 20 Februan
2004,

I, MEMBACA * Surat dari Gubarnur DIY, Nomar 070 7 3186 [ V/
2011, Tanggal 20 April 2011.

il. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas

Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Wonosobo.
V. Yang dilaksanakan oleh !

1. Nama : ISMI SEPTIANA.

2. Kebangsaan ' Indonesia.

3. Alamat ; Karangmalang Yogyakaria.

4. Pekerjaan : Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab : Dr, Tadkirotun Musfireh.

6. Judul Penelitian . Keefektifan Penggunaan Media Peta
Konsep Pohan Jaringan Fada
Pembelajaran Apresiasi Sastra Kelas X
SMA Negeri 1 Mojotengah Kabupaten
Wonosoba,

7. Lokasi . Kabupaten Wonosobo,

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

{1 Sebelum melakukan kegiatan teriebih dahulu melaporkan kepada
Pejabat Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi
untuk mendapatkan petunjuk seperiunya dengan menunjukkan Surat
Pemberitahuan Ini.

2 Pelaksanaan survey / riset tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu
yang dapat mengganggu kestabilan pemerintahan, Untuk penelitian
yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik darl dalam negeri
maupun luar negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan,
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Tidak membahas masalah politik dan / atau agama yang dapat me-
nimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan ketertiban,

3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak beraku
apabila pemegang Surat Rekomendasi ini  tidak mentaati [
Mengindahkan peraturan yang berlaku atau cbyek penelitian menolak
untuk menerima Peneliti.

4. Setelah survey [ riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada
Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

VI. Surat Rekomendasi Penelitian / Riget ini berlaku dari -
April s.d. Juli 2011.
Vil.Demikian harap menjadikan parhatian dan maklum.

Semarang, 25 April 2011

 GLBERNUR JAWA TENGAH
KEPAETBABATKESBANGPOL DAN LINMAS
/ PIgEh: _g,jwn TENGAH

Pl
] '- inma Ltﬂmu Muda
N[]‘ 1935081 4198303 1010
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PEMERINTAH KABUPATEN WONOSOBO

KANTOR KESBANG POL DAN LINMAS
J. Pemuda Nomeor 6 Telp. ( 0286 ) =321483 Kode Pos 56311
WONOSOQOBO

Wonpsobo, 26 April 2011,

Mormor : 070070 KEPFADA,
Sifae Penting, Yiho Ka Dinas Dikpora
Lampiran : - Kabupaten Wonosobo,
Perihel ¢ Ijin Penelitian
]
WONOSOEBOQ,
Menunjuk surat dari i Ka Badan Kesbang Pol dan Linmas Prov. Jateng.
Tanggal i 25 April 2011.
Nomaor + 07070894 /2011,
Bersama ini diberitahukan bakhwa :
Nama : ISMI SEPTIANA
Alamat : Kongsi Bumirejo Rt 01 Bw (4 Mojotengah Wonosoba
Pekerjaan : Mahasiswa,
Kebangsaan ¢ Indonesia,
Bermaksud mengadakan penelitian penyusunan Sknpsi dengan judul :
* KREEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA PETA KONSEP POHON JARINGAN
PADA PEMBELAJARAN APRESIASI SASTRA D] KELAS X SMA NEGERL 1
MOJOTENGAH KABUPATEN WONQSOBO *
Penanggung jawab : Dr. Tadkirotun Musfiroh
Peserta G
Lokasi : SMA 1 Mojotengsh.
Woaktu o Apnl sid Juli 2011,
Yang bersanghkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma — norma yang
berlaku di daerah setempat,
AnBURATI WONOSOBO
KEPALA KA '-5' ' l\. POL DAN LINMAS
§
LS l‘?ﬂlm 1021
Tembysan : Kepada Yth.
1. Bupati Wonosobo { Sebagai laporan ) ;
2. Kepala Bappeda Kahupatr.n Wenosobo ;
3. Camar Moj
4. Dekan Fak Bshmdm Seni UNY ;
5. Yang Bersangkutan ;
6. Perineeal.
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PEMERINTAH KABUPATEN WONOSOBO

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
Jalan & Pannan & B Woenosobo Telepon (0286) 3210787324536

P T WONOSOBO - 56311

“
Wonosobo, 27 Apdl 2011

Nomaoe : 421,401 3 /2011 Kepada Yih,
Lamp : - Kepala SMAN 1 Mojotengah
Hal : Ifin Penelifian

di
WONCGEOBO

Bumm:daﬁﬂmlaﬂmkubmwﬂduﬁmuhbumlmww.
Momor : 070070 tanggal 26 Apnl 201 perihal Permohonan fjin Penelitian guna

pafyusUnan skipsi |

Mama o ISMI SEPTIANA

M L OT201244043

FakuitasProdi : Bahasa dan Senl / Pendidikan Bahasa dan Sasira Indonesia

Judud Panalitian " KEEFERTIFAN PENGGLUINAAN MEDNA PETA KONSEP PONON
JARINGAN  PADA PEMBELAMBAN APRESIASI SASTRA of
KELAS X SMA NEGERI 1 MOJOTENGAH KABLIBATEN
Wowososo -

Pada prinsipnya kami Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupatan

Wonosobo tidak keberatan dengan catatan |

1. Sekoiah' lembaga yang barsangkutan tidak keberatan

2. Tidak mengganggu keglatan belajar mengajar,

4. Thdak ada unsur paksaan,

4. Tidak memungul biaya/ sumbangan berupa apapun,

5. Yang bersangkutan wajib mentaat| peraturan, tata lerib dan norma-nomma yang

berlaku di daerah selempat.
Demikian atas perhatian dan kerjasama yang balk, disampalkan terima kasih,

An. KEPALA

SSHIE9851109 199003 2 002

Tambuiman -
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PEMERINTAH KABUPATEN WONOSOBO
DINAS PENDIDIEAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SMA 1 MOJOTENGAH
Jalan. Lursh Sudarto Mudal, Mojotengah " { 0286 ) 321014 Wonasobo
Email : smal mojotengahinelusiigmail com

SURAT KETERANGAN
Nomaor : 423.4 /312 /1 2011

Kepala SMA Neger 1 Mojotengah Kabupaten Wonosobo dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama ¢ ISMI SEPTIANA

Tempat tanggal lahir ! Wonosobo, 20 September 1989
NIM ;072012484043

Fakultas : Bahasa dan Seni

Universitas Negeri Yogyakaria

Yang bersangkutan telah mengadakan penelitian di SMA 1 Mojotengah
Kabupaten Weonosobo.dengan judul " Keefekiifan Penggunaan Media
Peta Konsep Pohon Jaringan Pada Pembelajaran Apresiasi Sastra di
Kelas X, yang dilaksanakan dari tanggal 30 April 5.d. 24 Mei 2011,

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan seperiunya,

Mojotengah, 30 Mei 2011

- Kepala Sekolah,

_Dra. SRIWIDYASTUTI, M.M.
. Pembina
NIP 19611212 198503 2 010
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